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ale EDISI 52./ ( TAK ADEMISICAP PLAGIASI MAJALAH EDISI 51 EKS SUKA MISKIN 


TH. 2019 BEREBUT MEMIMPIN 


Komisi Pemilihan Umum (KPU) sebagai 
lembaga yang melaksanakan proses- 
proses demokrasi dan bernegara yang baik 
berusaha memotong rantai korupsi para 
pejabat yang korup. Melalui PKPU No. 20 
Tahun 2018 yang melarang kepada Eks 
Napi koruptor untuk maju sebagai calon 
wakil rakyat (Caleg). KPU sudah berusaha 
| untuk mencegah para pemain-pemain 
korupsi politik Indonesia agar tidak terus 
memperkeruh kondisi. 


# 


Plagiasi seba hatan Intelektual" tidaklah berlebihan. 
Karena kejahatan dalam ranah ini dilakukan oleh golongan 
orang-orang yang telah terdidik, yang dimana sudah semestinya 
menebar contoh yang positif. Mereka sebenarnya tahu bahwa 
hal yang mereka lakukan tidak boleh untuk dilakukan. 

Namun karena berbagai alasan dan kemendesakan, mereka 
tetap melakukannya, mulai dari tujuan diraihnya gelar akademik, 
hingga urusan administrasi jabatan. Tapi atas alasan apapun 
selamanya plagiasi tidak akan pernah dibenarkan praktiknya 


rasta 


'd MAJALAH EDISI 53 API DALAM SEKAM 
|. TH. 2021 (Babak Akhir GerakJuang Warga GBI Tlogosari) 


n akan terhadap pembangunan GBI Tlogosari, Semarang tengah ramai menjadi perbincangan pada tahun 2020. 
a masa itu Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sedang digalakkan oleh pemerintah. Pembangunan 
Teken sejak 2019 harus sejenak terhenti karena penolakan yang terjadi. Pemerintah yang seharusnya 


unan peribadatan. Padahal secara jelas kebebasan beragama dan mendirikan rumah peribadatan 
Indang-undang. Terlebih GBI Tlogosari yang telah memiliki IMB sejak 1998 seharusnya dapat dengan 
tau merenovasi bangunan gereja dan bahkan dilindungi oleh negara karena persyaratan formil dari 
sah dan memenuhi syarat. 


iada kata yang dapat kami 
ungkapkan selain rasa 
Syukur kehadirat Allah SWT 
yang telah melimpahkan segala 
dan kasih 
sehingga majalah ini dapat disusun 
dan hadir 
sekalian. 


rahmat sayang-Nya 
dihadapan pembaca 
karena tanpa adanya 
pertolongan dan kemurahan hati- 
Nya segala hambatan dan rintangan 
tidak akan mampu kita lewati. 


Terima kasih juga kami sampaikan 


kepada teman-teman redaksi 
yang telah merelakan waktu dan 
mengerahkan semua tenaganya 
untuk bersama-sama menyusun 
majalah ini. Saat dunia penuh 
haru dengan segala bencana dan 
kerusuhan yang terjadi, pijaran 
lentera haruslah terus diupayakan 
untuk terus menyala agar tetap 
terus ada dan tak akan sirna. 
sudah menjadi kewajiban kita 
sebagai intelektual muda "untuk 
terus berusaha menyajikan kabar 
yang akuntabel dari hiruk pikuk 
kehidupan dunia khusunya “dunia 


pendidikan. 


Pada kesempatan kali. ini Majalah 
Justisia edisi 54 mengangkat tema 
“Pantura 


tentang Tenggelam: 


(ih JUSTISIA 


MELINTAS BATAS MELANGGAR ETIKA 


Telepon dan Narahubung 


SALAM REDAKSI 


Salah Alam Atau Manusia ?” 
Secara kajian, hal yang melatar 
belakangi pemilihan tema besar 
ini 


adalah mengenai persoalan 


rob yang menjadi fenomena 
tahunan ketika intensitas hujan 
yang turun semakin tinggi, dan 
juga dalam persoalan penurunan 
muka tanah akibat eksploitasi air 
bawah tanah secara berlebih dan 
semakin bertambahnya beban di 
atas permukaan tanah,di sepanjang 
wilayah pantura sterutama di 


Demak, Semarang, dan Kendal. 


Tidak adanya “upaya yang jelas 
serta solusi. yang'wkonkrit“-dari 


pemerintah provinsi maupun 
kabupaten'atau kota justru seolah 
membuat permasalakrrob'ini sering 
terabaikan. Buntutnya, tentu akan 
berdampak padav aktivitas dan 
kenyamanan... warga terutama di 
wilayah. pesisir yang daerahnya 
kerap mengalami banjir rob. Juga 
dalam persoalan pengelolaan tata 
ruang wilayah di sepanjang pesisir 
pantura Jawa Tengah yang sejauh 
ini belum memberikan dampak 
serta solusi yang berarti terhadap 
mitigasi bencana banjir dan rob 
terutama di wilayah Demak, 


Semarang, Kendal. 


Semua pertanyaan tersebut akan 
terjawab di Majalah ini. Dengan 

yang 
semoga 


model peliputan rinci 


dan mendalam, dapat 
menghadirkan tulisan-tulisan 
informatif dan dapat menggugah 
kesadaran terhadap.lingkungan di 
sekeliling kita terutama terhadap 
krisis iklim ,yang tengah hangat 
terjadi di Pantai Utara Jawa Tengah. 
Selebihnya, jika ada kekurangan 
dalam majalah ini kami sangat 
kritik dan 


dari pembaca sekalian. Jika ada 


terbuka atas saran 
kelebihan semoga dapat memberi 


manfaat dan pembaca dapat 
membagikan pengetahuan baru 
tersebut kepada teman dan sanak 


saudara. 


IJIN TERBIT: DEKAN FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM UIN WALISONGO SEMARANG 


NO: 01/B/WS/1993 ISSN 1410-1785 


SUSUNAN PENGELOLA MAJALAH JUSTISIA EDISI 54 TAHUN 2023 


Pelindung: Dekan Fakultas Syariah dan Hukum Dr. Moh Arja Imroni, M. Ag. Redaktur Senior: 
Muhammad Aris Munandar, Ali Masruri, Abdullah Faiz, Rusda Khoiruz Zaman, Pimpinan 
Umum: M. Lutfi Nanang Setiawan, Sekretaris: Arizka Rayhani N, Bendahara: Lisana Sidgin 


Whatsapp 089525446824 (Luthfi) 


Email dan Media Sosial 
justisia.pers@gmail.com Alia B, Pimpinan Redaksi: Ahmad Maulana Jabbar, Sekretaris Redaksi: Nafisah Azzahro, 
Redaktur Pelaksana: Ircham Mudzakir, Anastya Mawar Dini, Tegar Ahmad Mujahid, Ahmad 
Rakan Syafig, Ghazi Muhammad Tsani, Muhammad Cahaya Bastanta Prima Sitepu, Zainul Fitroh, 
Althaf Hakim, Anita Agutika Jati, Ahmad Tegar hidayat, M. Rizki Dunggio, Kontributor Luar: A. 
Rizky Li'ulinnuha, Louise Shania Sabela, Staff Redaksi: Ahmad Dana Aulia, Hirmayasukma A, 
Reni Widiana N, Naila Mardhiyah, HRD dan eLSA: Zusnia Galuh Wati, Litbanger: Achmad Fahmi, 


Cover: Ircham Mudzakir, Layouter: Risko Aris Munandar, Karikatur: Zainul Fitroh 


@ sustisia Ipmjustisia  () Justisiacom  (@) Justisia Chanel 


Alamat Redaksi 
Gedung Student Center Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Walisongo Lantai 1 Ngaliyan 
Semarang 50185 


SURAT 
PEMBACA 


“5 


Hi 


# 
“ 


elihat keadaan pesisir Pantura yang semakin 

memprihatinkan seperti di kampung 

nelayan Tambak Rejovdan di Tambak Lorok 
yang selalu terdampak luapan air rob,.bagaimana 
pandangan tentang 'alternatif, penanggulangan rob 
untuk masyarakat pesisiryang terdampak ? 


Ahmad Ibnu Wibowo? akrab.disapa Paox Iben. 

e Penulis, Novel Gadis Gurun, keliling Nusantara, 
merekam ragam budaya dan masyarakat adat 

“ sepanjang Oktober.2015 - Juni 2016. 


Soal rob'ini” akar-persoalannya harus diselesaikan. 
Melihat fenomena rob harus secara menyeluruh. | “ 
Misalnya, dilihat dari persoalan tata ruang. Harusnya 

mengukur dan menimbang seberapa besar dampak 

' dan peluang dari daerah yang ditempati tersebut. Kalau 

| warga pesisir harus tetap tinggal, harus dipikirkan IP 
|. bagaimana konstruksi bangunan. Begitu pula cara 
hidup dan beradaptasi dengan keadaan yang terjadi. 
Sikap warga pesisir yang membangun pemecah ombak 
| dengan bambu, hal itu bukan menghilangkan masalah, 
namun memindah masalah ke tempat yang lain. 
Menghadapi persoalan rob seperti ini dengan belajar 
dari kebudayaan-kebudayaan lain, misalnya di daerah 
Bima, masyarakat mengubah posisi pintu depan yang 
awalnya membelakangi laut sekarang menghadap ke 
laut. Kalau diprotes air laut bakal masuk ke dalam, ya 
tinggal pasang batu pemecah ombak sepanjang bibir 
pantai. Karena, jika rumah membelakangi laut, warga 
dengan lebih mudah membuang sampah ke belakang. 
Dan itu akan menimbulkan masalah baru. 


KG 


Perangkap Kapitalisme di Pantura: 
Membeberkan Akar Tenggelamnya Kawasan Pesisir 


@ van Zulkarnaen 


eberapa — laporan yang 
dikeluarkan oleh pegiat 
lingkungan menyebutkan, 


bahwa fenomena rob dan abrasi 
di sepanjang pesisir utara Jawa, 
khususnya Jawa Tengah (Demak- 
Semarang-Kendal), murni 
bukan faktor alam, namun ulah 
campur tangan. Justisia mencoba 
memverifikasi melalui  temuan- 
temuan lapangan selama proses 


peliputan. 


Selama Tim Laporan Utama Redaksi 
Majalah 
mengumpulkan berbagai informasi 


Justisia meliput dan 
dari masyarakat terdampak rob 
di sepanjang pesisir Demak, 
Semarang, dan Kendal, beberapa 
mengatakan kenyataan yang terjadi 
setiap waktu akibat faktor alam, 
selebihnya setuju dengan kertas 
posisi laporan-laporan yang sudah 
rilis yang menyebutkan karena 
faktor manusia. 

utama “ini, 


Mengawali laporan 


Justisia berangkat dari .sejarah 
pesisir utara Jawa Tengah, tepat di 
lokasi Redaksi Majalah meliput dan 


mengumpulkan data. 


Kunjungan pertama melawat ke 
Demak, tepatnya Desa Timbulsloko, 
(19/06). 
Satu tahun sebelumnya pada 27 


Kecamatan Sayung 


Agustus 2022, Justisia juga pernah 


meliput fenomena rob dan abrasi 
di Desa Morodemak, Kecamatan 
Bonang. Berangkat dari dua tempat 
tersebut, Justisia menemukan pola 
yang sama dari tiga narasumber 
yang berbeda. 


Merujuk buku Sejarah « Nasional 
Jilid /”“IW, dulunya 
pada tahun 1513 M, wilayah 
pesisir Demak merupakan pusat 


Indonesia 


perdagangan . dan kebudayaan 
pada masa,Kerajaan Islam Demak: 
Namun, memasuki abad 20, kisaran 
tahun“ 1990-an, 


kerajaan itu'vsemakin .sirna akibat 


pusat “aktivitas 


bencana abrasi. 


Secara periodik, wpesisir Demak 
mengalami tiga"fase yang berbeda. 
1970 
Demak bagian 


fase 
1980, 
pesisir" masih dipenuhi daratan. 


Pertama, sampai 


dengan 
Sehingga masyarakat masih 
mengandalkan pertanian sebagai 


mata pencaharian. 


Mung Paryono, penghuni Kampung 
Pondok Raden Fatah, 
Sriwulan, Kecamatan 


Desa 
Sayung 
menceritakan kisahnya. “Itu awal- 
awal kami menghuni di Pondok 
Raden Fatah. Sehingga tercipta 
kebahagiaan,” jelas Paryono. Di fase 
itu, kebahagiaan menjadi ladang 
bertemu 


masyarakat Sriwulan, 


Sayung bisa menikmati daratan 
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tanpa ada teror rob maupun abrasi. 


Fase kedua, “pasca tahun 1980 
hingga sekitar tahun.1995, pesisir 
Demak mulai “banyak menemui 
gangguan laut. Jika awalnya sawah, 
sebagian akhirnya tertutup oleh 
gelombang laut yang menuju ke 
permukaan pesisir. Pada saat yang 
sama, masyarakat pesisir Demak 
justru semakin betah hidup tanpa 
harus keluar desa untuk mencari 
penghidupan. Pasalnya, jarak 
antara kampung dengan pesisir 
masih jauh. Pada tahun tersebut, 
masyarakat menyiasati dengan 
lahan yang masih bebas dari rob 
sebagai pertanian dan lahan yang 


terendam rob dengan tambak. 


Namun, siapa bisa sangka. Pada 
fase ketiga, kisaran tahun 2000 
menuju tahun-tahun sekarang, 
pesisir Demak perlahan tenggelam. 
Sepanjang periode itu, rob mulai 
naik dan hampir setiap rumah 
dibangun pondasi sekitar 1 meter 


untuk mencegah luapan rob. 


Abrasi 
laut masuk ke lahan pertanian 


yang menyebabkan air 


mendorong masyarakat untuk 
melakukan alih fungsi lahan, dari 
pertanian menuju pertambakan. 
Tentu masyarakat melakukan 
adaptasi mata pencaharian dari 


petani menjadi petambak. Pada 


KOLONG 


KOLONG 


G 


periode itu, di tembok-tembok 
depan rumah yang . berada 
di pesisir Demak, “khususnya 


kawasan Penghuni. Raden, Fatah 


terdapat tulisan “Rumah ».ini 
dalam pengawasan BPN (Badan 


Pertanahan Nasional). 


Tahun 2018 
masyarakat 


adalah 
pesisir 


puncak 
Demak 
kehilangan lahan pertanian mereka. 
Kejadian ini persis diceritakan oleh 
narasumber lain, Taslim, nelayan 
Timbulsloko, Sayung. 


“Puncaknya itu sekitar tahun 


2018. Dulu depan rumah saya itu 
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masih daratan yang bisa dijamah, 
sudah 
terangnya sembari menunjuk laut 


sekarang tenggelam,” 


yang dulunya sawah. 


Untuk mempermudah gambaran 


tersebut, Justisia menggunakan 
citra satelit Google Earth.! Lintasan 
oleh 


Earth dalam kurun waktu tahun 


waktu yang ditampilkan 


1985 sampai tahun 2022 menjadi 
jawaban tersendiri atas fenomena 
perubahan kondisi pesisir Demak. 


ILegenda Google Earth menggambarkan hijau 
mewakili vegetasi, air, dan lautan. Sedangkan 
hitam mewakili wurbanisasi, seperti jalan 
raya, bangunan, termasuk area populasi dan 
industrialisasi. 


Tahun 1990, melalui citra Google 
Earth, pesisir Demak masih daratan. 
Bukti ini diperkuat dengan lokasi 
makam Syekh Abdullah Mudzakir 
yang berada di tepi pesisir. Pantai 
Morodemak, Bonang, juga masih 
memiliki bibir pantai yang panjang, 
jauh dari pemukiman. Tahun 1995, 
bibir pantai mulai tenggelam. Tahun 
2000, makam Syekh Mudzakir dan 
sekelilingnya-mulai digenangi rob. 
Persis keadaannya dengan pantai 
Morodemak, Bonang. 


Tahun 2008,xGoogle Earth mulai 
memperlihatkan kondisi pesisir 
Demakyang lambat tahun semakin 
diterjang rob. Tiba tahun 2018, 


rob menggenangi hampir seluruh 


permukaan pesisir Demak, 
khususnya Kecamatan Sayung. 
Terlihat pula makam Syekh 


Mudzakir terlihat berjarak jauh dari 
daratan. Tahun 2022, tampak rob 
sudah menyentuh jalan Pantai Utara 
(Pantura). Nyaris menenggelamkan 
rumah-rumah yang bersanding 
langsung dengan laut. 


Riyana Damayanti, dalam tulisannya 
“Hilangnya Dua Kampung Pesisir 
Desa Bedono Kecamatan Sayung 
Kabupaten Demak dalam Pusara 
Abrasi dan Industrialisasi Tahun 
1990-2010” menyebutkan, Selain 
abrasi sebagai fenomena alamiah, 
Intensitas abrasi yang semakin 

1990 


disebabkan oleh perkembangan 


meningkat sejak juga 


industri di Semarang. Dikembangan 


sebagai kawasan industri, 


Semarang menjadi pola investasi 
berbasis potensi wilayah, bahkan 
temuan Kompas menyebutkan 
sekitar 80 persen wilayah pantai 
Kota 2004 


Semarang tahun 


telah dikuasai oleh swasta dan 
pengusaha. 


Bencana ini dimulai dari ketika 
korporat membangun  pabrik- 
pabrik di yang 
mendorong terjadinya permintaan 


Semarang 


lahan. Setelah itu, untuk memenuhi 
keinginan tersebut, dilakukanlah 
reklamasi guna menyediakan 
sarana industrialisasi dan aktivitas 
komersial, 
Pelabuhan 


lahan reklamasi untuk kawasan 


seperti — perluasan 


Tanjung Mas dan 


permukiman dan industri. 


Untuk 
tersebut, 


melukiskan dimensi 
Justisia bertolak dari 
Demak menuju Semarang. Kota 
metropolitan yang padat aktivitas 
industrial itu 


komersial dan 


diramalkan menjadi kota yang 
paling terdahulu tenggelam di 
Indonesia, sesuai penelitian Pei- 
Chin Wu, Meng Wei, dan Steven 
D'Hondt (2022). Sama kondisinya 
dengan Demak, Semarang juga 
menjadi langganan teror rob setiap 
saat. 


Ketika reklamasi dilakukan "untuk 
mendirikan bangunan-di atasnya, 
tentu daratan akan menjorok ke 
arah laut. Buntutnya,-bakal terjadi 
perubahan arus.laut: Pada akhirnya, 
wilayah di sekeliling kanan kirinya 
yang akan menanggung.akibatnya. 
Usai reklamasi dan pelebaran 
wilayah Pelabuhan Tanjung Mas, 
rob bergeser menuju Sayung. 
Perlahan rob semakin menemukan 
tempatnya, perlahan pula Sayung 


menemui titik tenggelamnya. 


Triyono, pria kelahiran Tambak 
Lorok, menggambarkan keadaan 


tersebut secara detail kepada 
Justisia. 

“Pelabuhan ya jelas pengaruh. 
Karena kalau tempat sudah 


ditinggikan, pasti larinya rob akan 
ke bagian yang lebih rendah. Itu 
pasti,” tuturnya memulai cerita. 


Bagian yang lebih rendah tersebut 
adalah 
Semarang, 


pemukiman pesisir 
Tambak Lorok dan 
Tambakrejo. Bagi dia, reklamasi 
Pelabuhan Tanjung Mas tidak hanya 
mengembalikan status lautan 
menjadi daratan kembali, namun 
juga menyisakan permasalahan 
yang 
dirasakan secara langsung oleh 


baru justru , dampaknya 


masyarakat pesisir di sekelilingnya. 


Luapan airyrob"yang bergeser itu 
bergerak mengikis. daratan. “di 
sekelilingnya. hal ini 
yang 


penurunan tinggi daratan di daerah 


Sehingga, 
menyebabkan terjadinya 
Sayung,stermasuk.Morodemak dan 
Bedono. 


Akhmad Asrofi 
“Strategi Adaptasi 


dalam jurnal 
penelitiannya, 
Dalam 


Masyarakat Pesisir 


Penanganan Bencana Banjir 
Rob Dan Implikasinya Terhadap 
Wilayah (Studi Di 


Desa Bedono Kecamatan Sayung 


Ketahanan 


Kabupaten Demak Jawa Tengah), 
menyebutkan bahwa reklamasi 
Pelabuhan Tanjung Mas Semarang 
menyebabkan perubahan arus laut 
yang berdampak pada dinamika 
gelombang pasang sehingga 
ketinggian rob mencapai 0,5-1,5 


meter. 


Meskipun sudah direklamasi, tidak 
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KG 


menutup kemungkinan menjadi 
potensi rob untuk tetap masuk. 
Solusinya adalah dengan membuat 
tanggul laut (talut). Fungsi utama 
tanggul laut bagi Pelabuhan Tanjung 
Mas tidak hanya sebagai pemecah 
ombak, namun agar kapal dengan 
mudah dapat merapat ke dermaga. 


Akibatnya, terjadi perubahan arah 
dan arusslaut. Mudahnya, terjadi 
penurunanuarus laut dan kecepatan 
arus laut di Pelabuhan.Tanjung Mas, 
namun peningkatan arah arus dan 
kecepatan arus laut di luar wilayah 
pelabuhan. 


“Taruh: “dulu kena 
terus"karena nggak ada talutnya. 
sudah tinggi, 


larinya yang rendah. Pasti kan,” 


pelabuhan 


Sekarang malah 


terang Triyono. Nadanya meninggi 
berusaha meyakinkan. 


Melansir dari Gatra, Peneliti LIPI, 
Nurhidayah, 
penurunan muka tanah yang terjadi 


Laely menyebut 
di Demak mencapai 8 sentimeter 
per tahun akibat ekstraksi tanah 
yang berlebihan saat pembangunan 
reklamasi Pelabuhan Tanjung Mas 
di Semarang. 


talut, 
pembangunan Tanggul Tol Laut 
Semarang-Demak (TTLSD) oleh 
buku Maleh Dadi Segoro (2020) 
dinilai sebagai kontributor utama 


Sama fungsinya dengan 


penyebab perubahan arus laut yang 
semakin bergerak ke Demak, dan 
membuat tanah Demak semakin 
terabrasi dan perlahan tenggelam. 


Membaca penelitian teoritis 


tersebut, Triyono yang bekerja 


sebagai nelayan merasa kesal 


KOLONG 


G KOLONG 
1 


dengan pola rob yang tidak teratur. 
Hidup dengan setiap harinya 
tergantung dari pendapatan ikan 
hasil tangkapan selama melaut 
melihat fenomena rob yang lambat 
laun semakin tidak menentu 
semakin memantapkan Triyono, 
bahwa rob bukanlah murni karena 
faktor alam, namun juga faktor 


aktivitas manusia. 


“Mau bulan purnama atau “bulan 
apa. Kalau dulu masih bisa gitu, 
sekarang perasaan rob.s terus. 
Tambak Lorok dan Tambakrejo 
yang posisinya lebih rendah dari 
pelabuhan ini nyatanya yang selalu 


terkena rob,” jelasnya. 


Nyatanya, berdasar dari tahun 
produk Orde Baru tahun 1990 
melalui Pembangunan Lima Tahun 
(Pelita) V membuat Pemerintah 
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Jawa Tengah menerapkan Kebijakan 
terbuka 
untuk membuka 


terhadap investor 


lahan sebagai 
pembangunan usaha, sebut saja 


sektor industri'dan pariwisata. 


Pelabuhan 
Tanjung Mas berdampak signifikan 


Kegiatan reklamasi 


terhadap laju pertumbuhan 
ekonomi, namun tidak untuk nasib 
di luar garis reklamasi. Lagi-lagi 
masyarakat yang paling terdampak. 
Pola serupa dengan pengurugan 
tanah untuk kepentingan industri 
dirasakan oleh 


juga — sama 


masyarakat pesisir Kendal. 


Jika mencari dan melihat pabrik- 
pabrik yang terdapat di sepanjang 
pesisir Kendal Google 
Maps, terdapat 20 lebih pabrik. 
Pabrik berbadan hukum Perseroan 


melalui 


Terbatas (PT) yang dekat dengan 


Em , 


Ke TP 
N 


KN, 
» N NI 
A J 
" | ” 
N own ' 


bibir pantai adalah PT. Kayu Lapis 
Indonesia, PT. Evergreen Resources, 
PT. Rimba Partikel Indonesia, AMP 
PT. Mohandas Oeloeng, PT. KJU, 
PT. BSN Technologies Indonesia, 
PT. Golden Tekstil Indonesia, PT. 
Dae Young Textile, PT. Innas Surya 
PT. Kawasan Industri 
Pabrik-pabrik 
berjarak agak jauh dengan bibir 


Makmur, 
Seafer. lainnya 


pantai. 


Salah satu dari beberapapabrikyang 
didirikan di Kendal, yaitu Kawasan 
Industri Kendal (KIK), oleh buku 
Maleh Dadi Segoro (MDS), disebut 
masuk dalam  mega-komoditas 
Kawasan Pesisir Semarang-Demak 
(KPSD). Pembangunan Tanggul 
Tol Laut Semarang (TTLSD) yang 
oleh 
masuk dalam Proyek Strategis 


dicanangkan Pemerintah 


Nasional melahirkan ambivalensi. 


Di satu sisi dinilai bagian dari cara 
menanggulangi rob, di sisi lain 
justru menimbulkan intrik baru, 
proses pembangunan kapitalisme 
yang 
berlangsung di 


sedang gencar-gencarnya 
Provinsi Jawa 


Tengah. 


Tanggul tol yang menghubungkan 
Kawasan Industri Kendal (KIK), 
Jateng 
UIPS), 
perumahan real estate di antara 


Industrial Park Sayung 


dan proyek komersial 
kedua kawasan industri ini tentu 
menjadi kontributor laju penurunan 
muka tanah. Selain reklamasi yang 
mengharuskan daratan menjorok 
ke lautan dan mengubah arah dan 
arus laut, pembangunan pabrik- 
pabrik dekat bibir pantai juga 
mempengaruhi. 


Perjalanan Tim Laporan Utama 
Majalah Justisia berlanjut ke Kendal. 
Sekitar 40 km dari 
Justisia 


Semarang, 
menuju ke Kelurahan 
Karangsari dan Bandengan. Dua 
kelurahan yang bersanding dengan 
laut tersebut di dilewati oleh Sungai 
Kendal, sehingga banyak kapal- 


kapal nelayan yang bersandar. 


Justisia menemui Tarnoyketua RT 1 
RW 1 Kelurahan Bandengan. Hidup 
bertumpu dariwpendapatam, ikan 
kala melaut, ia melihat fenomena 
rob dan abrasi selama. ini tidak 
teratur. Alias, hampir setiap nelayan 
punya jadwal atau titen (pertanda) 
kapan rob mulai naik dan kapan rob 
akan turun. Namun, hampir 5 tahun 
terakhir ini rob tidak menentu. 
hal ini 


Baginya, yang menjadi 


kendala naik-turun pendapatan 


ikan selama ini. 


Namun yang jelas, bagi ia fenomena 
semacam ini adalah karena faktor 
alam, bukan faktor manusia. Justisia 
mendiskusikan lebih dalam dengan 
Tarno, detail penyebab dan faktor- 
faktor rob menjadi tidak menentu 
berdasar dari penelitian-penelitian 
yang sudah dikumpulkan. Pada 
akhirnya, Tarno sedikit mengamini. 


“Kalau memang begitu, berarti 
pabrik-pabrik di pesisir itu juga 
menjadi penyebab rob selama 
ini” ucapnya. Wajahnya mengerut 


sembari memahami. 


Tarno menjelaskan bahwa baru 
saja rob surut, setelah hampir sejak 
siang menjelang sore luapan rob 
setinggi mata kaki orang dewasa 
lebih. Serupa dengan Tambak Lorok, 
Tarno tidakdagi bisa mengandalkan 
kebiasaan robs»yang bisa diprediksi 
datangnya seperti dulu. 


Melansir dari laman HaloSemarang. 
id, robudi kelurahan Bandengan, 
tempat di mana'Tim Laporan Utama 
Majalah Justisia meliput, pada 
Senin (23/05/2022) cukup parah, 
setinggi 15-25 cm. 


Sementara itu menurut penuturan 
warga Bandengan, Dayat, banjir 
rob kali ini tidak seperti biasanya, 
lebih 
“Biasanya banjir rob tidak sampai 


karena dampaknya luas. 
ke sini, tapi ini parah. Airnya tinggi 
sekali, antara 10 - 20 centimeter. 
Ini bukan karena air hujan, kalau 
air hujan biasanya berwarna coklat, 
tapi ini airnya bening. Jadi ini banjir 
rob, ujar Dayat. 


Sebetulnya, aktivitas Justisia mulai 
meliput fenomena rob dan abrasi 
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di sepanjang pesisir Utara sudah 
dilakukan sejak 2020, 
khusus daerah Jawa Tengah sejak 
tahun 2021. Pada tahun 2022 
sendiri, Justisia mengikuti Suluk 


secara 


Senin Pahingan #12 dengan tajuk 
“Ketika 
Kegiatan itu diadakan pada Minggu, 
28 Agustus 2022 yang berada 
di Joglo Pondok Pesantren Al- 


Daratan jadi Lautan.” 


Itgon, Bugen,. Semarang dengan 
narasumber, Mung Paryono, Warga 
Kawasan Rob: Bagas Yusuf Kausan, 
Koalisi, Maleh Dadi"Segoro dan, KH. 
Hudallah Ridwan Naim, Sekretaris 
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 
Jawa Tengah. 


Bagas, yang juga tergabung 
dalam Koalisi Maleh Dadi Segoro, 
adalah 


persoalan lama, namun respon dari 


melihat persoalan rob 
pemerintah selalu lambat dan tidak 
bisa menyentuh akar persoalan 


yang terjadi. 


“Kami juga tidak bisa lepas dari 
pembahasan abrasi. Karena sedikit 
banyak juga ikut berkontribusi,” 
jelas mahasiswa Unnes tersebut. 


Abrasi berkaitan dengan adanya 
reklamasi yang pertama kali terjadi 
pada tahun 1990-an oleh Pantai 
Marina. Pun pada tahun 1985, 
Soeharto meresmikan Dermaga 
Samudra yang dalam perjalanannya 
juga reklamasi pesisir Semarang. 
Pada akhirnya, bangunan yang 
menjorok terlalu utara ke lautan 
akan mengubah pola arus laut dan 
buntutnya berdampak pada daerah 
sisi kiri dan kanan dari bangunan 


tersebut. 


“Jadi sebenarnya, yang terjadi di 
wilayah Demak sekarang itu akibat 


KOLONG 


Kamp OL NG 
1 

dari 
dikuatkan 
warga Demak yang berdalih atas 


akibat 
dari Semarang. Persoalan ini juga 


reklamasi,” terang Bagas, 


dengan pengakuan 


persoalan sekarang ini 
berdampak pada warga daerah 
Mangkang Kulon, Mangkang Wetan, 
dan Mangunharjo, dan sekarang 
meluas hingga Kendal. 


Dalam mencari solusi atas 
persoalan tersebut, Koalisi Maleh 
Dadi Segoro mendatangi Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah 
(Bappeda) Kota Semarang. Dari 
beberapa solusi yang ditawarkan, 
ada dua solusi yang menjadi 
pintu masuk Pemerintah Kota 
Semarang, pertama, Tanggul Tol 
Laut Semarang-Demak (TTLSD) 
dan: kedua, pembuatan tol di atas 
laut yang menghubungkan pesisir 
Kendal dengan Bandara Ahmad 


Yani. 


“Solusi dari pemerintah, justru 
menurut kami, adalah persoalan itu 


sendiri,” tutur Bagas. 


Dalam cara pandang akademis, 
sama saja artinya dengan, selain 
penyumbang amblesan tanah, juga 
menumbuhkan klaster : industri 
baru di wilayah SemarangsBarat, 
juga reklamasi baru" dimpesisir 
Semarang. 


“Itu semua yang bagi kamissemua 
menjadi akar permasalahan yang 
ada di wilayah pesisir Semarang 
dan Demak,” pungkas Bagas. 


Di Kendal sendiri, merujuk Kompas. 


com, penyebab rob tersebut 
menurut mantan kepala Dinas 
PUPR Kendal tersebut, penurunan 


tanah di Kendal disebabkan oleh 
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penyedotan air bawah tanah. Selain 
itu adanya pemanasan global juga 
menyebabkan volume air di lautan 
bertambah karena es mencair. 
Tidak hanya itu, kondisi geologi 
pulau Jawa mengalami kemiringan 
ke utara pelan-pelan. Hal ini 


disebabkan karena ada desakan 


lempeng patahan di samudra 
Indonesia. 
Maleh Dadi Segoro juga 


menganalisis penyebab rob dan 
abrasi di sepanjang pesisir Utara 
Jawa Tengah. Salah satu hasilnya 
adalah ekstraksi air tanah atau 
sumur artesis secara masif. Persis 
seperti yang dikatakan.oleh mantan 
kepala Dinas PUPR Kendal tersebut: 
Namun yang jelas, dari keempat 
faktor penyebab amblesan'tanah di 
sepanjang pesisir utara Jawa Tengah 
ekstraksi 
air tanah, beban bangunan” dan 


(tanah ,belum' solid, 
pengerukan'pesisir), . pemerintah 
cenderung memusatkan perhatian 
pada faktor.air artesis. 


Data yang didapatkan oleh Koalisi 
Maleh "Dadi Segoro, justru yang 
menggunakan fasilitas air di atas 
adalah-industri, perkantoran, dan 
Alias, yang 
menggunakan fasilitas tersebut 
sedikit. 


perhotelan. warga 


“Pun, dari beberapa penuturan 


warga, penggunaan air artesis 
ini karena layanan PDAM secara 


kualitas dan kuantitas sering tidak 


mencukupi kebutuhan,” ungkap 
Bagas. 
Bagas tidak setuju kalau 


sentralisasi fokus pemerintah soal 
amblesan tanah hanya berdasarkan 
penggunaan air artesis. 


Pada akhirnya, Tim Laporan Utama 
Majalah 
bahwa selama ini fenomena rob dan 


Justisia menyimpulkan 
abrasi di sepanjang pesisir Utara 
Jawa Tengah bukanlah faktor alam, 
namun bencana sosial. Simpulan 
ini bukan serampangan, namun 
bisa ditilik sejak tahun 1990- 
an, tepat di mana kran aktivitas 
industri di Semarang dibuka 
lebar untukspemenuhan Pelita V 
Orba. Buntutnya, rob,.dan abrasi 


semakin memasuki. pemukiman, 
menenggelamkan " daratan, dan 
merusak mata pencaharian. 


Perubahan.arah dan arus laut juga 
turut mempengaruhi. 


Kebijakan dalam 


menanggulangi rob 


pemerintah 
lambat dan 
tidak tepat. Sekalinya menelurkan 
strategi, tidak hanya dari kalangan 
akademisi, namun dari masyarakat 
seperti Taslim dan Triyono pun, 
menilai ugal-ugalan, kurang sesuai, 
dan tidak berdasar. 


G 


Ketika Kebijakan Seolah Diam Melihat Pantai Utara 
Jawa Tengah Semakin Tenggelam di Telan Rob 


(Bagian Demak, Semarang, dan Kendal) 


@ Ahmad Maulana Jabbar 


ak ada yang ingin hidup 


diantara genangan rob 


yang dapat menghantui 
kapanpun terlebih ketika bulan- 
bulan air laut pasang tiba, Begitu 
kiranya kata yang terselip diantara 
nurani ratusan atau bahkan ribuan 
KK di hampir sepanjang Pantai 
Utara pulau Jawasketika dimintai 
dan 


pendapat pandangannya 


terkait bencana rob. 


Sejauh penelusuran Tim Laporan 
Utama Redaksi Majalah Justisia di 
lapangan, 6 dari 10 responden yang 
tersebar dari pesisir demak hingga 
pesisir kendal menyatakan bahwa 
upaya penanganan bencana rob 
dari pemerintah daerah sejauh ini 
masih seputar obrolan belaka dan 


belum memberikan solusi yang pas 
untuk ditawarkan'pada masyarakat 
yang.terdampak: 


Mengambil bahasan tindak lanjut 
dalam, Rencana Tata 
Wilayah (RTRW) provinsi Jawa 
Tengah Tahun 2009-2029, bahwa 
penanganan bencana 


Ruang 


rob yang 
dalam hal ini dikategorikan kedalam 
bencana abrasi diturunkan pada 
pemerintah daerah kabupaten/ 
kota yang terdampak yang artinya 
penanganan sepenuhnya berada 
di pemda melalui regulasi yang 
telah dibentuk dalam RTRW pemda 
kabupaten atau kota. 


Dari ketiga RTRW kabupaten atau 
kota yang Tim Redaksi Majalah 
Bedah meliputi kabupaten Demak, 
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Kota Semarang,sdan Kabupaten 
Kendal, 
kesamaan dalam "hal mekanisme 


ketiganya memiliki 


penanggulangan yang ditawarkan 


yakni menggunakan sistem 
rekayasa. “berupa pembangunan 
tanggulw- laut, Sabuk pantai, 


bangunan pemecah ombak, kanal 
kanal limpasan, pembuatan saluran 
drainase baru dan bahkan juga 
pemberian izin terbatas mendirikan 
bangunan yang tidak ada kaitannya 
dengan penanganan abrasi. 


Sedangkan dalam 


upaya 
pencegahan lebih lanjut agar abrasi 
dan banjir rob yang terjadi tidak 
semakin meluas dalam penjelasan 
di ketiga RTRW yakni 


upaya menggencarkan penanaman 


dengan 


pohon mangrove (tanaman bakau) 
di sepanjang kawasan terdampak 
untuk menekan angka penurunan 
muka tanah dan juga pembangunan 
sabuk pantai serta saluran drainase 
baru untuk mengurai banjir . 


Kawasan Pesisir Demak 


Untuk menelusuri lebih lanjut dari 
RTRW yang telah dibedah, Tim 
Lapangan Redaksi Majalah Justisia 
berinisiatif untuk memverifikasi hal 
tersebut dengan lawatan pertama 
ke daerah Demak, tepatnya di Desa 
Timbulsloko, 
(24/06). 


Kecamatan Sayung 


KOLONG 


G KOLONG 

1 

Secara historis, menurut cerita dan 
pernyataan yang didapatkan dari 3 
narasumber berbeda disana, seperti 
dalam investigasi sebelumnya 
bahwa Desa Timbulsloko pada 
awalnya adalah sebuah daratan 
yang berada di tengah ratusan 
hektar 


akhirnya 


sawah sebelum pada 
akhir 


2017 perlahan tenggelam akibat 


sekitar tahun 


kenaikan muka air laut. 


Taslim, seorang nelayan yang masih 
bertahan di desa tersebut juga 
menyebutkan bahwa muka air laut 
selalu mengalami kenaikan yang 
cukup pesat dari tahun ke tahun. 


“Dulu sebelum tahun 2018 di kanan 
kiri ini masih sawah sama tambak, 
tapi sekarang sudah tenggelam” 


Dikutip dari data hasil penelitian 
yang dilakukan oleh tim peneliti dari 
Universitas Diponegoro Semarang 
“Perubahan 


melalui tulisannya 


Garis Pantai dan Penggunaan 
Lahan Desa Timbulsloko, Demak 
Menggunakan Citra Satelit Lansat 
2000-2017” membeberkan bukti 
bahwa pertahun 2017 daratan yang 
berada disekitar desa timbulsloko 
perlahan mulai...tergenang oleh 
air laut dengan total erosi sebesar 


107,3174 ha dari garis-pantai,awal. 


Diantara penyebab" meningkatnya 
intensitas rob dan. abrasi adalah 
karenaalih fungsi lahandisepanjang 
garis pantai demak hingga kendal 
tambak-tambak 
bangunan dengan tonase tinggi 


menjadi dan 
ditambah dengan minimnya upaya 
pencegahan melalui penanaman 
mangrove sehingga tidak ada lagi 
sedimentasi yang terbentuk dan 
membuat Pesisir Demak terutama 


desa timbulsloko perlahan semakin 
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tenggelam di telan rob. 


Penderitaan semakin berlanjut 
kala pemerintah daerah» seolah 
acuh dengan Timbulsloko yang 
semakin hari semakin “tenggelam 
yang 
menenggelamkan desa itu seolah 
Bahkan akibat 


minimnya perhatian, dari pemda 


dan menganggap » rob 


hal yang wajar. 


setempat membuat mereka,(warga 
Timbulsloko) harusbahumembahu 
membangun desa yang” semakin 
tenggelam itudengamswadaya. 


“Tidak ada perhatian dari pemda 
sejak 2018“-(rob mulai tinggi), 
yang membuat warga sini itu 
beranggapan belum merdeka lah 
karena hidupnya masih tidak layak 
seperti ini. Sekedar membangun 
jembatan sepanjang 1 Km ini 
pun swadaya tidak ada bantuan 
sedikitpun dari pemerintah” imbuh 
taslim sembari menunjuk jembatan 


yang menghubungkan antar rumah. 


Kemudian, setelah mendengarkan 
keterangan mengenai dimensi rob 
yang dirasakan secara nyata oleh 
warga melalui keterangan para 
narasumber, lantas Tim redaksi 
majalah beranjak pada pertanyaan 


tentang sejauh mana tindak lanjut 


dan keseriusan,pemerintah daerah 
menerapkan sRTRW yang telah 
disusun untuk pencegahan abrasi 
dan bencana rob di Kabupaten 


Demak» Khususnya di desa 
Timbulsloko. 
Pemerintah Kabupaten Demak 


melalui Perda No. 1 Tahun 2020 
tentang RTRW Kabupaten Demak 
2011-2031 
mengenai 


tahun menjelaskan 
rencana pengendalian 
banjir dan rob dalam Pasal 25 
ayat (10) huruf a sampai d yang 
diantara 


menyebutkan rencana 


penanganan melalui perbaikan 


teknis drainase, 
sabuk 


pengambilan air tanah, dan sebagai 


pembangunan 
pantai, pengendalian 
tambahan untuk penanganan abrasi 
melalui penanaman mangrove. 


Ketika dikonfirmasi di lapangan 


mengenai rencana penanganan 
bencana rob melalui pembuatan 
sabuk pantai dan penanaman 


mangrove beberapa narasumber 


menyebutkan bahwa upaya 
penanganan melalui penanaman 
mangrove memang pernah 


dimasifkan namun tak bertahan 
hal 
sabuk pantai di 


lama, kemudian dalam 
pembangunan 


sepanjang demak hingga saat ini 


masih menjadi wacana dan belum 


ada tindak lanjut yang pasti. 


“Kalo penanaman pohon mangrove 
dulu ada tahun 2016-2017 di sini 
tapi ngga ada efek sama sekali 
karena tidak diuruk tanahnya jadi 
ya tetap tenggelam desanya, kalo 
wacana sabuk laut itu bagus tapi 
ya kembali lagi kalo desanya nggak 
disentuh ya sama saja” Ujar taslim 
sembari menunjuk ke tempat 
yang pernah dijadikan tempat 


penanganan mangrove. 
Di Sudut yang berbeda, Su'ana 
ibu 
menyampaikan 


seorang rumah tangga 


bahwa : / sejauh 
ini penanganan dari pemerintah 
daerah masih cukupsterbatas dalam 
koridor bantuan pangan dan biaya 
hidup saja yang dititipkan melalui 
kecamatan. Belum adastindakan 
dan solusi konkrit yang ditawarkan 


untuk menyelamatkan Timbulsloko. 


“Disini dapat bantuan kayak 
beberapa waktu lalu itu disuruh 
pak lurah buat ambil beras 7 kg per 
orang, tapi kalo bantuan dan solusi 
lain dari pemda seperti rencana 


relokasi atau bantuan padas (tanah 


untuk menimbun) belum ada.” 
Jelasnya 


Mendengar duaketerangan tadi, Tim 
Redaksi kemudian menyimpulkan 
bahwa rencana yang diwacanakan 
dalam RTRW Pemda Demak sejauh 
ini belum terealisasikan. Padahal 
jika dilihat dalam rencana.program 
utama RTRW.untukkawasan rawan 
abrasi dan rob, pengerjaan sarana 
penahan.gelombang seperti sabuk 
laut dan penghijauan kawasan 
pantai harusnya sudah mulai 
dilaksanakan pada tahun 2020 lalu. 


Melalui pantauan Google Earth Pro 
dari Satelit landsat, Tim Redaksi 

melakukan 
rekam 


Majalah kemudian 
penelusuran dari citra 
wilayah yang terdampak rob dalam 
kurun waktu 2020 - 2023. Hasil 
yang didapatkan dalam kurun 
waktu tersebut di sepanjang garis 
pantai awal kabupaten demak 
belum terlihat tanda-tanda adanya 
pengerjaan proyek sabuk pantai 


atau sebagainya. 


Begitu pula dengan kawasan hijau 
disepanjang pantai demak yang 
upaya 


digadang-gadang sebagai 
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penanggulangan alami dari bencana 
abrasi dan rob. Tim redaksi majalah 
menemukan dari total 2,800 Ha 
wilayah Kecamatan Sayung yang 
tenggelam akibat rob, setidaknya 
hanya sekitar 219 Ha yang menjadi 
pusat dari konservasi lahan hijau 
untuk mangrove. Selebihnya belum 
ada tanda-tanda pasti untuk turut 
menghijaukan setidaknya 2,500 Ha 
kawasan yang,terdampak. 


Kawasan Pesisir Semarang 


TaksJjauh dari Sayung, Keresahan 
serupa juga. kami dengar dari 
sebagianbesarmasyarakatdi pesisir 
Semarang-seperti di Tambakrejo, 
Tambak. Lorok, dan mangkang. 
hal 


tersebut lebih lanjut tim redaksi 


Maka" untuk memverifikasi 


Majalah Justisia kemudian bertolak 
menuju daerah Tambak Lorok dan 
tambakrejo yang posisinya tak jauh 
dengan kecamatan sayung, Demak 
untuk melihat lebih dekat mengenai 
rob dalam kacamata masyarakat 
pesisir semarang. 


Berjarak hanya sekitar 10 Km dari 
Timbulsloko atau jika ditempuh 
dengan kendaraan sekitar 40 Menit 
perjalanan darat, Tim redaksi 
majalah menyaksikan 
kala 


sebagian daerah di tambaklorok 


langsung 
rob masih menggenangi 


dan tambakrejo. 


Menurut penuturan beberapa 


warga di sana, intensitas rob 


yang semakin sering dan semakin 
tinggi 
korelasi kuat terhadap keberadaan 


tersebut masih memiliki 


pelabuhan tanjung mas yang berada 
tak jauh dari kampung nelayan itu. 
Pasalnya ketika terjadi reklamasi 
besar-besaran itulah kemudian 


kenaikan muka air laut menjadi 


KOLONG 
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sangat masif, terlebih muka daratan 
yang bersinggungan terhadap laut 
langsung menjorok yang membuat 
gelombang air laut juga semakin 
kencang. 


“Tetap ada kaitannya, soalnya air 
itu kan selalu mengarah ke tempat 
yang lebih rendah, dulu pelabuhan 
kena rob terus tapi sekarang sudah 
ditinggikan malah larinya sekarang 
ke sini” tutur Nur Khamid 


Tim redaksi kemudian melakukan 
survei ke beberapa tempat di 
tambaklorok dan mendapati fakta 
bahwa soal infrastruktur beberapa 
RT telah mendapatkan penangan 
yang terbilang cukup layak dari 
pemerintah. Namun» sebagian 
lainnya masih harus“ menunggu 
lebih lama lagi untuk-mendapatkan 


bantuan serupa: 


Hal tersebut juga kami buktikan 
bahwa di sisi timur tambaklorok 
telah terbangun kokoh dinding 
kanal penghalau gelombang laut 
(talut) sepanjang kurang lebih 600 
meter, sedangkan di sisi sebelah 
barat masih belum karena masih 
dalam tahap pembebasan lahan. 


Triyono, salah seorang warga 


tambak lorok yang juga berprofesi 
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# 
. aikaldBanjir Kanal Timur N 


IKampung Nelayan Tambakrejo 


Google Earth 


sebagai nelayan menjelaskan bahwa 
pemkot semarang sejauh ini telah 
melakukan pemetaan mengenai 
potensi bencana rob dis kawasan 
tersebut dan sudah »melakukan 
berbagai upaya yang.salah satunya 
adalah 
dermaga sandar 'bagi kapal-kapal 


dengan membangun 
nelayan yang sekaligus memiliki 
fungsi sebagai penghalau ombak di 
sisi timur'desa tambakloroKk. 


“Di desa sini harusnyasilrdikelilingi 
beton “(talut) semuas supaya kalo 
rob naik itu nggak.kemasukan, tapi 
sekarang masihini saja yang sebelah 
sana (tambaklorok barat) belum di 
bangun jadi masih percuma kalo 
mau renovasi rumah soalnya pasti 
keterjang rob lagi” ujar beliau. 


Menurut keterangan lainnya 


rencana pembangunan ini 
diperkirakan rampung dalam 2 
tahun kedepan setelah sempat 
tersendat beberapa tahun terakhir. 
Mereka juga 


pembangunan tanggul laut (talut) 


berharap agar 
ini dapat segera selesai terlebih 


apabila pemerintah memang 


merencanakan untuk penghijauan 
kawasan pesisir. 


“Harapannya sederhana, kita 


minta pembangunan talut ini agar 
cepat selesai supaya bisa segera 
ditempati tanpa harus kepikiran 
buat meninggikan rumah lagi dan 
bisa dinikmati sama masyarakat 
sini, pun kalau memang ada upaya 
penghijauan tanaman-tanamannya 
nggak mati kena air laut” imbuh 
triyono 


Halserupajugaturutkamidengarkan 


dari kampung tambakrejo, 
kawasan Whunian «nelayan yang 
posisinya berseberangan dengan 
kelurahan: tambak lorok. Di sana 
40Yo 


tambakrejo. masih tergenang sisa 


kami mendapati wilayah 
air rob.“Nampak pula di beberapa 
sudut.kampung tersebut terdapat 


rumah yang terbilang tak layak 


huni. 

Beberapa diantara warga 
tambakrejo memilih untuk 
meninggalkan kampungnya, 


sementara bagi mereka yang masih 
memilih tinggal di wilayah itu harus 
bertahan 


dengan semampunya 


menghadapi gejolak rob yang 


menerjang tak kenal waktu. 


Kemudian kami 


juga 
mengkonfirmasi mengenai 


keberadaan dari proyek 
pembangunan sabuk pantai dan 
tanggul laut yang menjadi program 
dalam RTRW Kota 


Semarang khususnya Semarang 


prioritas 


Utara. Mereka memiliki pandangan 
yang sama bahwa program prioritas 
tersebut sangat dibutuhkan bagi 
keberlangsungan mereka. 


“Harapan saya satu ini saja segera 
ditanggulangi, talut (tanggul laut) 
atau sabuk pantai itu supaya cepat 
selesai biar warga sini nggak kena 
salah 


gelombang” ucap yatini, 


seorang warga tambakrejo yang 
masih memilih bertahan di tanah 
kelahirannya itu. 


Pun demikian dengan warga 
tambak lorok yang menyebutkan 
sabuk 


sangat penting dan 


bahwa keberadaan dari 
pantai ini 
cukup diharapkan oleh mereka, 
karena akan menghalau gelombang 
air pasang agar tidak sampai 
pemukiman warga di sepanjang 


tambaklorok dan tambakrejo. 


“nggak ada masalah bagi kami soal 
itu (sabuk pantai) ini kan sama 
pemerintah ditargetkan 2 tahun 
selesai, karena ini berkaitan sama 
rumah dan tambak-tambak itu yang 
nantinya kan juga buat penghalang 


air pasang dan gelombang 
khususnya di tambaklorok 
dan tambakrejo” ujar triyono 


meyakinkan kami. 


Tim redaksi juga melakukan amatan 
secara lebih dekat ke tempat proyek 
sabuk laut tersebut yang saat itu 
masih dalam proses pengurukan di 
utara kampung nelayan tambakrejo 
dan dari hasil amatan yang tim 
redaksi majalah lakukan melalui 
bantuan google...earth panjang 
proyek yang masih. dalam tahap 
pembangunan di utaras kampung 
nelayan tambak rejovsini sepanjang 
570 meter dari.total kurang lebih 
700 meter dalam pembangunan 
tahap lanjutan ini. 


Berbeda 
dan tambaklorok yang memiliki 


dengan — tambakrejo 
perhatian lebih dalam prioritas 
penanggulangan rob, selanjutnya 
tim redaksi majalah kemudian 
melanjutkan lawatan ke mangkang 
wetan, sebuah kelurahan di 


kecamatan tugu yang berada di 


barat kota semarang pada 22 Juni 
2023. 


Di sana kami langsung menuju 
ke sebuah pemukiman terakhir 
atau yang berbatasan langsung 
dengan hamparan tambak dan laut 
tepatnya di RT 07 RW 07 kelurahan 
Mangkang Wetan. Kami memilih 
kawasan ini karena Masyarakatnya 
masih didominasi berprofesi 
sebagai nelayan dan kawasannya 
yang sering tergenang rob namun 
minim perhatian dari pemerintah 


setempat. 


Di sepanjang kelurahan ini sepintas 
dari luar kami memang melihat 
bahwa telah berdiri kokoh kanal- 
kanal yang juga berfungsi sebagai 
aliran sungai keaut disepanjang 
jalan menuju RT 07 RW 07 ini.Kami 
menemukan kejanggalan di mana 
pembangunarnrini berhenti di-ujung 
jalan bersama dengan ujung aspal 
yang juga berhenti di bagian itu. 
dibalik 
kanal 


Namun proyek 


pembangunan tersebut 
ada ratusan KKwyang hingga saat 
ini belum terjamah bantuan dan 
juga upaya 
menanggulangi bencana rob yang 


sedikit pun untuk 


menghantui mereka setiap hari. 


KG 


Musyrifah, 55 Salah 
seorang warga mangkang wetan 


tahun, 


menyebutkan bahwa rob sudah 
terjadi di daerah itu sejak dahulu 
sekitar tahun 2000an namun sejauh 
itu juga belum ada penanganan 
yang pasti dari pemerintah kota 
ataupun pemerintah desa atas 
permasalahan 


rob yang sering 


melanda daerah ini. 


“Kalau tahun pastinya saya lupa, 
tapi sekitar tahun 2000an, awalnya 
terjadinya musiman tapi sekarang 
jadi hampir setiaphari dan ya belum 
ada bantuan. infrastruktur dari 
pemerintah. selain pembangunan 


, 


tanggul yang sungai itu” sebut 


musyrifah. 


Intensitas rob pun sedang masif 4 
tahun belakangan setelah reklamasi 
yang dilakukan di sepanjang pantai 
marina dilakukan. Hal tersebut 
dikonfirmasi dari keterangan Sutar, 
salah seorang nelayan yang Juga 
tinggal di wilayah tersebut. 


“Asalnya dari dulu itu ngga pernah 
terjadi rob, baru beberapa tahun 
terakhir ini. Apalagi sejak marina 
itu di uruk (reklamasi) untuk jadi 
hunian elit tambah makin sering 
naik robnya kesini” jelas sutar 
sembari merajut jaring. 


Timbulsloko 
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KOLONG 


KOLONG 


G 


Jika melihat kembali RTRW 
kota Semarang dalam upaya 
penanggulangan bencana 


Abrasi dan rob pemerintah kota 
merencanakan dalam pasal 73 ayat 
(2) dengan upaya pembuatan kolam 
penampungan air, pengembangan 
stasiun pompa air, pengerukan 
saluran drainase, hingga muara 
sungai, pembuatan tanggul 
pantai dan rekayasa teknik dan 


penghijauan kawasan pantai. 


setelah 
hal 
daerah tersebut selain 


Namun tim majalah 


konfirmasi, tersebut belum 
ada di 
pembangunan kanal sungai 
beringin yang merupakan tindak 
lanjut untuk mengatasi banjir 
luapan air sungai. Pun RT ini terlihat 
cukup rentan mengingat kanal 
yang melindungi mereka hanya 
untuk menghalau banjir luapan air 
sungai di sebelah barat pemukiman 


mereka. 


Belum ada bantuan atau 
rencana peninggian akses jalan 
RT dan 
peninggian — tanggul penahan 
rob (talut). Sutar, dan Musyrifah 
membenarkan pertanyaan : yang 
Mereka 


menjelaskan bahwa:pembangunan 


setapak antar juga 


kami konfirmasikan. 
tanggul (talut) pembatasxsebelah 
timur adalah hasil pembangunan 
yang dilakukan oleh'sebuah pabrik 
keramik di sekitar wilayahstersebut 
sebagai pembatas wilayah bukan 
murni untuk mencegah rob masuk 
ke perkampungan. 


“ini itu yang bangun talut itu dari 
pabrik sango (keramik), untungnya 
dibuatkan  talut kalo 
dibuatkan talut itu rob nya semakin 


(tinggi)” 


nggak 


besar ujar Musyrifah 
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menjelaskan. 


Masyarakat sekitar melalui ketua 
RT/RW kali 
mengajukan bantuan ke pemerintah 


sudah beberapa 


desa untuk peninggian jalan 
setapak karena muka air laut yang 
semakin tinggi. Jika diperkirakan, 
apabila selama 2 - 3 tahun ke depan 
kawasan ini tidak mendapatkan 
bantuan dan perhatian serius 
terkait tanggul penahan rob maka 
sudah dapat dipastikan pemukiman 
ini semakin tenggelam seperti 
yang terjadi di Tambakrejo dan 


Timbulsloko. 


Setelah cukup puas mendengar 
keterangan dari parasnarasumber 
di Semarang, kami berkesimpulan 
bahwa RTRW yang dicanangkan 
oleh pemkot. Semarang s.untuk 
menanggulangi banjir rob belum 
sepenuhnya dilaksanakan. Pasalnya 
masih" ada beberapa desax seperti 
di #mangkang wetan... Kecamatan 
tugu tak 
bantuan/msperhatian 


seolah terjamah 
sedikitpun 
dari pemerintah kota ataupun 
pemerintah “kecamatan. Upaya- 
upaya yang telah direncanakan 
dalam. RTRW untuk kecamatan 
tugu kami simpulkan belum 
terealisasi sekalipun telah dibangun 


peninggian tanggul kali beringin. 
Kawasan Pesisir Kendal 


Setelah bukti dan klarifikasi kami 
dari 4 
berbeda di Semarang, Tim Redaksi 


dapatkan narasumber 
Majalah Justisia kemudian kembali 
melanjutkan lawatan ke kabupaten 
Kendal yang menjadi kabupaten 
terakhir sekaligus sebagai penutup 
ekspedisi pantura tenggelam pada 
4 Agustus 2023. 


Di kabupaten Kendal kami memilih 


Kelurahan Karangsari sebagai 


tujuan lawatan kami, karena 
menurut survei dan informasi yang 
kami dapatkan dari RTRW yang 
kami baca dan juga berita di media 
massa bahwa desa ini termasuk 
dalam daftar desa dengan intensitas 


rob terparah di kabupaten kendal. 


Perjalanan kami semakin yakin 


untuk melihat bagaimana 
pandangan rob..dalam kacamata 
masyarakat kendal dan melihat 
secara lebihwdekaturob di Kendal. 
Desa ini berjarakstak lebih dari 3 
Km. ke arah utara dari pusat kota 


kendal menjadi desa terakhir . 


Di sepanjang jalan kami 
menyaksikan di beberapa RT yang 
ada di kelurahan Karangsari ini 
sudah mendapatkan penanganan 
berupa peninggian jalan dan 
pembangunan tanggul laut yang 
juga difungsikan sebagaiaksesjalan. 
Namun perjalanan kami terhenti di 
sepanjang TPA Bandengan karena 
wilayah itu masih tergenang rob 


setinggi mata kaki. 


Menurut cerita dari narasumber 


yang kami jumpai, kawasan 
Bandengan memang belum 
mendapatkan penanganan 
dan solusi yang konkret dari 


pemerintah. Pembangunan jalan 


yang 
penghalau rob pun tidak sampai 


juga difungsikan sebagai 


menjamah kawasan Bandengan 
tersebut. 


“Itu pembangunan jalannya dari 


sana (menunjuk jalan utama 
menuju kota kendal) sampai 
sebelum daerah Bandengan, 


jadi TPI di sana itu masih sering 


tergenang rob soalnya robnya 


keluar dari gorong-gorong.” Jelas 


Pria 53 Tahun tersebut. 


Menengok jauh ke belakang, 


bencana Rob yang terjadi di 
kelurahan karangsari ini mulanya 
2018an, 


rantang waktu yang sama seperti 


terjadi sekitar tahun 
2 titik yang sebelumnya sudah 
ditinjau yakni di Mangkang kulon 
dan kelurahan tanjung mas , 
Semarang utara. 


Pernyataan tersebut juga turut 


kami klarifikasi melalui amatan 
tim redaksi majalah justisia melalui 
citra satelit lansat memperlihatkan 
laju erosi yang semakin masif terjadi 
di kelurahan ini dalam rentan 
waktu 2015-2023. Hasil amatan 
ini menunjukkan bahwa masifnya 
intensitas erosi di kawasan ini 
akibat adanya kenaikan muka air 
laut sehingga mengikis daratan 


yang ada disekitarnya. 


Dalam RTRW yang dibuat oleh 
pemkab Kendal dalam Perda No. 
20 Tahun 
dalam bagian 


2011 menyebutkan 
ketiga tentang 
perwujudan Rencana Pola Ruang 
Wilayah Kabupaten pada pasal 51 
ayat (2) menyebutkan diantara 
rencana perwujudan. penanganan 
abrasi di kawasan yang terdampak 
adalah 


studi dan langkah.steknis. dalam 


dengan melakukan 


penanggulangan-bencana rob. 


Ini tertuang dalam huruf g.sampai 
| pada pasal dan ayat tersebut 
yang berbunyi: “Penyusunan studi 
dan penanganan teknis abrasi, 
studi 


kawasan sabuk pantai, dan reboisasi 


Penyusunan konservasi 
dan konservasi serta penanganan 
teknis kawasan sabuk pantai yang 
rawan abrasi” 


Program tersebut — kemudian 


kami mengkonfirmasikan kepada 


narasumber yang kami temui 
terkait program konservasi dan 
penanganan teknis terhadap 
sabuk laut yang dirancang untuk 
menanggulangi abrasi dan rob ini. 
Namun narasumber menjelaskan 
sejauh ini program yang selesai 
adalah 


laut yang berfungsi juga sebagai 


pembangunan — tanggul 
jalan alternatif yang membentang 
sepanjang sekitar 1 Km mengelilingi 
kelurahan itu. 


“Ini saja yang baru dibangun sama 
pemerintah, jalan sekaligus tanggul 
lah istilahnya dari depan sini sampai 
sana sebelum Bandengan, untuk 
konservasi penanaman tanaman 
mangrove itu nggak ada mas sejauh 


ini” imbuh Supari 


Ia juga menjelaskan bahwa sejak 


dibangunnya w tanggul tersebut 
sekitar 6. bulan lalu atauw Sekitar 
akhir 2022, 


biasanya menggenangi 


tahun rob yang 
setiap 
harinya sudah terkendali dan tidak 


lagi menggenangi,RT mereka. 


Lain hal dengan RT 02 sampai 
09 di kelurahan ini, angin segar 
itu ternyata tidak dirasakan pula 
oleh warga di RT 01/ RW 05 yang 
letaknya berada di sebelah timur 
proyek tanggul tersebut. Bencana 
rob masih kerap menggenangi dan 
bahkan hampir menenggelamkan 
RT ini hampir setinggi lutut orang 
dewasa. 


Untuk melihat lebih jelas, kami 
kemudian bertolak menuju daerah 
tersebut yang jaraknya tidak lebih 
dari 50 meter dari tempat kami 
narasumber 


bertemu dengan 


pertama. 


Betul saja, baru saja menapakkan 
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KG 


kaki kami melihat sisa genangan 
rob masih cukup terasa di sini. 
Beberapa warga di RT ini pun 
tampak masih menyerok air keluar 
dari dalam rumah mereka yang 
sedari pagi digenangi oleh rob. 


RT 
01 ini memiliki kontur wilayah 


Secara topografi, kawasan 
yang sangat rentan tergenang rob 
karenasletaknya yang diapit oleh 
tambak. dan “aliran sungai. Dari 
hasil pemetaan kami-.di lapangan, 
rob.yang menggenangi kawasan ini 
akibat dari luapan air tambak yang 


terletak di belakang rumah warga. 


Tarno, seorang warga yang yang 
berprofesi sebagai nelayan di RT 
itu menyebutkan, intensitas rob 
bahkan 
hampir setiap hari terlebih dengan 


semakin sering terjadi 
keadaan pemukiman mereka yang 
memiliki tanggul cukup rendah 
sehingga sangat rentan jika suatu 
saat rob yang menggenangi tinggi. 


“kalo di 
hampir 


sini rob hitungannya 


setiap hari, dengan 
intensitas tingginya itu 20 - 30 cm 
setiap harinya, bahkan pernah yang 
sampai selutut orang dewasa itu 
sampai masuk ke dalam rumah itu 
airnya” ucapnya serius menjelaskan 


kepada tim redaksi 


Sejauh ini dalam persoalan 
bantuan sosial pemerintah tidak 
mendistribusikan secara konstan 
tiap kali rob menggenangi wilayah 
ini melainkan hanya pada saat 
tertentu saja. Tercatat dalam kurun 
waktu 1 tahun belakangan, bantuan 
yang diterima dari pemerintah 
daerah atau pemerintah desa hanya 


sebanyak 2 kali. 


“Ngga ada mas bantuan atau apapun 
itu ke kami, pernah pun hanya 1 kali 


KOLONG 


G KOLONG 
1 
beberapa bulan kemarin pas rob 


lagi tinggi sekali sama tahun lalu” 
jelas beliau. 


Begitu pula dengan bantuan 
yang lain, pria 34 tahun itu juga 
menambahkan pembangunan 
tambak 


dengan 


tanggul di 


yang 
pemukiman pun mereka harus rela 


sepanjang 
berbatasan 


berswadaya merogoh kocek untuk 


membangunnya sendiri tanpa 
bantuansedikitpun daripemerintah 
daerah demi mengantisipasi rob 


masuk ke pemukiman mereka. 


Kemudian kami mencoba 


mengkonfirmasi kepada 
terkait 
rencana tata ruang wilayah yang 
oleh 


daerah terhadap daerah ini yang 


narasumber tersebut 


dicanangkan pemerintah 


seolah menjadi pengecualian 
sabuk 


pantai penghalau rob yang tengah 


dalam pembangunan 


dibangun di karangsari sebelah 


barat. 
Mereka menjelaskan bahwa 
rencana penanganan rob ini 


sudah pernah disosialisasikan dan 
sedang dalam tahap survei wilayah. 
Pemerintah mencoba. memberikan 
solusi kepada masyarakat untuk 
melakukan peninggian jalan'utama 
akses RT ini dan jugapembangunan 
pintu air di ujung sungai sebagai 
upaya untuk menghalau laju rob 
semakin merambah ke karangsari 
selatan. 


Tak hanya itu pula, dinas perumahan 
rakyat dan kawasan permukiman 
juga sempat menawarkan rencana 
untuk melakukan upaya relokasi 
terhadap 36 Kepala Keluarga yang 
berada di RT 01/RW 05 namun 
mendapatkan penolakan keras dari 
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masyarakat. 


“Upaya relokasi pernah ditawarkan 
tapi masyarakat apa mau ?, soalnya 
ini kan tanah hak milik bukan 
nyewa. Mungkin kalo masyarakat 
yang menyewa tanah di sini mau 
saja relokasi tapi yang memang 
dari kecil di sini pasti menolak. Mau 
dikemanakan coba tanah kita kalo 
kita direlokasi ?” jelas Tarno 


Beliau menyampaikan — bahwa 
hampir semua kepala keluarga 
RT 
setuju terhadap masukan yang 
disampaikan DISPERKIM terkait 


pembangunan tanggul laut dan 


yang berada di tersebut 


pintu air, dan mereka berharap 
rencana realisasi tersebut dapat 
segera dirampungkan agar 
masyarakat tak lagi khawatirrumah 


mereka tergenang rob lagi 


“wes ngga usah aneh-aneh, kami 


mintanya 8 itu masukan 
yang 


masyarakat terkait. pembangunan 


saja 
sudah sdisampaikan sama 
tanggul dan pintu.air direalisasikan 


saja sudah “cukup sama jalan 


ditinggikan “biar kami bisa 
beraktifitas dengan tenang lagi” 


harap beliau. 


Setelah cukup jelas mengkonfirmasi 
perihal keadaan rob dan Rencana 
Tata (RTRW) 
Kabupaten Kendal kepada mereka, 


Ruang Wilayah 


kami kemudian  mencukupkan 
pembahasan terkait bencana rob 
dan abrasi ini. Sekaligus mengakhiri 
ekspedisi pantura tenggelam di 


kabupaten kendal. 


Selamaekspedisipantura tenggelam 
yang Tim Redaksi Majalah Justisia 
lakukan, setelah melakukan lawatan 
ke 3 kabupaten/ kota dengan total 


5 titik berbeda kami akhirnya 


berkesimpulan bahwa pemerintah 


melalui kebijakan Rencana 
Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
seolah lalai dalam mengayomi 


dan memberikan solusi kepada 
masyarakat pesisir yang dirugikan 
akibat rob ini. Sekalipun kegiatan 
pembangunan infrastruktur 
sebagaimana diprogramkan 


dalam RTRW tersebut berjalan 


sebagaimana... mestinya, namun 
tetap saja pemerintah seolah 
mengabaikan aspek-aspek lain 
seperti: kesejahteraan, sosial, 


kesehatan, bahkan pendidikan yang 
cukup dikesampingkan. 


Dari beberapa rekaman dan fakta di 
lapangan yang Tim Redaksi Majalah 
Justisia temukan, selain harus 
menghadapi terpaan bencana rob 
yang semakin meninggi, mereka 
juga harus dibebankan dengan 
kesenjangan yang masih cukup 
melekat dengan berbagai aspek 
kehidupan seolah kebijakan yang 
pemerintah buat membiarkan 
pesisir pantai utara pulau jawa 


tenggelam ditelan rob. 


Terombang- 


ambing 


di Bawah Laut 


@ Ircham Mudzakir 


erjalan menuju Jalan 


Pantura, akan banyak 

ditemui wilayah terdampak 
rob yang begitu nyata. Wilayah- 
wilayah ini berdampingan dengan 
Proyek Strategis Nasional (PSN) 
dari berbagai sektor yang tertuang 
dalam Peraturan Presiden Nomor 
19 tahun 2020 tentang Perubahan 
Ketiga atas Peraturan Presiden 
Nomor 3 Tahun 2016 tentang 
Percepatan Pelaksanaan Proyek 


Strategis Nasional. 


Proyek-proyek yang bersinggungan 


langsung dengan wilayah- 


wilayah terdampak rob, terdiri 
atas sektor jalan tol, terdapat tol 
Semarang Demak. Dan program 


PSN seperti Program. Percepatan 


Pengembangan Wilayah yang 
ditetapkan dalam Peraturan 
Presiden — tentang” Percepatan 


Pembangunan Ekonomi di Kawasan 
Kendal-Semarang-Salatiga-Demak- 
Grobogan, serta proyek Kawasan 
Ekonomi Kendal (KEK). 


Terdapat 3 Lokasi kota/kabupaten 
yang secara jelas dapat dilihat 


dampak-nya. Dimulai dari 
paling timur, wilayah demak 
jadi kabupaten paling banyak 


menyumbang wilayah terdampak 


rob, disusul Kota Semarang dan 
Kabupaten kendal. 


Timbulsloko, Tanahnya tak Lagi 
Timbul 


Salah satu wilayah yang paling 
terdampak rob adalah Timbulsloko 
yang 
merupakan 


administratif 
sebuah dukuh di 
kecamatan Sayung, Demak: Dahulu, 


secara 


Timbulsloko “merupakan wilayah 
suburs dengan bentangan kebun 
yang 
menjadi salah satu komoditas yang 


serta pohon kelapanya 


dibanggakan masyarakatnya. 


“Dukuh ini dulv sugeng (makmur) 
mas, banyak pohon, kebun, sawah,” 
ujar Taslim, menceritakan betapa 
suburnya Timbulsloko pada masa 
kecilnya. 


Senada dengan Taslim, Muslim 
yang bekerja sebagai nelayan di 
Timbulsloko juga mengungkapkan 
betapa suburnya Timbulsloko yang 
dulu membesarkannya. 


“Saya akui dulu sangat makmur, 
dulunya itu masih ada sawah, 
kebun, pohon. Kelapa disini paling 


banyak dulu mas,” tuturnya. 


Timbulsloko yang dulu dipadati 
sawah dan kebun, sekarang menjadi 
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Timbulsloko 
permukaanwtanahnya yang tak 


tenggelam dengan 


tampakxakibat rendaman air rob 
yang semakin: hari intensitasnya 
kian bertambah. 


Munculnya air rob sebenarnya 
sudah disadari oleh masyarakat 
timbulsloko pada decade 90-an. 
Pada decade tersebut intensitas air 
rob masih kecil dan belum terlalu 
mengganggu kehidupan pertanian 


masyarakatnya. 


“Tahun 90-an itu masih bagus mas, 
tapi sudah ada rob kecil-kecilan,” 
tutur pria berbadan gempal itu. 


Petaka mulai muncul pada tahun 
2012. Air rob mulai menerjang 
kavling-kavling sawah mereka. 


Namun, kurangnya kepekaan 


masyarakat atas ancaman 
Timbulsloko 


lahan bekas 


rob, masyarakat 
mengalihfungsikan 
sawah yang tergenang air rob 


menjadi lahan tambak. 


“Karena ini pesisir, sejak tahun 


2000-an masyarakat sudah 
mengalihfungsikan lahan sawah 
mereka menjadi tambak, tapi 


benar-benar sawah terendam ya di 
tahun 2012,” jelas Taslim, mengurai 
masa mudanya. 


KOLONG 


KOLONG 
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Derita 


masyarakat Timbulsloko 


terus bertambah, hingga rob benar- 
benar menelan seluruh permukaan 
tanah yang ada. Kurang lebih pada 
tahun 2018, tanah yang menjadi 
pijakan utama dalam mobilitas 
masyarakat benar-benar terendam 
oleh rob secara massif. 


Bantuan pencegahan dengan 


penanaman pohon mangruf 
dari pemerintah rasanya sudah 
terlambat. Pohon mangruf yang 
digadang-gadang akan mengurangi 
masalah abrasi pada tanah itu pun 
turut terendam dan menyisakan 
sedikit yang masih hidup hingga 
saat ini. 


Debit air yang kian «bertambah, 


kemudian berimbas pada 
mobilitas masyarakat Timbulsloko:. 
Masyarakat harus menerobos 
kubangan air setinggi perutsorang 
dewasa saat air pasang, yang mana 
hal tersebut tentunya berbahaya 
bagi keselamatan masyarakat itu 


sendiri. 


“Kalau anak saya kirim uang, 
saya terpaksa jalan keluar dukuh 
nerobos air” ungkap Dlo'ah yang 
hidup sendiri di atas tanahnya yang 
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tenggelam. 


Tentu dengan tertutupnya akses 
mobilitas, masyarakat Timbulsloko 
dibuat pelik dengan keadaan yang 
ada. Bahkan untuksmemakamkan 
jenazah sanak saudara mereka yang 
meninggal, mereka harus,..pergi 
ke-desa sebelah menggunakan 
sampan,, dengan kataslain mereka 


juga perlu merogoh kocek lebih. 


“Kalau ada yang sakit, melahirkan, 
dll ya tetep harus pakai sampan," 
tambah 
senyum kecewa.yang tergambar di 


Taslimww dengan raut 


wajahnya. 


Timbulsloko 
terisolir selama 3 tahun, semua 


menjadi wilayah 
akses jalan tergerus oleh luapan rob. 
Baru pada tahun 2021, masyarakat 
Timbulsloko 
membangun jembatan penghubung 


berinisiatif untuk 
di dalam dukuh yang berdiri 
sepanjang kurang lebih 1 kilometer 
dengan bahan kayu hasil swadaya 
masyarakat sendiri. yang kemudian 
menjadikan jembatan kayu 
tersebut menjadi satu-satunya jalur 
mobilitas masyarakat desa dalam 
menjalankan aktivitas kehidupan 


sehari-hari di dalam desa. 


“Jembatan sepanjang satu kilo itu 
hasil swadaya,” tegas Taslim. 


Sedangkan akses jalan menuju desa, 
dapat melewati jalan setapak yang 
juga merupakan jalan reklamasi 
hasil swadaya masyarakat sendiri. 


“Tanah 
itupun kita seperti mengemis, di 


reklamasi untuk jalan 
jalan raya kita minta sumbangan ke 
orang yang lewat.buat beli tanah,” 


tutur Taslim. 


Taslim juga mengeluhkan 


kurangnya perhatian dari 
pemerintah pusat maupun daerah 
menanggapi apa yang terjadi. Untuk 
membeli tanah padas reklamasi 
akses jalan keluar desa, pemerintah 
hanya menyumbang kurang lebih 


20 Yo dari total anggaran. 


“Ya pemerintah memberi, tapi tetep 
800 kita swadaya buat nguruk, 
sambil minta sumbangan ke orang 
lewat di jalan depan,” ujarnya. 


Masalah lain-pun muncul, akses 
jalan keluar desa hasil swadaya 
itupun juga sering tenggelam oleh 
gerusan air rob saat pasang. Jika 
hal itu terjadi, masyarakat terpaksa 
harus menaiki transportasi berupa 
sampan dengan biaya lima ribu 
rupiah untuk ongkos sekali jalan. 


“Tinggal di sini kayak tinggal di 
perumahan elit mas, air beli, satu 
galon 12 ribu, kalau lagi pasang 
harus naik sampan untuk keluar 
masuk desa,” ungkapnya. 


sudah 
masyarakat 


Hidup dengan ancaman 
akrab dengan 
Timbulsloko. 
laut, di bawah kayu yang mereka 


Sekeliling mereka 


pijak juga laut. Salah pijak sedikit 


saja keselamatan mereka terancam. 
Bagi orang dewasa, memang resiko 
tersebut dapat dikurangi dengan 
kewaspadaan, namun lain cerita 
bagi anak-anak Timbulsloko. 


“Bisa dilihat sendiri, apakah layak 
untuk anak-anak,” singgung Taslim. 


Bagi masyarakat yang punya uang 
lebih atau tanah di luar desa, 
mereka memutuskan untuk pindah 
dan meninggalkan rumah lama 
mereka terbengkalai terendam 
air. Di sisi lain, masyarakat yang 
bertahan harus terus hidup dan 


berdamai dengan derita. 
Semarang Mengerang 


Beranjak ke arah barat Timbulsloko, 
di bagian timur laut Kota Semarang, 
terdapat dua pemukiman yang 
bernasib sama dengan masyarakat 
Timbulsloko. Tambak Lorok dan 
Tambak Rejo, dua pemukiman yang 
dipisahkan oleh muara sungai banjir 
kanal timur kota Semarang menjadi 
pemukiman paling terdampak rob 
di Kota Semarang. 


berdekatan 
Pelabuhan Tanjungw,Emas: yang 


Lokasinya dengan 


merupakan salah satuspelabuhan 


utama di Indonesia dan memiliki 
peran penting dalam aktivitas 
perdagangan dan pelayaran di 
Jawa Tengah. Artinya lokasinya tak 
jauh dari pintu masuk aktivitas 
ekonomi Jawa Tengah serta akses 
utama mobilitas perekonomian 
Jawa atau yang dikenal dengan 
jalan Pantura. Di dekatnya juga 
terdapat beberapa pabrik industri 
yang turut andil dalam Program 
Percepatan Pengembangan Wilayah 
yang ditetapkan dalam Peraturan 
Presiden — tentang Percepatan 
Pembangunan Ekonomi di Kawasan 
Kendal-Semarang-Salatiga-Demak- 
Grobogan. Walau begitu, takslantas 
membuat dua wilayah, tersebut 


aman dari ancamanluapan air rob. 


Suana, seorangpenjual nasididepan 
tempat pelelangan ikan Tambak 
Lorok, 
Tambak Lorok di masa “kecilnya, 


menceritakan indahnya 


sebelum terkikis oleh'vair rob. 
Tambak Lorok dahulu, merupakan 
wilayah pantai berpasir putih yang 
memiliki punya » keanekaragaman 
biota,laut di dalam-nya. 


“Saya kecil dulu sering main di 
pantai mas, dulu masih ada pantai, 


pasir putih, kalau hari minggu atau 
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liburan pasti ramai,” ujarnya sambil 
menunjuk ke arah laut. 


Gambaran Tambak Lorok dahulu 
berbandingterbalik dengan Tambak 
Lorok yang sekarang dikenal. 


“Dulu kalau mau ke pantai itu 
harus jalan kaki dulu paling nggak 
2 kilometeran, sekarang dari depan 
warung. udah keliatan lautnya,” 
imbuhnya. 


Di. bagian, lain, ,Tianah seorang 


wanita paruh « baya, turut 


mengungkapkan gusaran-nya 
semenjak... rumah yang menjadi 
satu-satunya tempat aman baginya 


sering terendam air rob. 


Terjangan rob yang sering 


mengganggunya beberapa 


tahun belakangan menurutnya 


renovasi 
yang 
memperluas wilayahnya dengan 


merupakan imbas 


Pelabuhan Tanjung Mas 


mereklamasi beberapa wilayahnya. 


“Ngeri kalau ingat waktu itu saat 
pelabuhan di reklamasi, air bisa 
sampai 


perut orang dewasa,” 


ungkap Tianah. 


Air rob setiap hari datang menjadi 
momok yang menakutkan bagi 
Suana yang tinggal sebatang kara. 
Setiap kali rob menggenangi jalan 
utama yang menjadi akses satu- 
satunya masyarakat, Suana hanya 
bisa terdiam di dalam rumahnya 
sambil berharap air akan segera 
surut. 


“Sudah berapa tahun terakhir, 
setiap air rob naik saya gak berani 
keluar rumah, jelas Tianah. 


Di samping Su'anah, masyarakat 


KOLONG 


KOLONG 
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Tambak Rejo yang merupakan 


masyarakat imbas relokasi 


pemukiman kolong jembatan 
juga mengkhawatirkan hal yang 
sama. Sedikit demi sedikit, air rob 
juga terus mereguk kenyamanan 
mereka. Namun dengan kesadaran 
Tambak 


terus berbenah untuk menghadapi 


masyarakatnya, Rejo 
ancaman yang telah menunggu 
mereka di masa depan. 


Menuju ke barat Kota Semarang, 


Desa Mangkang Wetan juga 
merasakan dampak rob yang sulit 
untuk dihindari. Dapat dilihat 
dari citra satelit, hampir sebagian 
wilayah Mangkang Wetan sudah 
tergusur oleh air rob dan berubah 


menjadi tambak. 


Tepat di sebelahnya, Mangkang 
juga 
terdampak. Hampir »setiaps hari 


Kulon, menjadi desa 
merasakan ancaman air rob yang 
datang tak kenal waktu. Petaka air 
rob sudah dirasakan masyarakat 
Mangkang Kulon pada beberapa 


tahun kebelakang. 


Dahulu 
kulon yang memang sebagian besar 


masyarakat  Mangkang 


berkecimpung di tambak, kenal 
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dengan istilah sasi songo (bulan 
istilah 
sebagai penanda air akan pasang 


sembilan). Dimana itu 


mengisi tambak mereka. 


“Dulu kan ada istilah'sasi songo, ya 
itu waktu rob naik,” jelas Sutris. 


Namun, seiring.berjalannya waktu, 
istilah tersebut taklagi bisa menjadi 
acuan naik turunnya rob.,,Karena 
sekarang, air robubisa datang kapan 
saja, bahkan sbanyak “masyarakat 
yang mengeluhkan-air rob yang 
datang hampir setiap harinya. 


“Kalo. sasi 


naik siang terus malamnya surut, 


songo biasanya air 


tapi kalau musim hujan biasanya 
naiknya malam,” tambahnya. 


Reklamasi Pantai Marina yang 
tak jauh dari lokasi menjadi salah 
satu faktor naiknya muka air laut 
di wilayah Mangkang. Menurut 
Sutris, sebelum adanya reklamasi 
Pantai Marina, air rob belum terlalu 


mengusik seperti sekarang. 


“Ya 
Marina itu, airnya jadi kesini,” 


semenjak reklamasi Pantai 


terang Sutris. 


Tahun lalu menjadi salah satu 


petaka rob yang dikeluhkan oleh 


masyarakat Mangkang Kulon. Jalan 
tepi tambaksseluruhnya tertutup 
oleh air rob yang menggenang. 


Imbasnya,- mobilitas masyarakat 
terganggu dalam memenuhi 
kebutuhannya. 


“Tahun lalu, jalan itu sampai gak 
kelihatan, takutnya malah salah 
jatuh ke tambak,” 
ungkam Sutris. 


jalan terus 


Kendal Terjagal 


Lebih ke arah barat lagi, Karangsari 


dan Bandengan jadi wilayah 
Kota Kendal. 


Wilayahnya dekat dengan Kawasan 


terdampak di 


Industri Kendal yang juga sudah 
mulai merasakan penurunan tanah 
di wilayah tersebut. 


“Rob itu sekitar 2018 kalo gak 
salah,” ujar Tarno, seorang nelayan 
lokal. 


“Sebelumnya rob ya hanya 
musiman, kalo dari 2018 itu udah 
harian. Setiap hari pasti ada,” 
imbuhnya. 

Baginya, sebelum tahun 2018, 
masyarakat Karangsari tidak 


merasakan dampak apapun yang 
diakibatkan oleh rob, karena rob 


yang hanya datang di bulan-bulan 
tertentu. 


“Orang Jawa dulu kenal 'sasi songo 
(bulan 
ke-9 musim air naik), tapi sekarang 


wayah banyu munggah' 


istilah itu gak berlaku, karena setiap 
hari air naik,” tuturnya. 


Air rob datang tak kenal waktu, 
hampir setiap hari, air rob mulai 
terus mengancamnya dan warga 
desa lain. 


“Walaupun kemarau, Air masih 
naik, padahal dulu kalau kemarau 
gak ada air,” ungkapnya. 


la juga mengungkapkan rasa 
kecewanya terhadap pemerintah 
yang tak kunjung menyelesaikan 
yang 


mengganggunya tersebut. Bantuan 


permasalahan terus 
makanan berupa sebungkus nasi 
pun tak selalu datang. 


“Saya sering diwawancarai masalah 
rob terus, tapi sampe sekarang juga 
belum ada tanggapan apa-apa dari 
pemerintah, tuturnya. 


“Memang ada bantuan sembako, 
tapi jarang, padahal banjir inisetiap 
hari,” ucap Tarno. 


Dirinya mengaku, pernah 


meninggikan rumahnya dengan 
biaya pribadi tanpa-campur tangan 
pemerintah. walau begitu, ia masih 
sering terdampak dengan adanya 
air rob yang masih masuk kedalam 


rumahnya. 


“Baru sekali meninggikan rumah, 
kalau lagi naik-naiknya ya air tetap 
masuk,” jelas Tarno. 


“Meninggikan rumah juga pake 


uang pribadi,” imbuhnya. 


Tarno seringkali gusar dengan 
keadaan yang dihadapi sekarang. 
Air rob yang tak mesti datang dan 
surutnya membuatnya harus selalu 


waspada saat air mulai pasang. 


“Kalau naiknya malam, kita yang 
susah, jadi gak bisa tidur” tutur 
Tarno. 


Akses satu-satunya menuju tambak 


juga menjadi salah satu hasil 
swadaya masyarakat. Pemerintah 
masih acuh dengan apa yang 


dirasakan oleh masyarakatnya. 


“Jalan akses utama menuju tambak 
ini di tinggikan juga dari swadaya 
orang-orang tambak itumas, bukan 
dari pemerintah, "ungkapnya. 


“Sudah ditinggikan pun, masih 


serings juga “air menggenang, 
jelasnya. 

Tarno mewakili masyarakat 
Karangsari dan Bandengan 
berharap, pemerintah segera 
memberi akses yang layak 


dan kehidupan lebih baik bagi 
masyarakat. 


“Harapan kita hanya jalan sama 
rumah ini bisa ditinggikan, dan 
diberi 
seperti warga negara Indonesia 


penghidupan yang layak 


yang lain-nya,” tegasnya. 


“Dari Dinas Sosial ngasih bantuan 
nasi bungkus itu pun musiman, 
padahal rob hampir setiap hari kita 
rasakan, pungkasnya. 


Supari, mengungkapkan hal yang 
Saat 
tingginyahinggalututorangdewasa. 


serupa. rob menerjang, 
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Yang jelas sangat mengganggu 


hidup masyarakat. 


“Dulu kalau rob itu airnya bisa 
sampai lutut,” ujar Supari. 


Mobilitas masyarakat pun menjadi 
Mereka 
memarkirkan motor jauh di area 


terganggu. terpaksa 
aman, untuk menjaga keselamatan 
motommereka. 


“Kalau adasmotor yang menerobos 
rob, pasti, mati,, “gusinya kena,” 


terangnya. 


“Jadi motordi parkir di tempat yang 
gak kena. rob, sudah surut baru 
diambil, imbuh Supari. 


Supari sendiri mengaku, rumah 
yang ditinggali sudah melakukan 
kali 
untuk menghindari masuknya air 


renovasi sebanyak empat 
rob dalam rumah. Lebih parahnya, 
ia meninggikan rumah dengan 
biaya pribadi tanpa bantuan dari 


pemerintah sepeserpun. 


“Rumah ini sudah diuruk 4 kali 
itupun pake uang sendiri, bantuan 
pun itu cuma nasi bungkus sehari 
3 kali saat ada rob dulu,” ungkap 
Supari. 


Ia menjelaskan, dampak yangpaling 
dirasakan olehnya dan sebagian 
warga desa, adalah tambak yang 
semakin hari semakin terkikis 
batasnya. Hal tersebut mengancam 
hasil panen mereka dalam jumlah 


yang lumayan besar. 


“Yang paling terkena dampak ya 
tambak itu mas, kalo kena rob 
terus lama-lama hilang pematang 
tambaknya,” 


KOLONG 


PejuITIKA 


TARIK ULUR PENUNDAAN PEMILU 2024, 
INGKARI NILAI DEMOKRASI 


lahir 
begitu saja tanpa sebab. 
Disebut 
besar karena Sumber Daya Alam 
(SDA) dan Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang sangat besar pula. 


egara besar tidak 


sebagai negara 


Tak luput juga peran para kaum 
intelektual yang kuat pemikirannya 
sebuah 

Akan 
tetapi, hadirnya kaum intelektual 


untuk mendobrak 


perubahan suatu bangsa. 


bisa disebut peluang juga tantangan 


bagi suatu negara. Bagaimana 
tidak? Nama intelektual kini tinggal 
nama, memudar di balik tiang-tiang 
kekuasaan, melahirkan pemimpin- 
pemimpin tamak dan rakus. 
Menghalalkan segala cara untuk 
tetap berkuasa, bahkan berani 
menentang konstitusi. Percaya atau 
tidak itu adalah sebuah realita, mari 
kita saksikan dengung intelektual 
yang memudar para. pemangku 
kekuasaan 


dengan” perdebatan 


perihal penundaan pemilu 2024. 


adalah 
hukum, yang seyogyanya tidak 


Indonesia negara 


sistem 


yang 
dianutnya. Indonesia merupakan 


bisa dipisahkan dari 


politik ketatanegaraan 


negara dengan sistem politik 


ketatanegaraan yang demokratis 
yang 
masyarakat 


mendukung aspirasi 
untuk membangun 


negara hukum dan demokrasi yang 
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kuat. 
yang bebas merupakan salah satu 


Penyelenggaraan pemilu 


prasyarat demokrasi perwakilan 
yang berlandaskan pada rule of law 
(asas hukum bahwa hukum harus 
memandu negara, bukan keputusan 
pejabat perseorangan). Namun, 
tak bisa dipungkiri, perdebatan 
seputar penundaan pemilihan 
umum 2024 belakangan ini sempat 
menghebohkan«s dunias, politik 
Indonesia. Pasalnya, hal tersebut 
tak lagi menjadi perdebatan setelah 
(PN) Jakarta 
Pusat mengeluarkan «. Putusan 
Nomor 757/Pdt.G/20227/PN.Jkt.Pst 
yang membuat Perkara Perbuatan 
Melawan Hukum. (PMH) Prima 


yang menganggap mereka merasa 


Pengadilan Negeri 


telah dirugikan dalam proses 
administrasi yang dilakukan oleh 
Badan ..Pemilihan Umum (KPU). 
Namun, rupanya KPU mengajukan 
banding atas keputusan tersebut. 
Jadi bukan soal pemilu, tapi soal 


hak dan kewenangan KPU. 


Berbicara tentang pemilu tentunya 
tidak terlepas dari penyelenggaraan 
pemilu. Dasar hukumnya adalah 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 
2003 tentang Tata Cara Pemilihan 
Anggota DPR, Dewan Perwakilan 
Rakyat 
Perwakilan Rakyat Daerah, yang 


Daerah, dan Dewan 


mengatur melalui perubahan 


atas Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 2004-.mengubah Undang- 
Undang Nomor 12 «tahun 2003 
penyelenggaraan pemilu, termasuk 
peraturan penyelenggara pemilu 
oleh KPU. 
Berdasarkan undang-undang ini, 


yang dilaksanakan 


penyelenggara pemilu merupakan 


lembaga independen, namun 
setelah berlakunya Undang-Undang 
Nomor 15 Tahun 2011, lembaga 
penyelenggara pemilu merupakan 
lembaga independen dan tugasnya 
tetap menyelenggarakan pemilu. 
Pelaksana terdiri dari KPU dan 
Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) 
sebagai unit penyelenggara 
pemilu. Secara khusus, persoalan 
yang berkaitan dengan gangguan 
kelancaran pemilu harus menjadi 
kompetensi penyelenggara pemilu 


sebagai pelindung konstitusi. 


bentuk 
bernama demokrasi, 


Sebagai negara 


yang 
seharusnya 
tidak ada masalah dalam proses 
pembentukan demokrasi. Setelah 
perdebatan sengit tentang 
penundaan pemilu 2024, yang 
akhirnya menuai kritik dan reaksi 
keras dari berbagai pihak, menjadi 
pertanyaan besar bagi bangsa 
Indonesia: Mungkinkah demokrasi 
yang kita terapkan saat ini cacat? 
Atau yang 


kita praktekkan selama puluhan 


apakah demokrasi 


tahun tidak sempurna? Demokrasi 
seperti apa yang kita banggakan 
saat ini? Selalu mengedepankan 
demokrasi, kita bisa mengontrol 
pemilu bersama, tentunya lembaga 


penyelenggara harus bertindak 
secara profesional, transparan 
dan jujur serta memastikan 


selalu mengikuti prinsip-prinsip 


penyelenggaraan pemilu yang 
kredibel dan konstitusional. 
Benturan Kepentingan Para 
Pemangku Jabatan 


Putusan hakim Pengadilan Negeri 
Jakarta Pusat menerima sidang 
Partai Prima dinilai tidak biasa, 
apalagi dibuat oleh penegak hukum 
sekelas Hakim. Ini bukan proses 
perdata yang hanya mempengaruhi 
pihak-pihak dalam proses tersebut, 
tetapi hasil keputusan tersebut 
seolah-olah mengikat semua pihak. 
Dari sini dapat disampaikan bahwa 
penundaan pemilihan parlemen 
sudah direncanakan sejak lama. 


Jika kita melihat jauh sebelum 


partai Prima menggugat KPU, 
kehidupan politik Indonesia sudah 
diwarnai berbagai kontroversi dan 
kontroversi di tahun 2022. Pada 
bulan Februari, pimpinan umum 
Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) 
menimbulkan 
akibat 


pemilu 2024. Ia mengemukakan 


keresahan sosial 


pembahasan penundaan 


alasan penundaan pemilu, pertama 
mengingat agen ekonomi 
dibekukan 
atau selama pemilu. proses pemilu 


pada 


umumnya sebelum 


Kedua, pergantian kekuasaan 
menyebabkan ketidakpastian 
laju perekonomian sehingga 
mengganggu tren “pemulihan 


ekonomi di masa pandemi Covid-19. 
Pilihan terakhirdapatmenimbulkan 
konflik danssperpecahan dalam 
masyarakat. 


Berbagaisalasan yang tidak dapat 
bahkan 
alasan 


diterima diragukan, 


nampaknya dan ide 


P@)LiTIKA 


penundaan pemilu adalah ekspresi 


yang 
tentunya ingin memuaskan nafsu 


kepentingan — kekuasaan 

menikmati 
Tidak 
alasan penting untuk melegitimasi 


politik dan terus 


candu kekuasaan. ada 


gagasan penundaan pemilu 
Jika 


dipaksakan, justru menghancurkan 


sebagai keputusan politik. 


dan merusak nilai-nilai demokrasi. 


Dapat dikatakan bahwa ide 
penundaan pemilu «adalah tipu 
muslihat » dan « “mencerminkan 


kurangnya. moralitas dari para 
pemimpin yang menginginkannya. 
Harus ditegaskan bahwa gagasan 
penundaan pemilu untuk 
kepentingan jangka pendek harus 
dihindari, dalam demokrasi yang 
berlandaskan Pancasila harus 
dihindari dan pelaksanaan politik 
harus berlandaskan ketuhanan, 


kemanusiaan dan keadilan. 


Upaya penundaan pemilu juga 


bertentangan dengan prinsip 


PEMILIHAN 


UMUM 
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Pe)LITIKA 


konstitusional 


demokrasi 


Indonesia. 


Memang, pemilu digunakan sebagai 
instrumen kedaulatan rakyat untuk 
secara teratur memilih wakil dan 
pemimpin. Pemilu juga merupakan 
kudeta yang paling konstitusional. 
Asas pemilihan«yang tertuang 
dalam Pasal 22 E Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 tidak hanya»yang 
sering kita pahami dengan istilah 
Luber Jurdil, “langsung, universal, 
bebas, rahasia, adil dan adil”, tetapi 
ada juga asas yang tidak begitu 
populer yaitu prinsip periodik 
(setiap 5 tahun sekali). Artinya, 
penyelenggaraan pemilu dilakukan 
tidak hanya dengan memasukkan 
ditaatinya prinsip Luber Jurdil, 
tetapi juga dengan memastikan 


penyelenggaraan pemilu secara 
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rutin “setiap lima tahun. “sekali. 


Oleh karena itu, pembahasan 
bahkan yang 


mengabaikan prinsip ini adalah 


atau keputusan 


inkonstitusional: 


ketentuan UU 
7 Tahun 2017 
dan ketentuan teknis UU Pemilu 


Secaras. yuridis, 


Pemilu Nomor 


lainnya tidak mengatur ketentuan 
penundaan pemilu yang dalam UU 
Pemilu hanya dikenal dengan 2 
(dua) istilah saja, yaitu: 1) pemilihan 
sela, yaitu ketika ada keadaan di 
luar kekuasaan (force majeure) atau 
keadaan terpaksa (superpower) 


yang menyebabkan beberapa 
langkah tidak dapat dilakukan: 
2) Opsi tambahan jika terjadi 


gangguan di semua fase. Dengan 
demikian, sekalipun telah diambil 


keputusan pengadilan — untuk 


menunda pemilihan parlemen, 


dibatalkan 
semula dianggap tidak pernah 


harus (keputusan 
ada) karena keputusan tersebut 
berada di luar yurisdiksinya. Tak 
satupun dari kekuasaan, termasuk 
membantah 


peradilan, — dapat 


ketentuan konstitusi sebagai 
KPU dan 


lainnya 


dasar utama negara. 
penyelenggara pemilu 
harus terus mengawal pemilu 2024 
agar berjalan sesuai tahapan dan 


program yang telah ditetapkan. 


N— 
@ MUAMALAH 


Escrow Dalam Kedudukan Ekonomi Islam 


@ Ali Masruri, S.H (Demisioner Pimpinan Umum 2020) 


pulih 
Covid-1 
berbondong-bondong 


pandemi 


menuju ekono 


berlabuh yang cukup menjanjikan 
untuk memulihkan ekonomi yang 
sempat lumpuh. Pemerintah pun 
melalui “Kementerian Kominfo 
untuk  berakselerasi 
digital di 


berbagai sektor, melalui program 


berupaya 
menuju transformasi 


Roadmap Digital Indonesia 2021- 


Di abad 
memaksimalkan 


digitalisasi ini, 
perangkat 
teknologiinformasiwajib dijalankan, 
misalnya menggunakannya sebagai 
media transaksi perdagangan 
sebagai bentuk akses peningkatan 
ekonomi 


pertumbuhan bangsa 


sebagai upaya mensejahterakan 
masyarakat. Melalui pemanfaatan 
transaksi elektronik, bangsa ini 
sedang melebarkan sayap-sayap 
ekonomi dengan low cost (biaya 


murah). Pertumbuhan ekonomi 
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digital ini telah mengikis batas- 
batas teritori dengan memangkas 
pula biaya yang cukup besar. 
Dalam prediksi 


masa depan, 


dunia saat ini akan menjelma 
menjadi perkampungan yang besar 
dengan mengaburkan batas-batas 
negara, lalu ekonomi global akan 
menemukan logika pribadinya 
yang benar-benar baru dan belum 
pernah ditemukan dalam sejarah 
sebelumnya, (Dr. Abdul 


Barkatullah, 2019). 


Halim 


Akan tetapi perlu disadari bersama 


bahwa, perdagangan elektronik 


atau biasa dikenal sebagai 


Na 
@ MUAMALAH 


e-commerce tidak hanya bertautan 
antara pihak penjual dan pembeli 
saja, namun melibatkan beberapa 
pihak 
terlaksanannya 


lain sebagai pendukung 

kegiatan 
perdagangan elektronik, maka dari 
itu e-commerce tidak hanya sekedar 
menjual dan membeli dalam pasar 
ada 


digital/online. — Melainkan 


pihak-pihak pendukung lainnya 
seperti jasa iklan, jasa ekspedisi 
dan juga jasammperlindungan 
transaksionalnya baik bagi penjual 
maupun pembelinya agar tidak ada 
pihak yang akam dirugikan, atau 
setidaknya meminimalkan resiko 


tersebut, (Munsarif et'al., 2022). 


Pertumbuhan ekonomi berbasis 
teknologi digital sudah menjadi 
suatu kelaziman yang tak mungkin 
terelakan. Namun pertumbuhan 
ini bukan berarti tanpa dibarengi 
sebuah resiko yang akan merugikan 
antara pihak penjual dan pembeli. 


Pemberitaan yang dilakukan oleh 
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CNN Indonesiagsendirimmencatat 
pada tahun#2021, Kementerian 
Kominfo menerima laporan 
sebanyak 115.756 kasus penipuan 
dari transaksi “sjual-beli “online 
atau e-commerce hingga bulan 
September 2021, (CNN Indonesia, 


2021). 


Modus yang sering kali digunakan 
dalam penipuan ini adalah dengan 
mengajak customer untuk transaksi 
di luar e-commerce, agar pelaku 
bisa atau mudah menjalankan 
misi tipuannya. Sebab di dalam 
e-commerce seperti Tokopedia, 
Shopee, Lazada dan sejenisnya, 
yang memiliki pihak ketiga yang 
disebut 
bersama (rekber) yang bertugas 


escrow atau rekening 


untuk menahan uang transaksi 


antara penjual dan pembeli 


sampai transaksi benar-benar 


telah berhasil, artinya barang telah 
diterima oleh pembeli, jasa escrow 
untuk 


ini dapat mempersulit 


Pa | 
melakukan penipuan 


penggelapan uang. 


ataupun 


Escrow yang tengah berkembang 
ini merupakan sebuah layanan 
yang berfungsi untuk memproteksi 
sindikat 
tumbuh 
subur beriringan dengan pesatnya 


pelaku jual-beli dari 


penipuan. Layanan ini 


kemajuan teknologi informasi 
yang berkembang menjadi pasar 
terjadinya transaksi jual-beli secara 
online. Escrow seperti yang telah 
disinggung di paragraf sebelumnya 
merupakan pihak ketiga antara 
penjual dan pembeli yang tugasnya 
adalah 


pembayaran dari pembeli sebelum 


untuk menahan dana 
nantinya dilepaskan kepada penjual 


setelah transaksi terselesaikan, 
barang sudah sampai dan diterima 


oleh pembeli secara utuh. 


Sistem kerja escrow adalah ketika 
barang telah sampai, pembeli harus 
menginformasikan bahwa barang 
telah diterima melalui platform 


digital sehingga dana dapat 
dilepaskan kepada penjual, (Akbar 
et al., 2020). Keberadaan escrow ini 
tentunya akan memberikan angin 
segar dan kepercayaan terhadap 
masyarakat untuk bertransaksi 
secara online khususnya jual-beli, 
karena dengan adanya rekening 
bersama ini, resiko penipuan yang 
ini 


selama kerap menghantui 


menjadi lebih berkurang. 


Sebagai pihak ketiga, escrow 
menjadi hal baru di dunia hukum 
bisnis, terlebih dalam kacamata 
hukum ekonomi Islam. Perdagangan 
elektronik di 
dalam Undang-undang Nomor 19 
Tahun 2016 Tentang Perubahan 
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 
2008 Tentang Informasi dan(Al- 
Jaziri, 2003) Transaksi Elektronik, 
dan Peraturan Pemerintah 
Nomor 82 Tahun 2012 Tentang 
Penyelenggaraan — Sistem 
Elektronik, 


penempatan jasa escrow sebagai 


Indonesia diatur 


dan 
Transaksi dimana 
pihak ketiga ini dijelaskan sebagai 
bagian dari upaya melindungi 
konsumen seperti yang tertuang 
pada Pasal 38 PP No.82 Tahun 2012. 


Dalam ketentuan HukumyEkonomi 
Syariah, penggunaansjasa, escrow 
ini merupakan” ,hal yang “baru, 
belum pernah ditemui sebelumnya 
konvensional. 


dalam transaksi 


Jenis transaksi jual-beli online 


sistem e-commerce ini, 
akad 


sistem 


pada 
masuk dalam kategori 
salam (pesanan) di 
ekonomi Islam. Artinya pembeli 
melakukan 


cara menyebutkan sekian ciri dan 


pembelian dengan 


karakter produk yang hendak dibeli 
secara detail, kemudian melakukan 


pembayaran penuh kepada penjual, 


baru kemudian penjual akan 
memprosesnya dan menyerahkan 


kepada pembeli, (Al-Jaziri, 2003). 


Akad salam yang dikenal dalam 
fikih-fikih klasik merupakan bagian 
atau cabang dari transaksi jual- 
beli secara umum, dalam akad 
salam memiliki rukun yang sama 
dengan akad bai' yaitu al-agidain 
(penjual dan pembeli), sighat 
(jab dan gabul), dan al-ma'gud 
alaih (barang dan alat tukar) 
namun pada akad salam terdapat 
tambahan beberapa syarat yang 
harus dipenuhi, hal ini dikarenakan 
akad salam merupakan bentuk 
dari rukhsah (keringanan) atas 
kebutuhan transaksional manusia, 
(Al-Khin, Musthafa, Musthafa Al- 


Bugho, 1992). 


S3 Maa Sd al 3 Sekali HI. 
Sy 


r 


Ai GAN & ALI 


Sesungguhnya giyas hukum 
dalam akad salam ini tidak ada 
syari'atnya, karena akad salam ini 
merupakan jual-beli barang yang 
belum wujud, dan barang yang 
tidak ada di dekatnya, akan tetapi 
alasan disyariatkannya akad salam 
adalah untuk memenuhi kebutuhan 
manusia, (Al-Khin, Musthafa, 


Musthafa Al-Bugho, 1992). 


Ada ekonomi yang 


memiliki kesamaan fungsi dengan 


persoalan 


escrowini,yaituketikaadaseseorang 
yang melakukan akad salam dengan 
pembayaran memakai akad hiwalah 
yaitu memakai dana yang sedang 
dihutang oleh lain, artinya penjual 
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Naa 
@ MUAMALAH 


akan mendapatkan bayaran dari 
seseorang yang memiliki hutang 
pada pembeli. Namun dalam hal 
ini para ulama berpendapat bahwa 
akad tersebut fasid dan tidak sah. 


Lalu kemudian dikomparasikan, 
bagaimana jika tsaman atau alat 
pembayaran itu dititipkan kepada 
seseorang sampai barang tersebut 
jadi danvsampai kepada pembeli, 
akad 

ini 


dengan s maksud” memakai 
Konteks 
dikatakan keabsahannya oleh para 


wadi'ah. wadi'ah 
ulama. Perbedaannya adalah jika 
pada hiwalah nanti akan terjadi 
akad jual beli hutang dibayar hutang 
(bai ad:dain bi ad-dain). Sedangkan 
wadi'ah tidak, (Manshur, 1992). 


Escrow ini cenderung mirip dengan 
wadi'ah, dan jika dulu wadi'ah 
sebagai pihak ketiga dalam jual beli 
hanya disebutkan sebagai sesuatu 
yang boleh saja, kalau era digital 
seperti sekarang ini, yang rawan 
dengan penipuan secara kaidah 
“ma la yatimmu al-wajib illa bihi 
fa hua wajib” yaitu sesuatu yang 


menjadikan sebuah ketentuan 
atau peraturan menjadi tidak 
sempurna jika tanpanya, maka 


sesuatu itu hukumnya juga wajib, 
memberikan implikasi hukum pada 
escrow menjadi sebuah syarat atau 
rukun sahnya jual beli online pada 
saat ini. Mengingat urgennya atas 
perlindungan konsumen. 


— | YURISDIKSI 


PANDANGAN MAOASHID SYARIAH MENGENAI 
MAHAR HAFALAN AYAT AL-OURAN 


@ Tegar Ahmad Mujahid 


Konsep Mahar Perkawinan 


Islam menganjurkan agar 


setiap laki-laki dan perempuan 
untuk melakukan. perkawinan. 
Perkawinan dalam Islam dipandang 
sebagai sesuatu yang sakral dan 
luhur, bermakna ibadah kepada 
Allah dan 
Rasulullah. Dalam Undang- 
Undang RI Nomor 1 tahun 1974 
Bab 1 
Pasal 1 disebutkan perkawinan 
adalah 


seorang pria dengan perempuan 


mengikuti sunnah 


tentang perkawinan 


ikatan lahir batin antara 
sebagai suami-istri dengan tujuan 


membentuk keluarga yang bahagia 
dan kekal berdasarkan Ketuhanan 
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Yang Maha Esa. Mereka yang telah 


melakukan perkawinan berarti 
telah melaksanakan perintah Allah 
dan telah mengikuti sunnah Rasul, 
sekaligus telah menyempurnakan 


setengah agama mereka. 


Dalam perkawinan terdapat 
kewajiban dan hak yang harus 
ditunaikan, salah satunya adalah 
mahar. Mahar adalah pemberian 
yang wajib dari calon suami kepada 
calon istri sebagai ketulusan hati 
calon suami. Hukum pemberian 
mahar adalah wajib dan merupakan 


syarat sah perkawinan. 


Mahar bukan 
atau pengganti nilai tukar bagi 


harga bayaran 


wanita yang akan dinikahi. Mahar 
merupakan bagian dari wujud 
keseriusan pria terhadap calon 
istri yang akan dinikahi. Mahar 
juga 
ketulusan niat dari calon suami 


berfungsi sebagai tanda 
untuk membina kehidupan rumah 
tangga bersama calon istrinya yang 
ditujukan pada awal pernikahannya 
rela memberikan 


dengan suka 


sebagian dari hartanya kepada 


calon istrinya. 


Mahar disyariatkan Allah untuk 


mengangkat derajat kaum 


perempuan dan memberi 
penjelasan bahwa akad perkawinan 


ini mempunyai kedudukan yang 


tinggi. Mahar ini juga dapat menjadi 
sebab supaya suami tidak terburu- 
buru menjatuhkan talak kepada 
istri, dan juga mahar merupakan 
jaminan kepada perempuan ketika 
ditalak. 


terkait 
mahar perkawinan adalah sebuah 


Pemahaman mendasar 


pemberian dari mempelai pria 


kepada mempelai wanita yang 
baik 


seperangkat alat sholat, 


berupa materi berupa 
cincin, 
uang atau barang berharga lainnya. 
Mahar juga dapat berupa jasa 
untuk melakukan sesuatu asal tidak 


bertentangan dengan syariat Islam. 


Para ulama memiliki perbedaan 


pendapat mengenai penentuan 
batas minimal mahar yang harus 
diberikan 


calon istri. Di dalam KHI (Kompilasi 


calon suami kepada 
Hukum Islam) yang merupakan 
acuan untuk menetapkan hukum 
Islam di Indonesia dijelaskan bahwa 
mahar merupakan kesepakatan 
kedua belah pihak calon mempelai 
berdasarkan asas kesederhanaan 
dan kemudahan yang dianjurkan 


oleh Islam. 


Beberapa Ulama berpendapat batas 


minimal mahar adalah. dengan 
hafalan ayat Al-Guran. Pendapat ini 
berlandaskan pada. sebuah hadits 
oleh Sahal 
bin Sa'ad As Sa'idy yang di dalam 
redaksi hadits tersebut Rasulullah 
sahabat 


untuk menjadikan hafalan Al-9Gur'an 


yang diriwayatkan 


membolehkan seorang 


yang dimiliki sebagai mahar. Hadist 
juga 
konteks sosial yang dialami seorang 


sahabat. Rasulullah 
meminta sahabat tersebut untuk 


tersebut menggambarkan 


Awalnya 


menyediakan harta terbaik yang 
dimiliki untuk dijadikan sebagai 
mahar walaupun sebatas cincin dari 
besi, namun sahabat itu menjawab 
tidak ada. Hingga pada akhirnya 
sahabat tersebut mengakui dirinya 
tidak memiliki apapun kecuali 
pakaian yang melekat di badannya. 
Kemudian Rasulullah menikahkan 
sahabat tersebut dengan mahar 
hafalan Al-Guran. 


Fenomena Mahar Hafalan Ayat 
Al-Ouran Di Masyarakat 


Mahar hafalan Al-Ouran 


dalam sebuah prosesi perkawinan 


ayat 


menjadi sebuah fenomena yang 


cukup populer, di, kalangan 
masyarakat. Mahar hafalan. ayat Al- 
Ouran menjadi"trend baru dalam 


masyarakat. 


Ada beberapa “skema ,pemberian 
Al-OGuran 
yang sering terjadi-di masyarakat. 


mahar hafalan ayat 
Pertama, menjadikan mahar hafalan 
Al-Ouran 


utama: Suami hanya memberikan 


ayat sebagai mahar 
hafalan ayat Al-Ouran yang dimiliki 
sebagai.mahar tanpa adanya mahar 
lain yang bersifat materi. Kedua, 
pemberian mahar hafalan ayat Al- 
Ouran dijadikan sebagai mahar 
mahar 


pelengkap dari lainnya. 


Mahar utama yang diberikan oleh 


suami berupa sesuatu barang 
berharga atau jasa, sedangkan 
mahar hafalan ayat Al-Ouran 


digunakan sebagai pelengkap. 


Penentuan ayat Al-Guran yang 
akan dijadikan mahar berdasarkan 
calon 


kesepakatan antara 


mempelai suami-istri. Syariat tidak 
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menyebutkan tentang ketentuan 
surat atau ayat yang bisa digunakan 
sebagai mahar. Dalam masyarakat 
khususnya masyarakat Indonesia, 
ayat yang akan dijadikan sebagai 
mahar yaitu menggunakan hafalan 
yang pernah dihafal oleh calon 
suami misalnya, hafalan Al-Guran 
30 juz karena calon suaminya 
adalah seorang hafidz. 


Penggunaan surah... Ar-Rahman 
sebagai mahar juga cukup populer 
di masyarakat.. Surah Ar-Rahman 
merupakan salah satu surah dalam 
Al-Ouran yang cukup populer 
oleh 


Surah  Ar-Rahman 


dan sering didengarkan 
masyarakat. 
memiliki keistimewaan tersendiri. 
Kata Ar-Rahman berasal dari kata 
rahmah yang memiliki makna 
kasih sayang. Masyarakat berharap 
surah Ar- 
kelak 


rumah tangganya akan dipenuhi 


dengan penggunaan 


Rahman sebagai mahar 
dengan rasa kasih sayang baik itu 
dari Allah ataupun dari suami-istri 
agar tercapainya keluarga yang 


sakinah mawadah wa rahmah. 


Motivasi mendorong 


yang 
mesyarakat menikah 
Al-Guran 
adalah 
ingin meringankan calon suami. 
Sebagaimana sabda Nabi saw, 
bahwa sebaik-baik mahar adalah 
yang memudahkan, maka mahar 
Al-Guran 


memudahkan. Sebagian masyarakat 


beberapa 
menggunak hafalan 


sebagai daintaranya 


hafalan dianggap 
menggunakan surat-surat dalam Al- 
Ouran yang muatan ayatnya tidak 
terlalu banyak dan pendek sehingga 
tidak terlalu memberatkan si calon 


suami. 
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motivasi 


Selain 


itu, lain yang 
mendorong masyarakat menikah 
menggunakan hafalan ayat Al- 
oleh 


sebuah novel, film atau public figure. 


Ouran yaitu terinspirasi 
Masyarakat menganggap menikah 
dengan mahar hafalan ayat Al- 
Ouran merupakan suatu hal yang 
romantis setelah membaca sebuah 


novel atau menonton sebuah film. 


Mahar Hafalan Ayat Al-Guran 
Pandangan Magashid Syariah 


Magashid syariah adalah tujuan 
yang ingin dicapai oleh syariat 
agar kemaslahatan manusia bisa 
terwujud. secara umum, tujuan 
magashid syariah adalah untuk 
kebaikan 
umat manusia. Magashid syariah 
diidentikkan dengan. 5 bentuk 


yaitu menjaga agama (hifz al- 


atau kemaslahatan 


din), menjaga jiwa (hifz. aknafs), 
menjaga akal (hijfz al-'ag!), menjaga 
keturunan (hifz an-nasab), menjaga 
harta (hifz al-maal). 


Al- 
Ouran sebagai mahar dikaitkan 


Penggunaan hafalan ayat 
dengan tujuan adanya syariah atau 
magashid syariah mencakup satu 
hal saja, yaitu menjaga agama (hifz 
al-din). 
dijadikan mahar dalam pernikahan 


Hafalan Al-Guran yang 


merupakan sebuah upaya untuk 
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merefleksikan tujuan syariat Islam. 
Bentuk dari pemeliharaan agama 
(hifz al-din) yang dapat diperoleh 
mahar 


dengan perkawinan 


berupa hafalan ayat Al-Ouran 
adalah mengamalkan kandungan: 
kandungan yang terdapat.di Al- 
Ouran dan menjadikanya sebagai 
dalam 


pedoman berkeluarga 


sehingga pasangan suami istri 
tersebut tetap.berada padassyariat 
Islam. Selain itu penjagaan terhadap 
agama juga" termasuk dengan 
penjagaan. dari sifat-sifat” yang 
buruk dikarenakan mereka yang 
menjaga hafalan yang, dimilikinya 
maka halstersebut.. akan menjaga 


mereka dari sifat yang tercela. 


Mahar 
memiliki 


tidak 
terhadap 


hafalan Al-Guran 

dampak 
penjagaan harta (hifz al-maal). 
Penjagaan terhadap harta (hifz al- 
maal) dalam konteks magashid 
syariah adalah harta yang bersifat 
nyata atau konkrit yang memiliki 
nilai. Hafalan ayat Al-Ouran sebagai 
mahar dalam perkawinan bukan 
termasuk dalam harta yang bersifat 
nyata yang memiliki nilai, sehingga 
penggunaan hafalan ayat Al-Guran 
sebagai mahar dalam perkawinan 
tidak 
yang dimaksud dalam penjagaan 


memiliki kemaslahatan 


terhadap harta (hifz al-maal) dalam 
konteks magashid syariah. 


Sebelum melangsungkan 
perkawinan dan memberikan 
mahar, masing-masing calon 


pengantin harus-.terlebih dahulu 
mengetahui .hakikat dan tujuan 
yang 
ketentuan-.Al-Guran dan Sunnah 


mahar sesuai dengan 


serta mempertimbangakan 
kemaslahatan yang terkandung. 
Sehingga perkawinan yang terjadi 
menghantarkan kedua pasangan 
tersebut untuk mencapai tujuannya 
yaitu keluarga sakinah mawadah 


wa  rahmah. Bagi pasangan 
yang menggunakan mahar 
berupa hafalan ayat Al-Ouran 


harus mengetahui maksud dari 
pemberian mahar tersebut. Tidak 
hanya sekedar mengikuti atau 
menggunakannya tanpa mengerti 
maksud dan tujuan dari pemberian 


mahar. 


tidak 
menggunakan hafalan Al-Ouran 


Meskipun ada larangan 
sebagai mahar perkawinan, namun 
mahar tersebut harus didampingi 
atau ditambah dengan mahar 
lainnya yang memiliki harga nilai 
yang layak dijadikan sebuah mahar. 
Karena semakin tinggi mahar yang 
diberikan 


bahwa semakin tinggi rasa tanggung 


suami menunjukkan 


jawabnya untuk memuliakan 


seorang istri. 


Menyoal Presidential Threshold: Awal Mula Khianat 
Presiden dan DPR Kepada Rakyat 


@ Ahmad Rakan Syafig 


ro kontra 


penerapan 
threshold 
kembali menyeruak jelang 
2024. 
gugatan terus dilayangkan kepada 


presidential 


pemilu Gugatan demi 
Mahkamah Konstitusi sebagai The 
Guardian of Constitution. Mahkamah 
Konstitusi dari awal memang 
selalu dituntut agar selalu mampu 
menjaga proses dan. marwah 
demokrasi di Indonesiastermasuk 
dalam persoalan «" presidential 
threshold yang memang sudah lebih 
dari satu dekade selalu mendapat 


perhatian khusus dari masyarakat. 


Bukan tanpa sebab tapi memang 
jika kita telaah lebih mendalam 
threshold 
hanya 


persoalan presidential 
bukan 
namun juga berimplikasi pada hajat 
hidup dan hak demokrasi rakyat 
Indonesia. 
threshold 


sejatinya politis 


Dalam  presidential 


rakyat seolah tidak 


diizinkan memilih para pilihannya 
oleh" batas 
ambang pencalonan yang dapat kita 


karena “terhambat 
pahami sebagai akal-akalan politik 
ala DPR. Presidential Threshold di 
Indonesia muncul pada tahun 2004 
sejaks.diterbitkannya UU Nomor 
23 Tahun 2003 yang merubah UU 
Nomor 12 Tahun 2003 dengan 
ketentuan sebesar 1596 dari jumlah 
kursi DPR atau sama dengan 2046 


suara nasional. 


threshold 
dipersoalkan oleh masyarakat sipil, 


Presidential banyak 
aktivis, akademisi hingga partai 
politik itu sendiri. Banyak cacat 
dan kurang memang didalamnya, 
termasuk soal bagaimana 
barrier to entry ditetapkan yang 
publik 


“kedaulatan 


menghambat partisipasi 
secara utuh. Makna 
berada di tangan rakyat” dalam 


kebhinnekaan berdemokrasi di 
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negara ini adalah bahwa rakyat 
mempunyai kedaulatan, tanggung 
jawab dan hak serta kewajiban 
secara demokratis untuk dapat 
sesuai 


memilih pemimpin 


kehendaknya. Dalam demokrasi 
rakyat memberikan legitimasi atas 
siapa yang ia pilih. Pertanyaannya, 
jika rakyat memilih pilihan dengan 
ia tidak 
kehendaki maka demokrasi seperti 


apa yang sebenarnya 


apa yang sedang dianut oleh negara 


ini? 
Paradoks tidak hanya berhenti 
sampai disitu, adanya sistem 


presidential threshold juga sejatinya 


bertentangan dengan sistem 


pemerintahan presidensialisme 
yangdianutoleh Indonesia. Menurut 
Syamsuddin Haris, secara teoritis 
basis 


legitimasi politik seorang 


Presiden dalam skema sistem 


presidensial tidak ditentukan oleh 


JUDICIAti- 


formasi politik parlemen hasil 
pemilu legislatif ataupun besaran 
kursi yang terdapat di parlemen. 
Lembaga Presiden dan parlemen 
dalam sistem presidensial adalah 
dua institusi terpisah yang memiliki 
basis legitimasi berbeda.! 


Dalam perspektif ketatanegaraan, 
terdapat beberapa ciri-ciri khusus 
dapat dikatakan 
menganut sistem presidensial yaitu 


suatu negara 


pertama, presiden adalah Kepala 
Negara dan Kepala Pemerintahan, 
kedua, presiden tidak dipilih oleh 
parlemen, tetapi langsung dipilih 
oleh elected), 
ketiga, presiden bukan bagian 


rakyat (popular 


dari parlemen dan tidak dapat 
diberhentikan oleh 
kecuali melalui proses pemakzulan 


parlemen 


(impeachment), terakhir, presiden 
tidak dapat membubarkan oleh 


parlemen.? 

Penormaan kembali terkait 
ketentuan ambang batas 
(presidential threshold) sebagai 


syarat pencalonan presiden dan 
wakil presiden dalam UU No. 7 
tahun 2017 tentang Pemilihan 
juga 
ditengah tengah masyarakat dari 


Umum menuai polemik 


aspek konstitusionalitas: UU Pemilu 
tersebut bertentangan dengan 
Pasal 6A ayat (2).dan Pasal 22F 
UUD 1945. Dalam Pasak6A Ayat (2) 
UUD menyatakan bahwa “Pasangan 
calon Presiden dan Wakil Presiden 


diusulkan oleh partai politik 


atau gabungan partai politik 


peserta pemilihan umum sebelum 
1 Syamsuddin Haris, “Salah Kaprah Presidential 
Threshold”, Harian SINDO, 30 Oktober 2012. 
?Mausili, Dwi Rianisa. “Presidential Threshold 
AnomaJ in Indonesian Government System: 
Parlementer Reduction in Indonesian 


Presidential System.” Bappenas Working 
Papers 2.1 (2019): 32. 
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pelaksanaan pemilihan umum”. 


Artinya menurut penafsiran 


tekstual-gramatikal dalam ilmu 


konstitusi mengandung makna 
bahwa semua partai politik yang 
terdaftar sebagai peserta pemilu 
sebelum pemilu dilaksanakan, 
berhak mengusulkan calonpresiden 
dan wakil presiden baik secara 
sendiri-sendiri maupun gabungan 
partai politik. Peniadaan ambang 
batas (presidential threshold) untuk 
menjaga agar pelaksanaan pemilu 
presiden dapat berjalan secara 
demokratis dan konstitusional 
serta relevan dengan semangat 
penguatan sistem presidensial. di 


Indonesia. 


Dalam kata lain dengan, adanya 
threshold 
jelas terdapat.iadanya supremasi 


presidential maka 
parlemen yang melebihi supremasi 
hukum yang. justrwssecara,tersurat 
dam, eksplisiti menjadi” amanah 
konstitusi. Hal itu dibuktikan dan 
diamini pula oleh fakta realitas 
hari.ini yangimenunjukkan dengan 
semakin gemuknya koalisi dalam 
semakin 
tambah 


sehingga 


pemerintahan — maka 


banyak tukar 
politik di 
dalam perjalanan pemerintahan 
sibuk 


membagikan proyek ketimbang 


pula 
dalamnya 
nanti kedepannya akan 
memenuhi aspirasi rakyat. Sekali 
lagi, lagi-lagi rakyat kecolongan dan 
kehilangan kedaulatannya. 


Penggunaan presidential threshold 
juga dinilai sudah tidak relevan 


pada pelaksanaan pemilihan 
3Asrullah, Asrullah, Syamsul Bachri, and 

Hamzah Halim. “Presidential Threshold dalam 
Sistem Presidensial di Indonesia: Perspektif 
Konstitusi.” Al-Azhar Islamic Law Review 3.2 


(2021): 65. 


umum serentak karena tidak ada 
patokan yang jelas. Pengaturan 
presidential threshold berdasarkan 
hasil pemilihan umum sebelumnya 
akan menghilangkan kesempatan 
hak politik partai baru peserta 
pemilihan umum serentak untuk 
calon 


mencalonkan — pasangan 


presiden dan wakil presiden." 
Ibarat seorang pengunjung kebun 
binatang tentu tidak mungkin ia 
masuk ke dalam dengan tiket yang 
iasmiliki 5 tahun yanglalu, tentu ia 


akan beli tiket untuk hari itu bukan? 


Dengan segudang masalah yang 
disebabkan dari adanya presidential 
threshold kita berharap 
Mahkamah bukan 
hanya memberikan lampu kuning 


tentu 
Konstitusi 


terhadappemberlakuanpresidential 
threshold namun juga kartu merah 


sebagai bentuk pemberhentian 
dalam rangka melindungi hak 
konstitusional rakyat yang 


sebenarnya sudah dirampas secara 
rapi dan bersekongkol bersama 
untuk mengkhianati rakyat lewat 
akal-akal bulus partai politik di 
parlemen. 


“Mukhtarrija, Muhammad, I. Gusti Ayu Ketut 
Rachmi Handayani, and Agus Riwanto. “Inefekti- 
vitas Pengaturan Presidential Threshold dalam 
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang 
Pemilihan Umum: Jurnal Hukum Ius Ouia Ius- 
tum 24.4 (2017): 648. 


. @ 
@-- 


KAJIAN FAFAK 


Melestarikan Budaya Kalender Jawa Islam Secara 
Matematis atau Historis 


@A. Rizky Li' Ulinnuha (Ketua HMJ 2023) 


alender Jawa Islam 
merupakan sebuah warisan 
keilmuan dari leluhur 
Tanah Jawa. Kalender ini adalah 
hasil 


Hanyakrakusuma yang mengganti 


kebijakan Sultan Agung 
kalender Aji Saka ke Kalender Jawa 
Islam. Dalam beberapa literatur 
menjelaskan bahwa kalender Aji 
Saka pada hari Sabtu (14 Maret 
78 M.) setelah penobatan Prabu 
Kalender Aji Saka 


menggunakan solar system (bumi 


Syaliwahono. 


mengelilingi matahari). 


Perpindahan Kalender Aji Saka ke 
Kalender Jawa Islam juga sebagai 
bentuk dakwah Sultan Agung untuk 
menyebarluaskan ajaran islam. 
Tahun 1555 Saka menjadi tahun 
terakhir digunakannya kalender 
Aji Saka. Secara sistem kalender 
Jawa Islam memakai.lunar system 
(bulan mengelilingi: bumi) yang 
oleh 
hijriah, untuk menjaga kelestarian 


digunakan penanggalan 


kalender Aji Saka Sultan Agung 
tetap melanjutkan tahunnya. 


Ketentuan Kalender Jawa Islam 


Sudah diketahui 
kalender 


bahwa 
adalah 
kolaborasi 3 budaya yaitu Islam, 


diatas 
Jawa Islam 
Hindu dan Budha. Dengan begitu 


Kalender Jawa Islam memiliki 
sebuah ketentuan tersendiri. 


Dimulai dengan 1 Suro 1555 Saka 


(1633 M atau 1043 H) yang jatuh 
pada hari Jum'at Legi 8 Juli atau 
kaidah disingkat 
Ajumgi (Tahun Alif Jum'at Legi). 


dalam suatu 
Terdapat 8 tahun dalam 1 siklus 
atau yang biasa disingkat dengan 
—A ja8lag untuk pengambilan 
tahun awal dimulai pada tahun alif. 
Jumlah hari dalam 1 tahun yaitu 354 
3/8 hari. Dengan jumlah demikian 
maka dalam 1 siklus, terdapat 3 
bulan kabisat dan 5 bulam.basitah, 
bisa dilihat padatabel berikut. 


Simbol Wenis 

Basitah 
Kabisat 
Basitah 


No | Urutan dan Nama'Tahun H 
1 
5 
3: 
Basitah | 7 
4 
2 
6 
3 


1 | Alip (pertama) " 

2 | Ehe (kedua) 2 
3 | Jim Awal (ketiga) fa 
4 | Ze (keempat) Si 
5 Dal (kelima) 3 
2 Ka 
7 3 
3 z 


ari Pasaran 


Kabisat 
| Basitah 
Basitah 
Kabisat 


| Be (keenam) 
Wawu (ketujuh) 
Jim Akhir (kedelapan) 


- Iv wlwla lulalb 


Sultan Agung membuat perhitungan 

yang sangat.mudah tetapi sesuai 

dengan'koridor sistem penanggalan 
hijriah. Bila sistem penanggalan 
hijriah-terdapat 30 tahun dalam 

1 siklus, beliau meringkas hanya 

dengan 8 tahun dalam 1 siklus. 

Tetapi, dalam 120 tahun terjadi 

kelebihan 1 hari dengan kalender 

hijriah, maka dari itu diperlukan 
pengurangan baik hari dan pasaran 

setiap 120 tahun. Berikut masa 120 

tahun mulai dari awal Kalender 

Jawa Islam sampai sekarang: 

»« Tahun 1555 J - 1626 J (71 
tahun) bertepatan 1043 H - 
1114 H adalah Ajumgi (Tahun 
Alip Jumat Legi) 

e« Tahun 1627 J - 1746 J (120 
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tahun) bertepatan 1115 H - 
1234 H adalah Amiswon (Tahun 
Alif Kamis Kliwon) 

“ Tahun#1747 J - 1866 J (120 
tahun) sbertepatan 1235 H - 
1354 H adalah Aboge (Tahun 
AlifRabu Wage) 

« “Tahun1867 J - 1986 J (120 
tahun) bertepatan 1355 H - 
1474 H adalah Asapon (Tahun 

120 

tahun mendatang dikurangi 1 


Alif Selasa Pon)Sampai 


hari dan pasaran. 


Ketentuan pengurangan tersebut 
untuk mencocokkan 
hijriah. Bila 
dihitung maka, Kalender Jawa 1 
siklus 8 tahun, (8x354)43-2835 
hari, 15 siklus x 2835 - 42525 hari. 
Mengambil 15 karena 8x15-120. 
Sementara kalender hijriah 1 siklus 
30 tahun, (30x354)-11-10631, 4 
siklus x 10631- 42524 hari. Disini 
terlihat -1 maka perlu pengurangan 


digunakan 


dengan kalender 


1lhari dan pasaran dalam kalender 
jawa. Dengan begitu, Kalender Jawa 
Islam sejalan dengan Kalender 
Hijriah. 


Contoh perhitungan, mencari 1 
Dzul Hijjah 1444 H dalam Kalender 
Jawa Islam. 


1. Melakukan konversi Hijriah ke 
Kalender Jawa Islam 
1444 4512 -1956J 
1 Dzulhijjah 1444 H - 1 Besar 


KAJIAN Fak 
a 5 
1956J 
2. Menentukan Nama Tahun Jawa 
1 Besar 1956 
1956 - 1554 - 402 
402:8-50,sisa 2 
Sisa 2 - Ehe (1 Suro 1956 J) 
Tabel pada bulan Besar yaitu 
hari 4 pasaran 1. 
Dikarenakan pada tahun ini 
bertepatan dengan kaidah Asapon 
(Tahun Alif Selasa Pon). Maka 
tanggal 1 Suro 1956 J bertepatan 
pada hari Sabtu Pahing. Untuk 
besar hari 4 pasaran 1 mengikuti 
pada 1 suro tahun 1956 J. Maka, 1 
Besar 1956 J bertepatan pada hari 
Seloso Pahing. 


Kelompok yang Tidak Mengikuti 
Kaidah 


Sistem kalender jawa islam juga 
terdapat suatu kelompok yang tidak 
mengikuti kaidah pengurangan 
1 hari dan pasaran setiap 120 
tahun yaitu kelompok aboge (Alif 
Rebo Wage). Kelompok ini setiap 
tahun Alif pasti 1 suro pasti jatuh 
pada hari Rebo Wage. Hal ini akan 
berdampak adanya selisih dengan 
tahun hijriah, sepertivpada tahun 
kemarin pada bulan #Ramadhan, 
Syawal dan Dzulhijjah. 


Tahun 1433 M /2022 M 


Pemerin tah 

'Ahad Wage, 3 April 2022 
Senin Pon, 2 Mei 2022 
Jumat Pon, 1 Juli 2022 


No | Sesuai Kaidah (Asapon) | Aboge 

1 | Ahad Wage, 3 April 2022 | Senin Kliwon, 4 April 2022 
2 

3 


Selasa Wage, 3 Mei 2022 | Rabu Kliwon, 4 Mei 2022 
Jumat Pon, LJuli2022 | Sabtu Wage, 2 Juli 2022 


Dari tabel tersebut ada lebih hari 
dengan perhitungan sesuai kaidah 
atau dengan keputusan pemerintah. 
Hal ini jika diteruskan maka sistem 
yang dilestarikan oleh kelompok 
aboge selalu lebih cepat dari pada 
yang sesuai kaidah atau dengan 
keputusan pemerintah. 
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Kelompok aboge tetap melestarikan 
sistem tersebutdan tidak mengganti 
dengan kaidah yang sesuai berdalil 
dengan surah Yunus ayat 5 dan 
HR. Bukhari dan Muslim. dalam 
Hadis ini ada kalimat fagduru lah 
yang berarti Hisab pendapat ini 
didukung oleh beberapa Ulama, 
seperti Ibnu Arabi dll. Selain itu, 
kelompok aboge juga melestarikan 
budaya yang diajarkan oleh Sunan 
Kalijaga dan Ngabdullah Sayyid 
Syarif Kuning. 
Sejarah atau Matematis yang 
Perlu Dilestarikan 

Melestarikan 


budaya yang 


ditinggalkan oleh «para leluhur 
adalah 


generasi selanjutnya. Melestarikan 


suatu kewajiban bagi 
budaya bukan berarti 
tidak 


Adanya 


generasi 
berikutnya mengalami 
perubahan. sejarah 


membuat “generasi . berikutnya 
sadar, jika generasi.tersebut tidak 


bisa majuwatau hanya-berkembang. 


Sultan Agung mencetuskan 


Kalender Jawa Islam bukan hal 
yang dianggap 
Tetapi, “beliau membuat kalender 


sebelah mata. 


tersebut untuk proses islamisasi 


budaya Jawa. Masyarakat Jawa yang 
dulu sangat kental sekali dengan 
budaya maka untuk berdakwah 
tidak menghilangkan unsur-unsur 
budaya Jawa. 


Hal yang dilakukan oleh kelompok 
aboge memang kurang tepat. Tetapi, 
mereka masih melestarikan budaya 
yang ditinggalkan oleh nenek 


moyang. “Semestinya, kelompok 
aboge dalam melestarikan budaya 
bukan cara 
kaidah. hal 


akan berdampak pada perayaan 


dengan merusak 


Karena tersebut 
peribadatan.”Bisa saja dalam 1200 
tahun “mendatang bulan masih 
purnama tetapi kelompok aboge 
sudah memasuki bulan baru. 


Dalam hal ini, penulis berpendapat 
untuk menjaga pelestarian budaya 
secara astronomi dan matematika 
seperti dalam firman Allah surat 
Yunus ayat 5. Allah menciptakan 
Matahari dan Bulan itu sebagai 
tanda dan dapat diperkirakan. 
Jika 
ketepatannya sangat jauh maka 


dalam memperkirakan 


perkiraan itu salah. 


WAWASAN 


Kurangnya Keadilan Hukum dalam Kasus 
(Pencurian Kayu Nenek Asyani di Situbondo) 


@ Ghazi Muhammad Tsani 


ungkin kita tidak asing 
lagi dengan nenek asyani, 
ia adalah perempuan 
tua yang sudah berumur 67 
tahun, pekerjaan sebagai tukang 
kayu/pencari kayu. Pada tahun 
2015 lalu nenek ini 


perhatian publik/terkenal, karena 


menyorot 


ia diduga mendapat laporan telah 
melakukan pencurian 38 batang 
kayu jati di Situbondo, Jawa Timur. 
Nenek asyani kemudian menjalani 
sidang atas laporan pencuriannya, 
sidang pertamanya berlokasikan 
di Pengadilan Negeri Situbondo. 
Dalam sidangnya nenek yang 
berumur 67 tahun ini tak kuasa 


menahan tangis, akibat laporan 


yang didapatkan dari Perum 
Perhutani Divisi Regional Jawa 
Timur. 


Dalam kasus ini Sekretaris Divisi 
Regional Perum Perhutani Jatim, 
Yahya Amin mengatakan, pada 
operasi gabungan tersebut juga 
mengamankan kayu jati ilegal. di 
rumah Cipto, pria umur 47 
tahun, dengan pekerjaan 
tukang kayu itu beralamat (7 
di Dusun Secangan, Desa c 


Jatibanteng, Kabupaten 
Situbondo. Pada hari (: 
kamis (12/3/2015) 


Dalam Pengadilan Negeri 1 
Situbondo. Abdul 
selaku Humas KPH Perhutani dia 


menjelaskan bagaimana peristiwa 


Gani 


hilangnya kayu jati 


miliknya 


tersebut. Dalam penjelasannya 
kejadian tersebut yakni pada 
tanggal 14 juli 2014, dari bekas 
pencurian tersebut petugas 
perhutani yang pada saat itu sedang 
melakukan pengecekkan terhadap 
lahan tersebut, mereka menemukan 
ada bukti pencurian kayu jati, yaitu 
dengan ditemukannya dua bekas 
tunggak pencurian kayu jati pada 


petak 43. 


Dari kejadian.tersebut para.pihak 
perhutani / langsung melakukan 


berbagai penyidikan terhadap 


hilangnya. kayu jati tersebut. 
Melihat hasil 


yang telah dilakukan'"di lapangan, 


dari penyidikan 


penyidik —wmenemukan — bahwa 
kayu jati tersebut telah ditimbun 
oleh Abdul 


mengungkapkan bahwa kayu-kayu 


seseorang. Gani 


jati tersebut sumbernya bukanlah 
pihak 
perhutani mencurigai bahwa ada 


dari lahan kayu. Para 
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seseorang yang telah menyimpan 
kayu jati yang diduga milik dari 
perhutani, hingga dari kecurigaan 
tersebut pihak perhutani segera 
melayangkan laporan kepada 
pihak kepolisian... Setelah melalui 
berbagai laporan, penyelidikan, 
dan berdasarkan dari barang bukti 
yang didapatkan yaitu penyitaan 
kayu jati, mereka mendapatkan 
keterangan dari bapak Cipto bahwa 
kayu jati itu bukanlah miliknya 
melainkan milik nenek asyani yang 
dititipkan kepadanya sementara 
waktu sebelum diangkut dengan 
pick up. 

Dari berjalannya sidang cukup 
memakan waktu panjang nenek 
Asyani didakwa oleh Jaksa Penuntut 
Umum, karena mencuri tujuh 
batang kayu jati milik Perhutani 
Situbondo. Pihak 
mengalami kerugian hingga Rp 
4.000.000 lebih, akibat kehilangan 


dua batang kayu jati dari hasil 


perhutani 


penanaman yang dilakukan pada 
tahun 1974 yang silam. Dari kasus 
tersebut Nenek Asyani dijatuhi 
hukuman penjara satu tahun 
dengan masa percobaan 15 
bulan. Selain itu dikenai 
h denda Rp 500 
dengan subsider 1 hari 


juta 


kurungan. 


Salah satu kasus yang 
sempat menarik perhatian 
public adalah kasus nenek 


TANTANGAN 


Asyani yang sudah berusia 67 
tahun, tidak pernah terpikirkan 
oleh nenek Asyani bahwa ia akan 

yang 
tinggal 


diperhadapkan dengan 
hukum dan 
di balik jeruji besi. Kasus yang 


namanya 


menjerat nenek Asyani tidak hanya 
menarik perhatian public namun 
juga empati dari berbagai kalangan 
masyarakat untuk nenek Asyani. 
Dari kasus ini pihak perhutani juga 
mendapat teguran. dari menteri 
kehutanan yang berupa" sepucuk 
surat mengenai Undang »Undang 
pencegahan dan pemberantasan 
perusakan hutan. pada saat hakim 
mengetuk palu dan menyatakan 
bahwa nenek Asyani bersalah, 
nenek Asyani tidak mampu lagi 
membendung  amarahnya. Di 
usianya yang sudah tidak muda 
lagi nenek Asyani tidak terima 
kalau iya dinyatakan bersalah dan 
divonis hukum penjara dengan 
1 tahun 3 bulan masa percobaan 
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serta didenda sebesar Rp» 500 
juta subsider 1 hari hukuman 


percobaan. 


Nenek Asyani juga berkata bahwa 
tidak. ada gunanya juga jika ia 
“bersumpah. mati”. dan nenek 
Asyani juga yakin bahwa ada kasus 
suap. menyuap diantara pihak 
perhutani dan hakim, karena nenek 
Asyani merasa bahwa ia tidak 
bersalah dan dia tidak mencuri 
kayu jati tersebut. Nenek Asyani 
juga sudah mengatakan bahwa kayu 
jati tersebut diambil dari lahan 
miliknya sendiri oleh almarhum 
suaminya pada saat 5 tahun yang 
lalu. 


Dalam  persidangannya nenek 
Asyani mengatakan bahwa tidak 
ada gunanya juga jika ia bersumpah 
mati dan nenek Asyani juga yakin 
bahwa ada kasus suap menyuap di 
antara pihak perhutani dan hakim, 


karena nenek Asyani merasa bahwa 


ia tidak bersalah dan dia tidak 
mencuri kayu jati tersebut. Nenek 
Asyani juga sudah mengatakan 
bahwa kayu jati tersebut diambil 
dari lahan miliknya sendiri oleh 
almarhum suaminya pada saat 5 
tahun yang lalu. Dari kasus tersebut 
timbul satu pertanyaan dari dalam 
lubuk hati masyarakat Indonesia 
“Apakah hukum Indonesia sudah 


adil dalam penerapan kasus ini?” 


Ketika kita berbicara 


keadilan, apapun yang terlintas 


tentang 
dalam pikiran harus mengarah 
pada kebenaran. Kata keadilan 
memberikan kita banyak pelajaran 
bahwa keadilan itu sangat penting 
tidak hanya untuk diri kita sendiri 
tetapi juga untuk orang lain di 
sekitar kita, baik itu keadilan moral 
maupun keadilan sosial. Kata adil 
juga memiliki arti tersendiri, yaitu 
kita harus memikirkan dimana 
meletakkan barang, baik berupa 
barang atau orang, karena dari 


barang kita dapat belajar bahwa 
jika barang tidak ditempatkan pada 
kotaknya, sebuah masalah mungkin 
akan muncul, sama seperti kita 
manusia, jika kita tidak bisa berlaku 
adil terhadap tetangga kita, akan 
timbul konflik yang bisa terus 
berlanjut. 


Jadi inti dari kata adil adalah kita 
harus meletakkan segala sesuatu 
pada tempatnya atau sesuai dengan 
kedudukan yang seharusnya, dan 
juga 

kita melakukan 


keadilan tidak menuntut 


segala sesuatu 
secara sama. Kita juga bisa berlaku 
adil terhadap masalah yang ada 
dengan sikap dan tindakan kita 
dengan memberikan pengobatan 
sesuai dengan hak dan kewajiban 
yang seharusnya diterima orang 
tersebut. Kehidupan masyarakat 
jauh lebih baik ketika berbangsa 
dan bernegara sah. Keadilan sangat 
penting untuk setiap kehidupan 
baik dalam hukum, bisnis dan 


sebagainya. 


Dapat disimpulkan berdasarkan 
kasus diatas yang telah kita lihat 
itu melanggar 
baik 
maupun yang tidak tertulis, dari 


hukum Negara 


pancasila secara . tertulis 
teori yang telah kita-pelajari-.hal 
tersebut melanggar sila ke-5 yang 
berbunyi “Keadilan. sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia”.dari sila 
tersebut kita bisa mengambil inti 
penting dari kata keadilan sosial 
bagi seluruh rakyat Indonesia kata 
tersebut mengandung makna yang 
sangat penting yaitu, bahwa hukum 
seharusnya tidak memandang 
seseorang dari status sosialnya 


namun dari kesalahan atau 


pelanggaran yang telah ia lakukan, 


walaupun ia seorang pemimpin 
yang besar ia wajib untuk dihukum 
jika melanggar aturan yang ada, 
jangan hanya karena uang hukum 
bisa diganti, kalau seperti itu maka 
tidak ada keadilan untuk rakyat 
biasa kerana jika rakyat biasa yang 
melakukan kesalahan pasti akan 
langsung dihukum dan ditindak 
pidana, sedangkan para petinggi- 
petinggi Negara yang melakukan 
kesalahan seperti korupsi, suap, 
tidak bisa tidak 
diberikan sanksi. Apakah itu yang 


dan lainnya 
namanya keadilan? Bukan, karena 
keadilan itu seharusnya meletakan 
segala sesuatu pada tempat. yang 
seharusnya ia tempati bukan berat 
sebelah, 
keadilan. 


itulah yang namanya 


Kasus pencurian bukanlah.hal yang 
mengherankan lagi di Negara, ini, 
namun walaupun demikian kegiatan 
inivbukanlahssuatu tindakan yang 
pantas. untuk dijadikan panutan, 
karena kasus pencurian termasuk 
kedalam tindakan kejahatan dan 
melanggar hukum. Kasus pencurian 
juga dapat merugikan banyak 
orangebahkan akibat dari tindakan 
tersebut bisa menghilangkan nyawa 
orang lain, karena untuk melakukan 
aksinya biasanya para pelaku 
akan menghalalkan segala cara 
agar aksinya bisa berjalan dengan 
baik dan tanpa satupun bukti 
yang tersisa. Walaupun demikian 
tindakan ini pasti memiliki atau 
tertentu 


menyimpan alasan 


mengapa seseorang melakukan 
tindakan pencurian, karena alasan 
alasan tertentu serta minimnya 
ekonomi 


keadaan mendorong 


seseorang untuk melakukan 


Edisi 54 Tahun 2023 37 


WAWASAN 


tindakan kejahatan. 


Oleh 
tersebut 


sebab 
kita 
sebuah pelajaran walaupun kita 


itu dari kejadian 


bisa mengambil 
memiliki banyak kesusahan dan 
masalah yang kita hadapi kita 
harus menyelesaikanya dengan 
baik dan meminta bantuan pada 
orang lain, bukan dengan cara 
yang dapat, merugikan, melukai 
atau mencelakai orang lain seperti 
mencuri, karena mencuri bukanlah 
hal yang pantas untuk dilakukan, 
sebab mencuri bukan hanya akan 
merugikan orang lain namun bisa 
juga merugikan diri kita sendiri 
karena-dari tindakan pencurian 
sebuah 


akan mendapatkan 


hukuman. 
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STUDENT ACTIVITIES SOCIAL AND ENVIRONMENTAL 

ACTION: PLANTING MANGROVES ERASE ROB FLOOD 

IN SEMARANG CITY TO REALIZE DISASTER RESISTANT 
VILLAGES TOWARDS GOLDEN INDONESIA 2045 


@ Muhammad Cahaya Bastanta Prima Sitepu 


ollege students are defined 

as educated"students. The 

word “maha? orsfcollege” in 
Indonesian the word-student. has 
a higher meaning.In other words, 
students are considered to have 
further abilities than axstudent. In 
addition, it is hoped that students 
will not only have academic abilities 
but also have the ability to innovate, 
high creativity, sensitivity in the 
social field. Therefore students have 
nicknames for agents of change, 
social control, and iron stock. 


As agents of change students must 


- 
5. 


Is 


bring changes in various ways 


for the-better. Of course, to bring 
about change, students must have 
sensitivity, awareness, and a high 
sense of concern for the things 
around them. Students are not 
only reguired to have intelligence, 
be critical be brave, and have a 
contribution to their respective 
universities but also to society 
directly. Without real action from 
students, the goal of being an agent 
of change is just wishful thinking. 


On one occasion the Regional 
Secretary Adhy Karyono said that 
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students had been proven to have a 
very big role in overseeing various 
changes such as the reforms in 
1999 (Cok & Dini, 2023). Students 
are a nation's asset facilitated by 
universities to become the nation's 
future leaders (future leaders) until 
the expression “student now, leader 
tomorrow”It feels right to go to 
Gold Indonesia in 2045. 


In 2045 
demographic 


Indonesia will get a 
which 
the current generation reaches 


bonus in 


its productive age. Students are 
currently one of the generations 
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in 2045, to achieve this, of course, 


there are real actions that must 
be taken. Real action by students 
is carried out through community 
service activities in the social and 
environmental fields. 


Community service is deemed 
necessary to be carried out in order 
to help the intended community 
develop or become better. In 
addition, 


activities can add experience to 


community service 
students while sitting in college. One 
of the service programs that must 
be targeted by students is about the 
environment. The environmental 
category is important. to 'hote 
becauseitis the basis oflife. Concern 
for the environment..reflects.how 
concerned students are inguarding 
the current generation towards 
Golden Indonesia in 2045. 


Reflecting on early 2023, 7 sub- 
districts in Semarang City were 
hit by tidal floods up to 1 meter 
(m) high. The people at that 
time were so affected that they 
could not carry out their normal 


activities. According to wNRIA 
(National Research andilnnovation 
Agency) researchers, the tidal 


floods that occurred insSemarang 
were triggered,by weather factors, 
lunar cycles, land,subsidence, and 
global warming. Monitoring by-the 
National Weronauties and Space 
Agency (NASA) in ,2021 states 
that there has beem.a significant 
subsidence of ,thev land surface. 
The results “ofv this monitoring 
were validated by SAIU (Unissula) 
Environmental and City Planning 
Specialist, Mila Karmila, that land 
subsidence was decreasing by up 
to 10 centimeters (cm) per year 
(Yusuf, 2022b). 


the tidal floods that 
occurred in the city of Semarang, a 


Seeing 


community service program in the 
form of planting mangroves as a 
prevention effort is the right thing 
to do to create a Disaster Resilient 
Village (Destana). Mangrove plants 
are a deterrent to intrusion of 
seawater on land (abrasion) and 


also play a role in soaking tidal 
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floods. “Therefore the authors are 
interested in studying further 
and provide solutions in the form 
of Student Activities Social and 
Environmental Action: Planting 
Mangrove Alleviate Rob Floods in 
Semarang City to Realize Disaster 
Resilient Village Towards Golden 


Indonesia 2045. 


The city of Semarang in early 2023 
experienced a natural disaster 
in the form of a tidal flood. Tidal 
floods in Semarang must occur at 
least once a year. In 2023 Semarang 
there will bea tidal flood in January, 
while in 2022 it will occur in May 
(Yusuf, 2022). Bearing in mind that 
high tides in the northern part of 
the Java Sea occur in December 
- January and April - May (a full 
moon phenomenon). This proves 
that tidal flooding is a necessity for 
the people of Semarang, especially 
those living in coastal areas such as 
the North Semarang District. 


The impact caused by the tidal 
flood is to damage the balance of 
the ecosystem around the coast. 
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In addition, the impact is also felt 
on social, economic, and health 
aspects. The impact received by 
the community is in the form of 
loss of housing and jobs, decreased 
and diseases such as 
Tidal floods 
community activities as was the 
case in early 2023 a total of 146 


schools were flooded, and 7 of them 


welfare, 


diarrhea. stopped 


carried out online teaching and 
learning activities. 


The cause oftidal floodsin Semarang 
occurred due to several factors. 
Researchers from the Semarang 
NRIA and MCGA (Meteorology, 
Climatology and Geophysics 
Agency) agree that one of the 
factors is the phenomenonPerigee 
or the closest distance of the earth 
to the moon. Conditions for wave 
height in the waters of the Java Sea 
reach 1.25 - 2.5 m, but are entering 
a phenomenon perigee wave height 
up to 2.1 m. But phenomenon 
perigee is not the dominant factor 


but there are other factors. 


Another factor tidal 


flooding based on research by the 


causing 


NRIA Space Research. Center is 
land subsidence. Loss ofsface can 
be triggered by human activities. 
Not only natural factors that:have 
contributed to thexoccurrence of 
tidal floods but the human factor 
also has a significant contribution. 
Excessive human activity in 
terms of groundwater pumping, 
Shipping channel dredging, coastal 
land 


exploitation. Itis this kind of activity 


reclamation, and coastal 
that causes subsidence of the land 


surface and sea intrusion. 
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Mila Karmila, Environmental and 
City Planning Specialist at the 
Sultan Agung Islamic University 
Semarang, said that the land surface 
in Semarang has decreased by up to 
10 cm every year. Land subsidence 
in Semarang occurs because the 
land contour is relatively young. 
Then the number of buildings on 
the coast, and the rather massive 
extraction of groundwater caused 
the land to sink. 


In addition, the subsidence of 
land in Semarang is due to. the 
coastal areas where the soil is not 
dense (alluvial soil) but is used 
as a center of civilization such,as 
offices and 
The 


lowering of the land surface, and 


housing complexes, 
infrastructure development. 


accompanied by high waves of sea 
water and so that the seawwater 
level “eguals the coastak.plains 
which causesitidal flooding (Syafitri 
& Rochani, 2022): Therefore, a 
program vis“needed”" that can be 
Carried out by. the people who live 
in the.coastal area of Semarang City 
to prevent tidal floods which are 
detrimental to the community from 


various sectors. 


The city of Semarang in early 2023 
experienced a natural disaster 
in the form of a tidal flood. Tidal 
floods in Semarang must occur at 
least once a year. In 2023 Semarang 
there will be atidal flood in January, 
while in 2022 it will occur in May 
(Yusuf, 2022). Bearing in mind that 
high tides in the northern part of 
the Java Sea occur in December 
- January and April - May (a full 
moon phenomenon). This proves 
that tidal flooding is a necessity for 


the people of Semarang, especially 
those living in coastal areas such as 
the North Semarang District. 


Students as agents of change have 
an obligation to perform community 
service as the purpose of forming 
this community. In line with these 
objectives Student Activities Social 
and Environmental: Mangrove 
Planting “is..an activity initiated 
by students to plant,and cultivate 
mangroves.as a preventive measure 
tidal 
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in. “preventing flooding. 
that. mangrove forests are at the 
forefront.of dealing with the swift 
sea water on the coast so that it can 
erode currents so that they do not 
reach the coastal plains, as a result 
the coastline remains stable. 


Mangrove forests are much stronger 
and environmentally friendly than 
making embankments to withstand 
the swift crash of sea water towards 
the coastal plains. Apartfrom having 
a physical function, mangroves 
also have biological functions and 
economic functions that can be 
utilized by people who live on the 
coast. Therefore, the benefits of 
making and cultivating mangrove 
forests are much more than making 
embankments, especially in dealing 
with tidal floods (Turisno et al. 
2018). 


Several studies have stated that 
the level of public awareness of the 
importance of mangrove forests 
is moderate but tends to be low 
(Turisno et al., 2018). The low 
level of participation of coastal 
communities in Semarang City is one 
of the reasons for initiating Student 


Activities Social and Environmental: 
Plant Mangrove. Communities need 
high awareness in planting and 
cultivating mangroves because of 
course with high awareness from 
the community they can prevent 
tidal flooding in Semarang City. 


Student Activities Social and 


Environmental: Mangrove 
planting has two periods. The first 
periodization is the socialization 
of 


forests. 


activity of the importance 


preserving mangrove 
The second periodization is the 
activity of planting and cultivating 
mangroves. The first periodization 
was socialization by students who 
collaborated with the Semarang 
City Environment Service to 
the 


stages regarding the benefits of 


surrounding community in 
mangrove debt because so far the 
community only lived side by side 
with mangrove forests but did not 


really know what the benefits of 
mangrove forests were (Putri et al., 
2022 ). 


With the of this 
socialization activity it is hoped 


holding 


that the community can increase 


environmental — awareness so 
they can cultivate mangroves and 
preserve them around their area of 
residence which is close to the sea. 
Raising this awareness definitely 
takes time so this socialization will 
be carried out in stages over two 
months and the implementationwill 
be once a week. This socialization 
is carried out as often as possible 
so that the main values that this 
program conveys can be attached to 
the community. 

is 


The second 


planting.andscultivating mangroves 


periodization 


on the scoast closest to.“where 


they live. & Students, “together 


GENBIEN 
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with environmental service and 
the community, will plant 1,000 
mangrove seedlings of the types 
Rizophora Mucronata and Stylosa 
Apiculata in the coastal area of 
about 500 meters. This activity 
was carried out by applying the 
technigues that had been socialized 
in the first periodization so that the 
planting process would be much 
casier and more enjoyable for the 
community. 


The follow-up action of the second 
periodizationwsis the preservation 
of the mangroves that have been 
planted» Because this activity has 
beenw-held, the community can 
continue to carry out mangrove 
Cultivation and preservation after 
this activity ends and of course 
the community can prevent tidal 
flooding in the city of Semarang. 
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BAN EP ta Genangan 
VIRA NG G Lima 


@ Zusnia Galuh Wati TN 
1 4 


ota Semarang dan banjir 
tak 
saja di 


seperti 
Bukan 
hujan, bahkan di musim kemarau 


terpisahkan. 
musim 


genangan air mudah ditemukan 
di bagian utara kota ini, seperti 
stasiun KA Tawang, kawasan 
kota lama, Rejomulyo, Dadapsari, 
Bandarharjo, Pesaten, Tlogosari, 
Tambak lorok, Tambakrejo dan 
tempat lain di Semarang Utara'dan 
Semarang Tengah. “Bukan hanya 
mengganggu penduduk setempat 
karena becek, kotor, dan bau busuk, 
limpahan air yang tak kenal musim 
itu juga menyebabkan rusaknya 
jalan - jaln raya, macetnya lalu 
lintas serta terhambatnya aktivitas 


masyarakat lainnya. 


Warga Semarang dan umumnya 
istilah 
untuk fenomena pasang air laut, 


masyarakat mempunyai 
yang sering disebut dengan rob. 
akut 
melanda Semarang dan sekitarnya. 


masalah rob ini sangat 
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Seperti lirik lagu yang berbunyi 


...Semarang kaline banjir. 
penjelasan terjadinya:rob ini secara 
langsung berdampak padakawasan 
yang berada. di tepivpantai, dimana 
limpahan air yang masuk tertahan 


oleh lahan atau bangunan fisik. 


Selain itu Semarang juga diprediksi 
lebih "cepat tenggelam dari pada 
Jakarta, loh kok bisa? 


Selain masalah banjir dan rob yang 
sudah menjadi sahabat Semarang, 
penurunan tanah dan juga alih 
fungsi serapan area dan tangkapan 
air 


menyebabkan turunnya 


permukaan tanah di semarang. 


Berdasarkan jurnal Geophysical 
Volume 49 
dilakukannya 
Radar 


Aperture Sintetis Interferometrik 


Research  Letters 


issue 7 dengan 


penelitian menggunakan 


(InSAR), hasilnya Kota Semarang 
menempati urutan kedua dengan 
laju penurunan tanah sebesar 3,96 


sentimeter per tahun disusul oleh 
Jakarta 3,44 sentimeter per tahun. 


Beberapa hal yang menyebabkan 
semakin parahnya banjir rob dan 


penurunan tanah di Semarang 
adalah sebagai berikut : 
1. Adanya tempat dengan 


topografi yang tak seragam atau 
tempat - tempat yang memiliki 
ketinggian lebih rendah dari 
pasang maksimum, dan batas 
tempattersebutmemungkinkan 
terjadinya intrusi air laut, dan 
juga rata - rata pesisir semarang 
yang memiliki kemiringan yang 
relatif datar. 


2. Groundwater pumping, 
atau penggunaan air tanah. 
Layanan air bersih yang tak 
mencukupi dan melimpahnya 
deposit air tawar di Semarang 
merupakan pendorong rumah 
tangga dan terutama kalangan 


industri di wilayah pesisir 


untuk mengambil air tanah 
secara terus menerus. Ketika 
air tanah diambil secara terus 
menerus akuifer akan tertekan 
dan ditambah pada daerah 
- daerah tersebut dibebani 
dengan adanya pemukiman 
padat ataupun bangunan - 
bangunan berat. Tanah yang 
sudah turun akan kehilangan 
daya 


tampungnya sehingga 


menyebabkan genangan 
semakin dalam, makin lama, 
dan makin sulit dialirkan ke 


laut. 


3. Bertambahnya tinggi 
laut akibat 


pemanasan global. Berdasarkan 


permukaan air 
penelitian Puslitbang 
Permukiman dan Prasarana 
Wilayah (Kimpraswil) tahun 
2002, permukaan air laut di 
kawasan pesisir kota semarang 
mengalami kenaikan sebesar 5 
cmsetiaptahun. Halinididukung 
dengan penurunan muka tanah 
secara terus menerus sehingga 


Kota Semarang lebih cepat 


tenggelam. 


( .. Kehilangan 


air, bukan resapan. Karena 
itu didaerah hulu 


(perbukitan semarang). Namun 


resapan 


hutan didaerah hulu Semarang 
banyak dialihfungsikan 


menjadi lahan perumahan 
industri dan perumahan yang 
mengakibatkan pengangkutan 
material melalui sungai dan 
lambat laut terjadi sedimentasi 
di muara. Hal ini mengakibatkan 
makin berkurangnya wadah air 
sehingga air lari ke tempat lebih 


rendah. 


5. Sampah pada dasar sungai. 

Kebiasaan membuang 
sampah sembarangan seperti 
menjadi sebuah kesatuan 
dengan masyarakat,. sehingga 
menyebabkan” tersumbatnya 
aliran air dan juga sedimentasi 


muara. 


6. sCurah hujan dan Fenomena 
alam lain yang “secara tidak 
langsung dapat “memperparah 
banjir atau'rob. 


Banjir rob yang tak kunjung usai 
dengan penurunan tanah yang 
terus 


terjadi ' mengakibatkan 


/ Na N sebagian besar wilayah pesisir 


wilayahnya. 
Sebanyak 2,5 hektar 
wilayah Tambakrejo 
Semarang hilang 
dan lebih dari 25 
rumah warga tinggal 
kenangan. Ataupun 
2 warga yang berada di 
13 kelurahan Tanjung 
| Mas 


meninggalkan 


mereka 


ss dan hanya bisa 


/ menyaksikan 
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Opini! 


rumah tersebut tenggelam perlahan 


ditelan lautan. 


Selain itu sebagian warga tidak 


dapat meninggalkan rumahnya 
sehingga solusi lain adalah dengan 
meninggikan rumah. Sebagian 
besar warga pesisir meninggikan 
rumahnya setiap tahun, mengikuti 
tingginya air laut. Situs - situs di 
Semarangpun terancam tenggelam, 
salah satunya Masjid.Layur koleksi 
Tropen Museum «Belanda yang 
berada di Kelurahan Dadapsari, 
Semarang Utara hanya menyisakan 
1 lantai saja, yang awalnya dua 


lantai. 


Nah 
mengatasi hal tersebut?. Di kota 


lantas bagaimana untuk 
- kota pesisir seperti Semarang 
sudah 
ancaman tenggelam dari kenaikan 
akibat 


akhirnya 


sebenarnya mendapat 


air laut krisis 
Pada 


manusia - terutama ekstraksi air 


muka 
iklim. aktivitas 
tanah- menjadi penyebab utama 
penurunan muka tanah. 


Untuk menekan laju penurunan 


tersebut perlunya intervensi 
kebijakan. Bukan hanya memberi 
tanggul, atau melarang penggunaan 
air tanah dalam, tapi mengelola tata 
ruang kota kembali serta mengelola 


air bersih layak untuk penduduk. 


| LINGKARAN SETAN ANTI-P 


OLITIK PENGUASAAN HUTAN: 


KRISIS IKLIM DAN MARGINALISASI MASYARAKAT 


@ Louise Shania Sabela 


(Universitas Pelita Harapan Jakarta) 


etika berbicara mengenai 


perubahan iklim dan 


peningkatan emisi, , peran 
hutan kerap dibicarakan. Hutan 


dianggap memiliki potensi 
mengatasi tingginya-emiskarena 
kemampuannya .menyerap.. emisi 
tersebut. Namun, bagaimana jika, 
alih-alih menyerap “emisi, justru 
hutan itu sendiri yang menyumbang 


emisi? 


Kondisi ini yang terjadi seiring 
deforestasi atau pengurangan luas 
hutan. Pengurangan tersebut tidak 
hanya membuat emisi semakin 
tidak tertanggulangi karena tidak 
adanya entitas yang menyerapnya, 
tetapi 


juga bertambah parah, 
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Jadi aa 


terlebih ketika terjadi kebakaran 


hutan: Deforestasi mendorong 
perubahan iklim dan peningkatan 
suhu, termasuk terjadinya El Nino 
(Wang, dkk., 2019). Perubahan ini 
mendorong terjadinya kebakaran 
hutan. Kebakaran hutan ini akan 
memperparah perubahan iklim 
dan mengurangi luas hutan pula. 
Siklus mengerikan ini seolah tidak 
bisa diputus. Di Indonesia, El Nino 
menimbulkan kebakaran hutan 
besar pada 2015 yang menimbulkan 
emisi setara jumlah emisi Amerika 
Serikat (Alisjahbana dan Busch, 
2017) dan membakar 2,6 juta hektar 
lahan atau setara US$16 miliar dan 


merusak hubungan internasional 


susana. 


dengan negara-negara tetangga, 
seperti Singapura, Malaysia, dan 
Thailand (Eilenberg, 2022). 


Padahal Indonesia telah mencatat 
penurunan tingkat deforestasi 
sejak 2011-2015 (Tsujino, dkk., 
2016). Demikian juga kebakaran 
hutan 2019 yang lebih parah 
2015, 
deforestasi menurun pada 2017- 
2018 (Haniy, Hamzah, dan Hanifah, 
2019). Kebakaran hutan juga sulit 
ditangani karena banyak terjadi di 


dibandingkan meski 


lahan gambut yang apabila terbakar 
akan sulit dipadamkan. Masalahnya 
adalah 
digunakan sebagai lahan sawit, 


lahan gambut banyak 


alih-alih dikonservasi, dan kondisi 


ini memperparah kebakaran hutan 
(World Bank, 2016). 
terhadap hutan dalam bentuk 


Intervensi 


perkebunan ini membuat hutan 
lebih 
kebakaran hutan dan kejadian alam 


menjadi rentan terhadap 
yang dapat memicu kebakaran 
hutan, seperti El Nino (Varkkey, 
2016). 


Maka perlu penanganan khusus 
untuk merevitalisasi hutan, tidak 
hanya untuk mengoptimalkan 
fungsinya menyerap emisi, tetapi 
juga mencegah kebakaran hutan. 
tidak bisa 


atau 


Upaya ini sekadar 


teknologi regulasi, tetapi 
harus didasari pada pemahaman 
konteks 


politik kebakaran hutan. Peladang 


mendalam atas sosial 
tradisional yang biasa membuka 
ladang dengan cara tebang bakar 
(slash and burn) kerap disalahkan 
atas kebakaran hutan yang terjadi 
(Eilenberg, 2022). Pertanyaannya 
adalah jika memang tebang bakar 
adalah penyebab utama kebakaran 
hutan, mengapa justru kebakaran 
lebih masif akhir-akhir 
ini dan tidak terjadi sejak dulu? 
Padahal, sejak Desember “2017, 
pemerintah telah merancang Grand 


hutan 


Design untuk menangani kebakaran 
hutan dan padaOktober 2019 
membentuk tims khusus untuk 
mengakhiri praktikstebang bakar 


(Eilenberg, 2022). 


kedua 
pemerintah tersebut, 
yang disebut REDD# (Reducing 
Emissions from Deforestation and 


Selain program dari 


inisiatif 


Forest Degradation Plus) juga telah 
dilakukan. bahkan 
berasal dari International Panel 
for Climate Change (IPCC) (Astuti, 


Inisiatif ini 


2013). Namun rupanya inisiatif ini, 
selaintidak menyelesaikanmasalah, 
justru menimbulkan masalah 
baru dan bahkan menjadi kedok 
pengambilalihan lahan (McCarthy, 
Vel, dan Afiff, 2013). Tidak hanya 
itu, skema REDD4 ini merupakan 
investasi negara-negara industri 
kaya terhadap perlindungan hutan 
dengan imbalan kredit karbon dari 
Indonesia untuk negara-negara 
tersebut (Arif, 2021). 

Tiap upaya yang diambil ini 
sebenarnya memiliki 
yang 
perilaku masyarakat sekitar dan 


garis 


besar sama, mengubah 


justru menjadikan « masyarakat 
sekitar hutan sebagai pihak yang 
bertanggung jawab. “Kelemahan 
adalah 


melupakansbahwa kebakaran hutan 


dari pandangan ini 
adalah kelindan perubaharv.iklim 
dan kehadiran korporasi besar atas 
pengolahan dan alih fungsi hutan. 
Bukannya membaik," deforestasi 
yang awalnya berpusat di Indonesia 
bagian barat, seperti Sumatera dan 
Kalimantan, berpindah ke Indonesia 
bagian timur, dengan tiga dari lima 
provinsi penyumbang deforestasi 
terbesar adalah Nusa Tenggara 
Barat, Maluku, dan Nusa Tenggara 
Timur (Arif, 2021). Deforestasi 
yang semakin meluas ini akan 
memperparah perubahan iklim dan 
melemahkan ketahanan terhadap 
perubahan iklim itu sendiri. 


Ini membuat masyarakat sekitar 
terjepit. Di satu sisi, mereka menjadi 
salah satu pihak yang disalahkan, 
terutama dengan praktik tradisional 
mereka, sebagai penyebab 

terlihat 


dari berbagai skema penanganan 


kebakaran hutan. Ini 
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kebakaran hutan yang dijelaskan 
baik dari 
atau inisiatif internasional, yang 


di atas, pemerintah 


justru menyingkirkan mereka. 


Basis berbagai upaya di atas 


adalah pengabaian atas kondisi 
yang 
terhubung dengan 


sosio-historis masyarakat 


sejak lama 
hutan. Coates (2016) mengkritik 
mitos. yang selama ini berjaya di 
pikiran ' masyarakat, termasuk 
para elite kebijakan, bahwa hutan 
adalah sesuatu yang murni, tidak 
Sejak dulu, 


sudah memanfaatkan 


terjamah “manusia. 
manusia 
hutan, 
sekitar 


terutama masyarakat 


hutan tersebut seperti 
di .Kalimantan, tetapi kehadiran 
perusahaan perkebunan besar, 
bahkan perusahaan yang sifatnya 
multinasional, menggunakan hutan 
secara eksploitatif. Namun, mitos 
“hutan perawan” tersebut justru 
digunakan sebagai senjata untuk 
menyingkirkan masyarakat sekitar 
dari hutan dan justru menyediakan 
karpet merah bagi perusahaan- 
perusahaan besar tersebut untuk 


memanfaatkannya. 


Di sisi lain, masyarakat ini sudah 
mengalami banyak sekali kerugian 
atas eksploitasi hutan yangberujung 
pada deforestasi dan kebakaran 
hutan. Mereka dipaksa menghirup 
asap kebakaran hutan, sementara 
para pengusaha dan elite yang 
mengatur perizinan mendapatkan 
tidak 
tetapi 


keuntungan. Kerugian ini 


hanya pada kesehatan, 
juga mata pencaharian yang lain 
seperti pertanian, perdagangan, 
transportasi, dan pariwisata. Belum 
lagi kelompok generasi muda yang 


seharusnya bersekolah, tidak bisa 


menempuh pendidikan 


dengan 
baik karena kabut asap tebal 
yang mengganggu pembelajaran 
di sekolah, karena sekolah harus 
ditutup (World Bank, 2016). 


Solusi lain yang diajukan adalah 


sertifikasi, terutama pada 
perkebunan sawit, “seperti. dalam 
laporan World ' Bank ' (2016). 
Dalam sertifikasi ini, Jbaik RSPO 
(Roundtable Sustainable Palm Oil) 
dan ISPO (Indonesia Sustainable 
Oil), 
pengakuan terhadap masyarakat 


Palm mensyaratkan 
adat, terutama dalam pembebasan 
lahan (Kamim dan Abrar, 2020: 
146). Namun lagi-lagi solusi ini 
menimbulkan masalah. Pertama, 
keduanya tidak memiliki kriteria 
yang sama (Rival, Montet, dan 
Pioch, 2016). Kedua, akuntabilitas 


dan transparansi sertifikasi ini 
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rendah dan meragukan, baik pada 
ISPO yang berasal dari.pemerintah 


Indonesia, maupun «RSPO dari 
yang - didominasi.“ perusahaan 
transnasional, «dalam  komitenya 


(McCarthy, 2012). Ketiga, keduanya 
juga tidak menjamin masyarakat 
adat..dilibatkan dan diuntungkan, 
ISPO 

mengenai 


karena tidak memiliki 


kejelasan pelibatan 
masyarakat adat, sedangkan RSPO 
tidak bersifat mengikat dan tidak 
memiliki kredibilitas menangani 
keluhan masyarakat adat (Kamim 


dan Abrar, 2020). 


Kegagalan berbagai upaya di atas 
sebenarnya mengungkapkan 
problem pelik mengenai pandangan 
dan 


pemerintah pengusaha 


terhadap isu perubahan iklim, 
deforestasi, dan kebakaran hutan. 


Problem besar itu, oleh Ferguson 


(1990) disebut sebagai anti- 
politik. Anti-politik di sini adalah 
pengabaian 


atas kompleksitas 


sosial politik di balik ragam isu 
upaya yang 
telah dilakukan adalah cerminan 


tersebut. Berbagai 
dari teknikalisasi masalah, yakni 
suatu masalah sekadar dianggap 
perkara teknis (Li, 2012). Misalnya 
RSPO dan ISPO dianggap gagal 
karena banyaknya penyelewengan, 
bahwa 


tanpa memperhatikan 


penyelewengan itu sendiri 
timbul karena pengabaian atas 
relasi kuasa antara pemerintah 
dan pengusaha berhadapan 
dengan masyarakat adat yang 
terpinggirkan. Maka, solusi terbaik 
haruslah mendasarkan pada politik 
itu sendiri. Politik di sini adalah 
pengungkapan ragam ketimpangan 
masalah, 


yang menjadi basis 


terutama relasi kuasa. 


Solusi yang diberikan haruslah 
suatu kebijakan yang mampu 
melibatkan secara setara 
masyarakat sekitar hutan. Namun 
bila pengaplikasian dari perspektif 
tersebut tidak disesuaikan dengan 
dalam 


kompleksitas periode 


waktu terkini, maka alternatif 
tersebut tidak lebih dari sekadar 
romantisme praktik tradisional 
(Adhuri, 1998: 93). Salah satu 
kompleksitas yang kerap diabaikan 
dalam berbagai pembangunan dan 
alternatifnya adalah relasi antara 
manusia dengan alam. Modernisme 
dan kapitalisme yang muncul dari 
negara dan pasar dan akhirnya 
diadopsi oleh masyarakat pesisir 
membuat relasi manusia dengan 
alam yang sebelumnya merupakan 
keterikatan (attachment) menjadi 
Butuh 
yang memandang manusia bukan 


penaklukan. paradigma 
sebagai penguasa alam, melainkan 
pemukim alam. Dalam antropologi, 
pendekatan ini disebut dengan 
pendekatan multispesies. Perlu 
menggunakan pendekatan multiple 
knowledge (Maldonado, 2014) yang 
menampung berbagai pengetahuan 
- baik dari wargaslokal, peneliti, 
dan pemerintahan —.secara setara 
dan diberi kesempatan untukssaling 
berdialog, bukan“ hanya memilih 


salah satu pendekatan. 


Salah 
dapat 


satu kebijakan 


mengakomodasi 


yang 
multiple 
knowledge dan responsif terhadap 
kompleksitas sosio-politik 


adalah perhutanan sosial atau 
reforma agraria terhadap hutan. 
Tujuan utama perhutanan sosial 
adalah 


masyarakat 


dan  reforma agraria 


memberdayakan 


melalui penggunaan lahan, tetapi 


berbeda dengan eksploitasi 
hutan oleh industri ekstraktif, 
pengelolaan tersebut tidak 


menimbulkan dikotomi alam dan 
masyarakat dan berusaha menjaga 
tidak 
merusak alam. Ini karena, seperti 


relasi tersebut dengan 
sempat disinggung di atas, banyak 
kelompok masyarakat yang telah 
hidup lama di kawasan hutan dan 
sekitarnya, tetapi masih menderita 
kemiskinan. Mereka jelas bukan 
pelaku utama dari deforestasi 
dan kebakaran hutan besar, tetapi 
justru menjadi pihak yang saya 
sebut terjepit. Solusi perhutanan 
sosial dan reforma agraria terhadap 
hutan tidak hanyas mengurangi 
emisi, tetapi mengembalikan fungsi 
hutan untuklingkungan “hidup 
dan menyejahterakan masyarakat. 
Masyarakat "miskin tanpa, Jahan 
di kawasan hutan..dan sekitarnya, 
dalam perhutanan sosial, menjadi 
bagiam.dari solusi,sbukan masalah 
(Wiratno, 2014:82): 


Contoh pelaksanaannya di Jawa 
menunjukkan bahwa perhutanan 
sosial, atau hutan rakyat, tetap 
dapat menyediakan kayu untuk 
industri di tingkat nasional, bukan 
sekadar membenturkan konservasi 
dan ekonomi (Wiratno, 2014: 82). 
Ada lima skema perhutanan sosial, 
yakni Hutan Adat, Hutan Desa, Hutan 
Kemasyarakatan, Hutan Tanaman 
Rakyat, dan Kemitraan (Salim, 
2020: 110). Salah satu contoh 
sukses pelaksanaan perhutanan 


sosial dalam mengurangi emisi 
adalah Bujang Raba yang mampu 
mengurangi lebih dari 7549 emisi 


pada 2020 dari pelaksanaan sejak 
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2013. Sebenarnya, Bujang Raba 
ini adalah bagian dari skema 
REDD--, 


menggunakan model perhutanan 


tetapi pelaksanaannya 
sosial yang dapat dilakukan tanpa 
skema REDD--. 
kesuksesan 


Ini karena kunci 
perhutanan sosial 
adalah penghormatan terhadap 
masyarakat, perubahan struktural 
yang hak dan 


tanggung jawab yang jelas, dan 


menyediakan 


otonomi untuk berhadapan dengan 
relasi kuasa yang. ada (Moeliono, 
dkk., 2017:91)” seperti pemerintah 
dan pengusaha. 


Perhutanan sosial yang didasarkan 


padas-»reforma agraria dapat 


mensejahterakan masyarakat 


sekitar dan mengurangi emisi 
dari hutan dengan cara mengelola 
hutan secara cukup dan mencegah 
deforestasi dan kebakaran hutan. 
Solusi ini juga tidak membenturkan 
antara ekonomi dan konservasi. 
Seluruh pihak baik pemerintah, 
dan 


pengusaha, masyarakat 


diuntungkan atas solusi ini. 


L LAPORAN KHUSUS 


mbotiatnbehaaeheta 


We Green Campus: 
Sosialisasi Tidak Ada, 
Implementasinya 


Mana? 


@ Zainul Fitroh 


70,6 persen dari 68 jumlah responden 


menyatakan, bahwa mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Walisongo 
belum merasa nyaman dan puas 
dengan fasilitas kampus yang 
disediakan. Alasannya beragam. Hal 
ini menunjukkan bahwa Walisongo 
belum maksimal dalam menata dan 


mengelola. 


Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang mendeklarasi 
yang 
lingkungan. Melalui program kerja 


sebagai 


kampus hijau ramah 


Walisongo Eco Green Campus 
atau akhir ini sering dinaikkan 
dengan tagar WeGreen Campus 
(Hijau Kampus), Walisongo hendak 
menjunjung tinggi komitmen.dalam 
membangun budaya dan skualitas 
lingkungan yang sehat dan kondusif 


secara berkelanjutan: 


Dikutip dari laman walisongo.ac.id, 
program Hijau Kampus sudah 
dilakukan sejak 2019 sekaligus 


peresmian Rumah Moderasi 
Beragama Universitas Islam 
Negeri Walisongo oleh Menteri 


Agama, Fachrul Razi, pada hari 
Kamis (19/12) yang bertempat 
di Auditorium II Kampus 3 UIN 
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Walisongo Semarang. 


Deklarasi itu kemudian ditabalkan 
melalui turunnya Keputusan Rektor 
Universitas Islam Negeri Walisongo 
Nomor 426 Tahun 2021 Tentang 
Pedoman Pengelolaan - Kampus 
Ramah Lingkungan UIN Walisongo 
Semarang. Keputusan Rektor “ini 
adalah bagian dari partisipasiglobal 
dalam melestarikan «lingkungan 
yang:mengutamakan perlindungan 
dan 


pelestarian » pembangunan 


berkelanjutan. W»Demikian visi 
Walisongo sendiri sebagai kampus 
yang berkontribusi nyata untuk 


kemanusiaan dan peradaban. 


Keputusan Rektor tersebut memuat 


beberapa kriteria acuan yang 
mengatur teknis pengelolaan Hijau 
Kampus. Landasan yang dijadikan 
grundnorm (teori dasar) dalam 
realisasi Hijau Kampus berasal 


dari Undang-Undang, Peraturan 
Presiden dan Peraturan Menteri. 
Termasuk kriteria yang termaktub 
dalam Keputusan Rektor adalah 
diambil dari kriteria dan indikator 
Hijau Kampus UI Green Metric 


(UIGM). 


tidak 


Walisongo 


mengambil 
namun 
dalam 7 
(tujuh) kriteria, pertama, larangan 
kedua, 
ketiga, 


semuanya, 
mengeruictitkannya 
merokok, pemangkasan 


pohon, konsumsi air: 
keempat: konservasi energi listrik: 
kelima, — pengelolaan — sampah, 

limbah 


bahan berbahaya dan beracun, dan 


keenam, pengelolaan 


ketujuh, transportasi. 


Tujuh kriteria itu, sejak launching 
Hijau Kampus 2019 hingga 2022, 
sudah dilaksanakan di 


Walisongo. 


kampus 
Kerja-kerja tersebut 
dapat dilihat melalui laman berita 
wegreen.walisongo.ac.id. Sebut saja 
misalnya, pengelolaan limbah dan 
sampah oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, pengelolaan air 
limbah Fakultas Ushuluddin dan 
Humaniora, atau Student Forest 
Garden Fakultas Ilmu Politik. 


Hijau Kampus dalam konteks 
bukanlah 


bangunan yang dominan dengan 


ini sekedar ruang 


cat warna hijau ataupun karena 
warna jas almamater kebanggaan 
atas 


mahasiswa. Uraian di 


adalah implementasinya. Hanya 


saja, jika mencermati wilayah 
Walisongo yang berada di daerah 
perindustrian, maka perlu 
mengkaji kembali seberapa jauh 
implementasi Keputusan Rektor 
Nomor 91 Tahun 2019 apakah 
sudah sesuai dengan kriteria atau 


belum. 


Alih-alih sesuai prosedur pedoman 


Hijau Kampus, mahasiswa 
Walisongo saja masih asing dengan 
keberadaan Keputusan Rektor 
Nomor 426 Tahun 2021, apalagi 
merasa puas dan nyaman dengan 


fasilitas yang disediakan. 


57,4 persen dari 68 
responden 


jumlah 
belum mengetahui 
tentang Keputusan Rektor UIN 
Walisongo Nomor 426 Tahun 2021 
Tentang Pedoman Pengelolaan 
Kampus Ramah Lingkungan UIN 
Alasan 


Walisongo Semarang. 


responden belum mengetahui 
adanya Keputusan Rektor tersebut, 
Justisia — menyimpulkan karena 
tidak ada sosialisasi dari kampus 
mahasiswa. 


untuk Sedangkan 


82 persen menyatakan, bahwa 
Keputusan Rektor tersebut belum 
diberlakukan baik di 


lingkungan Walisongo. 


dengan 


“Pembangunan yang tidak 


diimbangi dengan penghijauan 
sehingga menimbulkanshawa yang 
panas di sekelilingnya, terkhusus 
kampus 3,” jawab responden inisal 


LN. 


Sofiatul 
angkatan 2020, merasa kurang puas 


Munawaroh, mahasiswa 


dan nyaman dengan fasilitas dan 
layanan kampus. Baginya, semakin 
ke sini semakin beda. Dulu ketika 
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Covid-19 mulai landai dan ruang 
IsDB baru dipakai, 
masih bisa terjaga. Memasuki tahun 
2022/2023, 
ruang IsDB mulai menurun. 


kebersihan 


ajaran kebersihan 


“Sebenarnya, ini mahasiswanya 
juga belum menjaga kebersihan,” 


celetuk Sofi. 


Mahasiswa yang separuh hari 
aktivitas kuliahnya dihabiskan di 
kampus 2, dalam beberapa waktu 
masih mendapati fasilitas kampus 
yang masih belum laik dan baik. 
la menceritakan ketika kuliah..di 
gedung K dengan keadaan ruangan 
yang masih kotor, ,meja kursi 
berdebu, LCD berdebu, dan tidak 


ada kipas angin dan lampu. 


“Harusnya, yagar semua merasa 
puas dan nyaman, antara kampus 
dan mahasiswa harus bersinergi. 
Kampus memberikan fasilitas yang 
nyaman dan 


layak, “sedangkan 


mahasiswanya menjaga,” 


ungkapnya. 


Senada.dengan apa yang diutarakan 
Sofi, AA 
menanggapi “Banyak 


responden — inisial 
demikian, 
fasilitas yang rusak dan tidak 


memadai.” 


Mengukur Toleransi Ruang 


dengan Jumlah Orang 


UI Green Metric menempatkan 
pengaturan kampus dan informasi 
(Setting 
Infrastructure) di kriteria pertama 


infrastruktur and 
dengan besaran 15 persen. Dalam 
metodologinya, poin pertama ini 
yang akan memberikan informasi 
dasar kebijakan kampus terhadap 
Demikian, 


lingkungan hijau. 
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Ben ea Pen 


kriteria ini juga menunjukkan 


apakah kampus tersebut layak 
disebut Green Campus. Salah satu 
tujuannya untuk menuntut kampus 
berpartisipasi dalam menyediakan 
lebih banyak ruang untuk tanaman 


hijau dan menjaga lingkungan. 


Turunan kriteria ini menyebutkan 
rasio area ruang terbuka terhadap 
total areamLaporan Hijau Kampus 
(Sustainability Report) Universitas 
Islam Negeri Walisongo Semarang 
Tahun 2021 menyebutkan total 
30,4 «Ha (304.000 m2) 
dengan 82 wpersen total 


area 
area 
terbuka» Jika dihitung, Walisongo 
hanya “memanfaatkan area 5,47 
Ha (54.700 m2) untuk kegunaan 
kampus dengan sisa 24,928 Ha 
(249.280 m2) belum dimanfaatkan, 
yang salah satu alasannya karena 
tertutup vegetasi tanaman. 


Pada 2021, total 
kampus sejumlah 23080 orang. 


populasi di 


Melalui amatan menggunakan Map 
Checking, total area lahan terbuka 
5,47 Hajika dibagi dengan kira-kira 
populasi kampus masih berwarna 
hijau. Total populasi 23080 orang 
masih bisa leluasa bergerak kiranya 
1 (satu) m2 per-orang. 


Gambar 1: Estimasi kepadatan penduduk 


Jika menggunakan NASA SEDAC 


Population Estimator untuk 
menghitung perkiraan populasi 
di suatu daerah. Harusnya, total 
lahan terbuka 5,47 Ha (362.000 m2 
menurut SEDAC) kampus Walisongo 


hanya cukup menampung kisaran 
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mblo 


4000 orang. Hal ini sama halnya 
dengan penilaian UI Green Metric 
(UIGM) UIN Walisongo 2019 yang 
mengeluarkan nilai 60 persen 
untuk pengaturan kampus dan 
infrastruktur. Target pada tahun 
2020 mencapai 75 persen, berlanjut 


tahun-tahun berikutnya dengan 


target capaian di atas 90-95 persen. 


Gambar 2: Ideal estimasi Kana 
Sampah, Dibuang Sembarangan, 
Minim Pengelolaan 


Kriteria Hijau Kampus, dalam 
penilaian UIGM selanjutnya, 
adalah pengelolaan sampah. 


Kriteria ini sebesar 18 persen, 
atas pertimbangan faktor utama 
dalam melestarikan lingkungan 
Aktivitas 
akademika kampus Walisongo yang 


berkelanjutan. civitas 
tidak luput dengan sampah, akan 
dibawa ke pembuangan sampah, 
dipilih dan dipilah, serta didaur 
ulang untuk kebutuhan domestik. 
Sampah daun (organik) misalnya, 
didaur ulang untuk kebutuhan 
kompos  tanaman-tanaman di 


kampus Walisongo: 


Penilaian UI! Green»Metric (UIGM) 
UIN Walisongo 2019 mengeluarkan 
12,5 persen untuk pengelolaan 
sampah dan limbah. Target pada 
tahun 2020 bisa mencapai 75 
Namun, 


persen. Laporan Hijau 


Kampus (Sustainability Report) 
Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang tahun 2020 menyatakan, 
30 persen sampah organik di 


Walisongo didaur ulang menjadi 
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Gambar 3: Sampah di TPST 


kompos, dan 25s persen sampah 
anorganik yang “diolah. Berbeda 
2022. yang 
menyatakanw80 persen sampah 


dengan laporan 
organik didaur ulang, dan 70'persen 
sampah anorganik diolah: 


Sampah,. baik organik maupun 
anorganik, yang berasal dari tong- 
tong sampah. di. sekitaran kampus 
dikumpulkan 
di tempat pengelolaan sampah. 


Walisongo akan 


Walisongo menyebutnya dengan 


Tempat Pengelolaan — Sampah 
Terpadu (TPST). Lokasinya berada 
di jalan penghubung antara 


kampus 2 dan 3. Mahasiswa akrab 
menyebutnya sebagai Juras (Jurang 
Asmara). 


Solahudin, ketua 


kompos 


pengelolaan 
kampus Walisongo, 


menguraikan bagaimana cara 


mengarahkan sampah organik 


untuk didaur ulang menjadi 
kompos dan sampah anorganik 


dikelola kembali. 


“Kalau mengelola sampah ini, untuk 
daun dijadikan kompos. Kalau 
plastik dibuang ke luar atau dibawa 
ke Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA). Kalau buatan kompos di sini, 
kan nanti disebarin dan disiramkan 
ke tanaman di sekitar UIN,” ungkap 


Sholahudin. 


Di TPST, terdapat dua petak kotak 
yang memisahkan antara sampah 
organik dan anorganik. Sholahudin 
menuturkan, dua petak kotak itu 
sudah cukup untuk menampung 
yang 
dikumpulkan dari kampus 2 dan 


sementara sampah 
3, sembari mendaur ulang sampah 
daun (organik) untuk kebutuhan 
domestik kompos. 


Justisia mencoba meninjau lokasi 
TPST. Mendapati dua petak kotak 
itu penuh dan meluber dengan 
sampah. Persentase sampah yang 
ada di TPST didominasi 60 persen 
sampah anorganik (plastik dan 
kertas), sedangkan sisanya adalah 


sampah dedaunan. Walaupun di 
setiap sudut ruang Walisongo, 
IsDB, 


sampah dengan klasifikasi masing- 


termasuk terdapat tong 
masing, di TPST tetap saja akan 
dikumpulkan dan dibaur menjadi 
satu. 


“Walaupun sudah ada tong sampah 
ini daun, ini B3, dan lain-lain, di 
TPST tetap dibuang menjadi satu. 
Karena yang dipisah hanya sampah 
daun (organik) dan anorganik,” 
tuturnya. 


Mawar, mahasiswa angkatan 2021, 
mengeluhkan minimnya kesadaran 
mahasiswa terhadap sampah yang 
dibuang sembarangan. Walaupun 
sudah ada klasifikasi tong sampah, 
mahasiswa masih masih asal buang. 


Baginya, perlu tindakan tegas 
terhadap minimnya kesadaran 
mahasiswa, baik ditegur atau 
diberikan sanksi. 

“Menurut saya butuh untuk 
disosialisasikan kembali. Tapi 


balik lagi kepada kesadaran diri, 
kalau kita belum sadar kita nggak 
bakalan hal 
tersebut. Iya, kan?” ucap Mawar 


mau melakukan 


mempertanyakan. 


Demikian Sofi juga" menuturkan, 
ketika 
kuliah dan pindah kelas, ia.sering 
yang 
ditinggal dalam keadaan kotor. Ia 


pergantian jam “mata 


mendapati ruangan kelas 
merasa heran, ketika mendapati 
laci meja terdapat bekas plastik es 
yang masih nyantol di pinggiran 
meja. 


“Masa iya, di laci meja ada puntung 
rokok. Dan nggak dibuang lagi,” 
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keluh Sofi. 


Gambar 4: sampah di laci ruang kelas IsDB 


Sholahudin menanggapi, memang 
masih banyak mahasiswa yang 
minim kesadaran membuang 
sampah pada tempatnya, terlebih 
membuangnya sesuai dengan 
klasifikasi tong sampah. Terkadang 
mahasiswa langsung membuang 
tanpa melihat sampah tersebut, 
sehingga campur aduk. semuanya. 
Dan petugas kebersihan yang bakal 


memilah juga. 
“Pengelolaan sampah » belum 
sesuai dengan" kriteria WeGreen 
Campus “(Hijau Kampus): karena 
baru coba. 


pertama dan. “ji 


Termasuk kurangnya - peralatan 
kebersihan, sseperti- sapu, cikrak, 


dan sebagainya»keluhnya. 


Jika pengelolaan sampah 
sudah optimal, rencananya 
bakal membangun embung 


(penampungan air). Air hujan, 
misalnya, tidak terbuang sia-sia dan 
bisa dipakai lagi untuk kebutuhan 
sehari-hari kampus. Pengelolaan 
air ini juga masuk dalam kriteria 
UI Green Metric dengan turunan 
poinnya berupa: water recycling 
program implementation 
(pelaksanaan program daur ulang 
air) dan consumption of treated 


water (konsumsi air yang diolah). 


Fasilitas Ada, Distribusi Tidak 
Merata 
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mbadbattah babat 


telah disebutkan 
Metric 
menetapkan angka 2196 untuk poin 


Sebagaimana 
sebelumnya, UI Green 
energi dan perubahan iklim. Angka 
ini merupakan yang terbesar di 
antara poin lain dengan beberapa 
indikator, di 
program pengurangan emisi gas 


antaranya adalah 


rumah kaca. Indikatornya dapat 
dihitung dengan membagi total 
jejak karbon-dengan total populasi 
kampus. 


UIN »Walisongo, “dalam WeGreen 
Report-nya menyebutkan total jejak 
karbon per-2020 sejumlah 6254,44 
metric ton: Dengan angka ini, UIN 
Walisongo meraih skor sebesar 
1425. untuk kategori energy and 
climate change. Angka ini cukup 
besar apabila dilihat dari posisinya 
di ranking green campus dalam 
UIGM. 


Dalam rangka mengurangi emisi 
gas rumah kaca, perlu diterapkan 
kebijakan terkait 
di area kampus. Sebagaimana 
disebutkan dalam kriteria UIGM 
poin 


transportasi 


transportation, Dalam 
metodologi green campus oleh UI 
Greenmetrics, terdapat setidaknya 
tujuh indikator transportasi 
yang baik, antara lain: (1) jumlah 
total kendaraan dibagi populasi 
kampus, (2) layanan shuttle, (3) 
peraturan bebas emisi di kampus 
dibagi populasi total kampus, (4) 
rasio area parkir dibanding total 
area kampus, (5) program untuk 
mengurangi atau mengurangi area 
parkir di kampus dalam tiga tahun 
terakhir, (6) angka inisiatif untuk 
mengurangi kendaraan pribadi di 
kampus, (7) jalur pejalan kaki di 
kampus. 
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mibatottnbbaetebean 


- 


Gambar 5: groundbreaking UIN Walisongo 


Mencermati UIN 


Walisongo yang berada di dalam 


kampus 


lingkungan perindustrian, tentu 
tidak sedikit 


sumber antropogenik (aktivitas 


adanya aktivitas 
transportasi, industri, pembakaran, 
persampahan dan lain-lain) yang 
menimbulkan pencemaran udara, 
alih-alih mempengaruhi kualitas 
udara di Semarang, khususnya di 
lingkungan UIN Walisongo: Justisia 
mencoba mengukur indeks kualitas 
udara yang ada di Semarang.melalui 
10Air (Indeks Guality4ir). 


ng 
1O 


I0Air mengeluarkan angka 73 
untuk kualitas udara di Semarang. 
Jika diuraikan dalam skala, tingkat 
polusi udara di Semarang adalah 
Indonesia, 


kategori sedang. Di 


kualitas udara sudah diatur dalam 


Ai 


&, h 
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GROUNDBREAKING 
PEMBANGUNAN JALAN & PENGEMBANGAN FASILITAS 
KAMPUS 2 NAN 3 | 
|'"N WALISONGJ, 


TAHUN - 
Y 


& 


Cv.AR 
CV. PAJAR 


Peraturan Menteri Lingkungan 
Hidup dan' Kehutanan Republik 
Indonesia Nomor P.14/MENLHK/ 
SETJEN/KUM.1/7/2020 
Indeks Standar Pencemar Udara 
(ISPU). Indeks yangudikeluarkan 


oleh 104irwbaik berupa angka 


Tentang 


maupun skala,wSemarang berada 
dalam angka -rentang ISPU 50- 
100. Artinya, tingkat udara masih 
diterima pada kesehatan manusia, 
hewan dan tumbuhan, namun 
tidak berlaku bagi kelompok yang 


sensitif. 


Angka di atas bukanlah angka yang 
tetap. Lebih detailnya, di jam-jam 
tertentu dan hari-hari tertentu, 
kualitas udara Semarang semakin 
memburuk. Di jam 07.00 WIB, 
10.00 WIB, dan 13.00 WIB, rata-rata 
orang mulai dan sedang melakukan 
aktivitasnya, termasuk mahasiswa 
UIN Walisongo yang berangkat 
ke kampus. Warnanya menjadi 


kuning kegelapan, alias angka 


MARANG N 


rentangnya 101-200. Kategori tidak 
sehat ini merugikan pada manusia, 
hewan dan tumbuhan. Karena 
bagi beberapa pengidap penyakit, 
kualitas udara ini berdampak pada 
palpitasi/jantung berdetak lebih 
cepat, sesak nafas, atau mungkin 


cepat mengalami kelelahan. 


6.0.0.0 


Rabu Karnis Jumat 


Rab 


Kan 


Gambar 6: Detail kualitas udara Semarang 


hal demikian, UIN 
telah 
tindakan sebagaimana tercantum 


Menanggapi 


Walisongo mengambil 


dalam  UIGM. Implementasinya 
dilihat bentuk 
pengadaan shuttle dan kendaraan 


dapat dalam 
bebas emisi seperti sepeda listrik. 


Akan tetapi, distribusi fasilitas 
ini kurang merata. Berdasarkan 
hasil survey yang dilakukan tim, 
sebanyak 72,1Yo responden tidak 
pernah menggunakan fasilitas 
transportasi kampus, sedangkan 
dari 27,9Yo sisanya hanya 13,646 


yang memilih skala 3 (sering). 


Hal ini senada dengan pernyataan 
Faza, seorang mahasiswi Fakultas 
Sains dan Teknologi. Menurutnya 
pengadaan shuttle bus sudah bagus, 
akan tetapi distribusinya kurang 
merata. Selain jumlah shuttle yang 
tidak sebanding dengan jumlah 
mahasiswa, jam operasi shuttle juga 
tidak tetap. 


“Menurut saya ini sudah sangat 
bagus, dan itu langkah yang cukup 
efektif. Akan tetapi distribusinya 
kurang merata. Shuttle itu terbatas, 
loh. Itu saja jam nya tidak sesuai 
dengan jam pertama mata kuliah. 
Padahal banyak anak UIN yangjalan 
kaki, ujarnya. 


Senada dengan ' Faza, . Mawar 
juga menganggap ...shuttle», bus 
masih  kurangs vefektif "untuk 


memfasilitasi mahasiswa. “Kita kan 
mahasiswanya banyak,stapisdi sini 
cuma ada dua sampai tiga mobil, 
itu kurang efektif. Kita susahnya 
waktu nanjak capek banget kan 
tapi, biasanya sih putih-putih itu 
lewatnya pas udah deket-deket di 
sini (kanfak), nggak di tanjakan,” 
ujar mahasiswi semester tiga itu. 
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2 
Gambar 7: shuttle bus uin walisoongo 


Selain pengadaan shuttle 
UIN Walisongo juga mengadakan 


bus, 


fasilitas kendaraan bebas emisi. 
Adapun kendaraan yang tersedia 
adalah sepeda listrik dan sepeda 
kayuh. Meskipun begitu, lagi-lagi 
fasilitas ini masih belum dapat 
dimanfaatkan secara maksimal oleh 
seluruh civitas akademika. selain 
jumlahnya yang tidak sebanding 
hal 
ini juga disebabkan kurangnya 


dengan jumlahs mahasiswa, 
sosialisasi. Salah satu responden 
survei mengaku tidak tahu prosedur 
peminjaman sepeda kampus. 


“Untuk sepeda,saya.tidak tahu apa 
boleh dipinjam atau tidak. Selain 
itu, harus izintke' siapa?” ungkap 


responden. 
Menurut narasumber lain, 
pengadaan sepeda ini sudah 


cukup baik. Hanya saja, lagi-lagi 
distribusi yang menjadi masalah. 
Menurut Faza, fasilitas ini hanya 
dapat dimanfaatkan oleh golongan 
tertentu saja. 


“Sepeda listrik sudah bagus, akan 
tetapi distribusinya bagaimana? 
Hanya untuk dosen. Dosen yang 
biasanya memakai mobil, tapi 
mungkin ketika mau ke masjid pakai 
sepeda listrik. Jadi fasilitas itu yang 
merasakan hanya orang tertentu,” 


ujar Faza ketika diwawancarai pada 
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mbadbatah daan 


Senin, (3/10). 


Jumlah Kendaraan Membludak, 
Parkir ke Mana? 


Fasilitas transportasi seharusnya 
menjadi solusi dari permasalahan 
lain, yakni maraknya penggunaan 
kendaraan pribadi di kampus. 
Hampir semua kendaraan pribadi 
UIN 


Walisongo merupakan kendaraan 


milik “wcivitas — akademik 
bermotor Penggunaan kendaraan 
bermotor tentu“bukan hal baru, 
yang menjadi.masalah adalah ketika 
luas area parkir di dalam kampus 
tidak sebanding dengan jumlah 


kendaraan yang ada. 


Sejak perkuliahan luring dimulai 


Secara menyeluruh, jumlah 
kendaraan bermotor meningkat 
drastis ketimbang sebelumnya. 


dampaknya, lalu lintas di sekitar 
gedung perkuliahan terhambat. 
Sebagairesponatasmasalahini,jalur 
masuk menuju komplek gedung 
IsDB ditutup. menurut Imron, salah 
satu satpam yang bertugas menjaga 
jalur masuk kendaraan di area IsDB 
beranggapan, hal ini wajar karena 


banyaknya jumlah mahasiswa. 


“Sudah sebulan lebih, karena bikin 
macet. Kami tidak menyalahkan 
mahasiswa, ya wajar, mahasiswa 
banyak tapi lahan parkir sedikit,” 
ungkap Imron. 


Parkir 
dialokasikan di fakultas masing- 


kendaraan yang semula 
masing kini tersebar di taman 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
area Planetarium, dan di area 
jalan memutar. Menurut Imron, 


pemindahan area parkir dilakukan 
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metana 


untuk menertibkan lalu lintas. 


“Dulu kan memang boleh dan 
banyak yang parkir, tapi karena 
dan 


mahasiswanya banyak 


parkirnya semrawut, saat ada 
mahasiswa atau pegawai yang mau 


keluar jadi tidak bisa,” ujar Imron. 


Alih-alih mengatasi masalah yang 
ada, kebijakan ini justru menambah 
Lalu 
sekitar gedung memang membaik, 


masalah baru. lintas di 
namun lalu lintas di sekitar area 


parkir tetap padat. Selain itu, 
penataan kendaraan yang tidak 
teratur menyebabkan banyak 
motor mahasiswa rusak. Hal ini 
disampaikan dalam cuitan salah 
satu mahasiswa dalam base twitter 


UINWS Menfess. 


UIN WS MENF 


Gambar 8: Cuitan mahasiswa di akun @uinwsfess 

Pengirim mengeluhkan motornya 
yang mengalami lecet di banyak 
Keluhan bukan 
yang pertama kali. Sebelumnya 


bagiannya. ini 


beberapa keluhan nampak 


berseliweran di akun menfess 
UIN 
Salah 


mengungkapkan 


Walisongo tersebut. 


satu narasumber survey 
kesulitannya 
dalam memarkir motor. Lokasi 
gedung perkuliahannya yang jauh 


membuatnya harus parkir di jalan 
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memutar yang miring. Lokasi ini 
membuat pemilik kendaraan harus 
ekstra hati-hati saat parkir untuk 
menghindari kendaraannya jatuh 
karena lanskap yang miring. 


“Gedung saya di IsDB, kalau tidak 
mau ribet, Saya akan parkir di 
jalanan turunan. Padahal motor 
bisa jatuh sewaktu-waktu dan itu 
terjadi pada Saya. Motor saya jatuh 
dan mengalami kerusakan, tulisnya 
dalam kolom jawab survey. 


Sesuai — Sustainability Report, 
seharusnya parkir dipusatkans.di 
satu area. UIN Walisongo .sendiri 
sebenarnya telah memiliki gedung 
parkir yang terpusat. Gedung ini 
terletak di area depamAuditorium 
2. Akan tidak banyak 


pengendara' yang mengfungsikan 


tetapi, 


gedung tersebut karena letaknya 
yang jauh,dari lokasi perkuliahan. 


Menurut Imron, kapasitas gedung 
parkir stersebut ainemang belum 


mencukupi untuk menampung 
semua kendaraan mahasiswa. 
Menurutnya, letak gedung itu 


terlalu jauh dari lokasi perkuliahan. 


“Saat ini belum mencukupi, lagipula 
kan jauh. Kasihan mahasiswanya 
kalau jalan kaki semua,” ujar Imron. 


Letak gedung parkir ini dianggap 
tidak strategis. Gedung ini memang 
dekat dengan auditorium dan pintu 
masuk. akan tetapi letaknya terlalu 
jauh dari pusat perkuliahan. 


“Kita tahu mahasiswa kita banyak, 
apalagi ada prodi baru. Memang 
sudah ada gedung parkir, namun 
pengkondisian gedung tersebut 
itu sangat tidak strategis. Karena 


pusat perkuliahan itu ada di sekitar 
FDK, FSH, tapi malah ditaruh di 
samping American Corner yang 
bukan merupakan pusat kegiatan,” 
yang 
tengah menempuh tahun kedua 


jelas Faza, mahasiswa 


perkuliahan. 


Menanggapi hal ini, Imron sebagai 


bagian dari petugas keamanan 
UIN Walisongo mengatakan tidak 
kendaraan 


menduga jumlah 


akan membludakasla berharap 
mahasiswa untukebersabar karena 
universitas tengah mengusahakan 
gedung parkir-baru di dekat gedung 
perkuliahan Fakultas Ilmu Sosiologi 


dan Politik. 


“Saat ini masih dalam tahap 
pembangunan terkait lahan parkir. 
Di sebelah soshum rencananya 
akan dibangun gedung parkir. 
Hanya saja saat ini belum berjalan, 


masih menunggu, ujarnya. 


Upaya yang dilakukan pihak kampus 
memang sudah sesuai. Akan tetapi 
masih diperlukan banyak perbaikan 
dalam pengelolaannya. Seperti 


dalam prosedur penggunaan 
fasilitas kendaraan bebas emisi 
dan operasional shuttle bus. Jumlah 
armada perlu ditambah mengingat 
tidak sedikit yang 


berjalan kaki. Selain itu diperlukan 


mahasiswa 


jadwal yang tetap dan tertib untuk 
shuttle 
jumlah mahasiswa membludak saat 


operasional mengingat 


pergantian jam. 


“Saya harap jam operasional shuttle 
lebih rutin, jadi kita tahu kapan 
shuttle akan lewat sehingga kita 
tidak perlu menunggu terlalu lama. 
Apalagi kalau sampai FST itu kan 


jauh banget,” ujar Faza. 


Lempar Tanggung 
Mahasiswa Berharap 


Jawab, 


Mencermati uraian dan observasi 
detail yang 
indikator dalam Hijau 


terhadap setiap 
menjadi 
Kampus UIN Walisongo Semarang 
dengan wawancara kepada pihak 
yang terkait juga melihat secara 
yang 
Justisia mengkonfirmasi rektorat. 


langsung realita terjadi, 
Perihal WeGreen Campus, tanggung 
jawabnya berada di bawah kendali 
Wakil Rektor I Bidang Akademik 
dan Pengembangan Kelembagaan 
UIN Walisongo Semarang, Mukhsin 


Jamil. 


Justisia menghubungi Mukhsin Jamil 
pada Senin (5/12). Ia menanggapi, 
namun menyuruh untuk bertanya 
kepada Wakil Rektor II Bidang 
Administrasi Umum Perencanaan 
dan Keuangan, Abdul Kholig. 
“Sekarang Pak Kholig” jawab 
Mukhsin singkat melalui balasan 
pesan WhatsApp. 


Pada sama, Justisia 
langsung menghubungi. Wakil 
Rektor II, Abdul Kholig: Namun, 
pesan 


saat yang 


WhatsApp “yang “#berisi 
meminta kesediaan waktunyauntuk 
konfirmasi terkait WeGreen Campus 
hanya berakhir centang biru, alias 
tidak direspon. Tidak berhenti di 
situ, Justisia mencoba menghubungi 
lagi pada Selasa (6/12), namun 
pesan hanya centang dua. Tidak ada 
respon, tidak ada jawaban. 


Selain mengkonfirmasi rektorat, 


Justisia mendengar keluh kesah 


dan harapan dari mahasiswa 
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UIN Walisongo Semarang. Sofi, 
mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan turut memberikan 
harapan. 


“Untuk layanan kampus semoga 
makin ramah, termasuk kampus 
memperbaiki fasilitasnya biar 
mahasiswanya semakin nyaman,” 


ungkap Sofi. 


Sofi juga mengingatkan kepada 


seluruh civitas akademika, 


khususnya mahasiswa — untuk 
memiliki kesadaran dalam menjaga 
lingkungan dan fasilitas kampus: 
Demikian jika dipahami, sebegitu 
baik dan rapinya kampus dalam 
memberikan fasilitas dan layanan 
serta dalam mengolah'dan menata 
lingkungan, nilainya akan sama 
saja jika civitas akademika UIN 
Walisongo tidakbisa memanfaatkan 


dan menggunakannya dengan baik. 


Beberapa  keluhang “mahasiswa 
juga bisa dilacak “melalui cuitan 
yang ada dis, WINWS Menfess 
seperti gambar: di bawah. Sender 
mengeluhkan dengan panasnya 
lingkungan Walisongo karena 
minimnya tumbuhan yang ada. Area 
terbuka yang menjadi jalan utama 
mahasiswa berangkat-pulang 
terbuka, 


sedikit sekali dijumpai vegetasi di 


kampus benar-benar 
sana. Jika dicermati, tidak adanya 
vegetasi itu dimulai dari bundaran 
dekat 
memanjang hingga ujung gedung 


diamond planetarium 
perkuliahan paling Barat. Padahal, 


kebanyakan mahasiswa paruh 
harinya menghabiskan waktunya 


lalu lalang dijalan itu. 
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mbadbattai badan 


Gambar 8: cuitan di UINWS Menfess 


Walisongo yang mengaku 
sebagai “Kampus Hijau dalam 
implementasinya — masih jauh 


dari konsep ideal “yang dituliskan 
dalam UI! Greem,Metric (UIGM). 
Walisongo tidak mengadopsi semua 
indikatornya,» namun memilih 
dan mengambil beberapa. Setiap 
Indikator memiliki bobot persen 
yang total keseluruhan berjumlah 
100. 

Antara nilai 
oleh 


Campus 


yang dikeluarkan 
tim pengelola WeGreen 


dengan realita hijau 
kampus Walisongo masih banyak 
kesenjangan. Dalam laporan 
Sustainabiliy Report 2021, tim 
penilai adalah adalah Rektor, 
Wakil Rektor, Kepala Biro, dan Tim 
WeGreen. Penilaian keberhasilan 
diambil oleh 


sendiri, sedangkan 


hijau kampus 
Walisongo 
realita hijau kampus menurut 
mahasiswa dan responden survei 


masih jauh dari harapan. 


Hijau Kampus, sekedar hijau warna 
cat gedung dan almamaternya? 
Atau benar-benar melaksanakan 
amanat indikator UI Green Metric 
sesuai yang diresmikan pada 2019 
silam? 


(G9 JUSTISIANA 


| Justisia akan Tetap Terus Mengalir | 


@ Muhammad Aris Munandar, S.H 
(Demisioner Pimred Majalah 2018) 


ore menjelang petang saya 
istirahat sejenak di sebelah 
Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Walisongo 


barat Kantor 
Semarang yang saat itu masih 
berstatus sebagai IAIN. Pada waktu 
itu, saya sedang mengikuti Orientasi 
Pengenalan Akademik atau OPAK 
tahun 2014. 


Di tengah perbincangan dengan 
teman, saya melihat banner Justia 
berwarna merah. Saya belum tahu 
apa itu Justisia, apa yang digeluti 
di dalamnya, dan sebagainya. Saya 
pun tak menghiraukannya. Selang 
beberapa hari setelah OPAK selesai, 
saya ngobrol dengan kakak tingkat 
saya di MAN Solo yang juga kuliah 
di UIN Walisongo. 


la memberitahu jika Justisia.adalah 
salah atau unit kegiatan mahasiswa 
yang bagus untuk diikuti. Katanya, di 
dalamnya terdapat kegiatansdiskusi 
dan kajian yang..bisa membantu 
kita menambah.wawasan selama 
kuliah. Seketika saya tertarik untuk 
mengikuti dan segera mendaftar 
bergabung di Justisia. 


Kali pertama masuk Justisia, ada 
beberapa tes yang harus dilalui. 
adalah 
artikel, salah satu tema yang dibuat 


Diantaranya membuat 
dan masih saya ingat yakni “kenapa 
kita harus beragama”? Saat itu yang 
menguji artikel saya adalah Mas 
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Ceprudin, senior yang jago masak 
dan saat ini menjadi dosen hukum. 


Setelah dinyatakan diterima di 
Justisia, saya belum tahu jika unit 
kegiatan mahasiswa ini merupakan 
Lembaga Pers Mahasiswa 'atau 


LPM. Anggapan saya, -Justisia 
adalah tempat untuk -berdiskusi 
dan melakukan sejumlah kajian. 
Selang beberapa |hari dinyatakan 
masuk di Justisia, saya baru paham 
jika Justisiasadalah LPM. Dimana 
jurnalistik . merupakan “kegiatan 
yang selalu saya hindari,.saat di 


MAN. 


Saat awal masuk“ Justisia, saya 


selalu mengikuti «kegiatan dan 
pertemuan bersama Jaedin, teman 
satu kelas di perkuliahan sekaligus 
Pimpinan Umum Justisia pada 
masa» kepengurusan angkatan 
saya. Setelah masuk Justisia, ada 
beberapa pelatihan kejurnalistikan 


yang harus diikuti selama satu 


pekan. 
Salah satu tradisi menarik 
yang harus dilakukan sebagai 


persyaratan menjadi kru magang 
Justisia adalah membuat majalah 
bayangan yang harus diselesaikan 
dalam waktu kurang dari 24 jam. 
Tentu hal baru bagi saya dan terasa 
berat, karena saya baru kali pertama 
ikut kegiatan jurnalistik. 


Menjadi kru 


menjadikan kita mempunyai banyak 


magang Justisia 


kegiatan. - Kegiatan jurnalistik 
yang saya. lakukan di 
Justisia yakni melakukan peliputan 


pertama 


lomba pidato tiga bahasa oleh salah 
satu unit kegiatan mahasiswa di 
UIN Walisongo. 

Saat. “itu 
mewawancarai salah satu peserta 


saya bersama Jaedin 


pidato bahasa arab. Ia merupakan 
seorang mahasiswi Fakultas Ilmu 
Pendidikan dan Keguruan (FITK). 
Kebetulan atau memang saat itu 
saya tidak tahu, mahasiwi itu kini 
menjadi istri Jaedin. Pantas saat 
itu saat mewawancarai pertanyaan 
Jaedin cukup detail. 


Membuat dan 


sejenisnya menjadi kegiatan rutin 


berita, liputan 
di Justisia. Dan yang tidak kalah 
penting adalah hampir setiap sore, 
Senin-Jumat ada kegiatan diskusi 
rutin yang dilakukan oleh kru 
magang. Tema yang diusung yakni 
filsafat, sosiologi dan islamic studies. 


Semakin lama saya memahami 
jika Justisia merupakan LPM yang 
mengajak anggotanya tidak hanya 
melakukan kegiatan jurnalistik, 
tapi juga harus berwawasan luas 
di sejumlah bidang keilmuan. 
Maka, tak heran jika alumni Justisia 
banyak yang menjadi akademisi, 
baik dalam maupun luar negeri. 


Selama berkegiatan jurnalistik 
di Justisia, khususnya dalam hal 
peliputan, saya banyak berdiskusi 
dengan teman angkatan saya yang 
bernama Fadli Rais. Seingat saya, 
ia lahir di Kebumen dan besar di 
Bandung. Jadi bisa bahasa ngapak, 


juga bisa Sunda. 


Suatu saat,  Justisia tengah 
mengangkat sebuah isu hangat di 
kampus. Saya dipaksa wawancara 
ke salah satu narasumber yang 
Fadli 


saya yang harus 


posisinya dosen. 
berkata 


wawancara karena narasumber itu 


sebagai 
jika 


adalah dosen di jurusannya. 


Bagi saya, poin nya bukan takut 
atau kurang enak wawancara 
dengan dosen yang mengampu di 
jurusannya Fadli. Saya menganggap 
Fadli ini 
temannya untuk berani wawancara 


jika selalu melatih 
kepada siapapun dengan kondisi 


apapun. Kegiatan jurnalistiknya 
saya anggap dulu paling baik di 


angkatan saya. 


Berkegiatan di Justisia cukup 
menyenangkan meskipun, 'selalu 
menantang dan terkadang membuat 
lelah. Dari awal masuk yang jumlah 
angkatan saya 30 .orang lebih, 
saat akhir kelulusan hanya tinggal 


sekitar sepuluh orang. 


Bagi saya, Justia selalu mengalir 
dalam perjalanan saya meski sudah 
lulus dari UIN Walisongo. Saya 
menjadi reporter di media cetak 
dan online berkat belajar saya di 
Justisia. Dari awal masuk yang tidak 
tahu sama sekali tentang jurnalistik, 
hingga akhirnya saya bekerja pun 
justru di bidang kejurnalistikan. 


Lewat tulisan ini saya ingin 
mengatakanjika menjadibagian dari 
Justisia saat menjadi mahasiswa itu 
bukan sebuah kerugian.atau hal sia- 
sia. Justru kita akan mendapatkan 
banyak pelajaran dan pengalaman 
yang bisa dibawa hingga lulus-dari 
Bahkan, 


bisa menjadikan "perjalanan karir 


kampus. lewatJustisia 


anggotanya menjadi lebih baik. 


Memang saat berada di Justisia kita 
harus rela berkorban waktu. Di 
luar jam kuliah, kita masih harus 
membuat. artikel untuk bahan 
diskusi..Di sela-sela jam kuliah, kita 
harus wawancara dengan sejumlah 
narasumber. Saat libur panjang 
tiba, kita harus pulang lebih akhir. 
Bahkan di tengah-tengah asyiknya 
liburan ada kegiatan yang harus 


diikuti dan harus balik ke kampus. 


Justisia tidak hanya tempat untuk 


belajar dan mengembangkan 
kemampuan saja. Tapi, lewat Justisia 
kita bertemu dengan banyak orang 
yang membuat kita mempunyai 
relasi luas. Dalam perjalanan karir, 


relasi sangat diperlukan. Bukan 
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untuk sekedar mempermudah tapi 
juga untuk menguatkan kita agar 
lebih-maju dan lebih baik. 


bukan 
berkumpulnya orang yang berada 


Justisia hanya tempat 
di dalam satu visi, namun sudah 
melebur menjadi sebuah keluarga. 
Saya merasakan betapa eratnya 
hubungan antara senior atau 
alumni dengan anggota Justisia. 
Tidak hanya 


materi, para alumni yang khususnya 


menyumbangkan 


tergabung dalam Lembaga Studi 
Sosial dan Agama (eLSA) 
berperan penting dalam mendidik 


juga 


juniornya. 


Bagi teman-teman yang saat ini 
masih berproses di Justisia harus 
tetap semangat. Tidak ada ruginya 
kita menjadi bagian dari Justisia. 
Nikmatnya berproses di Justisia 
akan terasa hingga kita lulus dari 
Kampus UIN Walisongo. Salam 


PERS! 


BU HUMANIORA 


| Keadilan Seksual d 


an Kespro dalam Islam 


delanolctsosnkisasisik 


@ Abdullah Faiz, S.H 
(Demisioner Pimpinan Umum 2021) 


enikah adalah pilihan 
terbaik bagi seorang 

pria atau wanita yang 
sudah dewasa. Sebagian orang 
mendefinisikan pernikahan adalah 
final bagi pasangan suami istri agar 
tidak terjatuh dalam perbuatan 
yang diharamkan oleh agama. 
Selain itu ada yang mengatakan 
pernikahan adalah cara yang paling 
ahsan (baik) untuk menyalurkan 
keinginan alamiah yang sifatnya 
biologis. Oleh karena itu dengan 
menikah dapat menjaga dan 
mengembangkan keturunan yang 
memiliki nilai penting untuk masa 


depan umat manusia. 


Pada 
pernikahan adalah untuk menjaga 


intinya — disyariatkannya 
kehormatan satu sama lain dan 
menjaga keturunan selanjutnya. 


Berawal dari sebuah agenda 
pernikahan,akanmunculkesalingan 
dan tanggung jawab, antara,kedua 
Melalui 


pernikahan pula mereka akan 


pasangan — mempelai. 
bekerja keras untuk. menjalankan 
tanggung jawabnya masing-masing 
agar mencapai kebahagiaan. 


Maksud dari tanggung jawab di 
sini bukan hanya pada urusan 
materi dalam rumah tangga akan 
tetapi meliputi seksual juga. 
Sebagai manusia sudah semestinya 
diciptakan dengan dibekali hasrat 


seksual, karena seks adalah naluri 
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yang inheren dalam diri manusia. 
Dalam Islam sendiri naluri seks 
adalah naluri kemanusiaan yang 
memiliki porsi tersendiri atau 
tempat yang sangat berharga. Oleh 
tidak 


boleh dikekang melainkan harus 


karenanya hasrat seksual 


tersalurkan pada tempatnya. 


Pandangan Imam Madzhab Soal 
Keadilan Seksual 


imam » mazhab 
laki-laki 
dan perempuan dalam konsep 


Pandangan para 


tentang relasi " seksual 


pernikahan sangat beragam. 
Sebagian besar masih menganggap 
perempuan “di bawah kuasa 
laki-laki: Tentu saja” pandangan- 
pandangan dari “para imam itu 
adalah hasilvijtihad yang sifatnya 
dhannys. (prasangka). Artinya, 
dapat dibenarkan atau tidak itu 
tergantung pada sosio kultural 


masyarakatnya. 


Ada beberapa ayat dalam al-Guran 
yang menempatkan perempuan 
sebagai mitra laki-laki dalam relasi 
seksual. Sederhananya, Islam juga 
hak 
kepada 


memberikan kenikmatan 


seksual perempuan 
sebagaimana yang dinikmati oleh 
laki-laki. Satu ayat yang mewakili 
ayat-ayat lain dalam al-Guran ada 


dalam Surat al-Bagarah: 


KE abal Atil g SI abal 8 


“Mereka (istri) adalah pakaian 
bagimu, dan kamu pun adalah 
pakaian bagi'mereka (istri),” (OS.al- 
Bagarahf2J:187). 


Penggalan ayat ini.kurang lebihnya 


menjelaskan soal — kesalingan 
harmonisasi-dalam berhubungan 
seksual- Dalam arti lain ayat ini 
memberikan perhatian terhadap 
istri untuk 


pasangan suami 


menikmati hubungan seksual 
dengan seksama. Apabila selama ini 
perempuan (istri) dianggap sebagai 
laki-laki 

hadir 


pelindung dan pembelaan terhadap 


pelayan bagi (suami), 


berarti ayat ini sebagai 
perempuan. Karena pada dasarnya 
kedudukan suami dan istri adalah 


sama, tidak ada yang lebih utama. 


Mencermati ayat al-Guran di 


atas membutuhkan kemampuan 
bahasa sastra untuk memahami 
arti kalimatnya, atau istilahnya 
Balaghah. yang 


digunakan al-Gur'an adalah bahasa 


ilmu Bahasa 
“perumpamaan” alias majazi antara 
“Tibas” atau pakaian dengan makna 
hakiki “tubuh” beruntungnya kita 
memiliki ulama ahli tafsir dan ahli 
lughat sebagai perantara untuk 
memahami ayat tersebut. 


Kembali 


meskipun 


ke pembahasan awal, 
sudah 
menjelaskan dengan bahasa yang 


indah, 


al-Guran 


tetapi ada kesepakatan 


mayoritas ulama empat mazhab 
yang mendefinisikan nikah sebagai 
akad yang memberikan pemilikan 
kepada laki-laki untuk memperoleh 
kesenangan dari tubuh perempuan. 


Dalam kitab al-Figh Ala Madzhahib 
al-Arba'ah 
Abdurahman al-Jaziri 


juz empat, Imam 
mengatan: 
“Ada kesepakatan di antara para 


imam madzhab bahwa pemilik 


kesenangan seksual adalah 
laki-laki. Pendapat ini memiliki 
implikasi yang sangat serius 


terhadap hak seksual perempuan 
(istri) sehingga .berdampak pada 
kesehatan reproduksinya. 


Imam Abdurrahman : xal-Jaziri 
merangkum beberapa pandangan 
empat mazhab dalam menyikapi 
hal ini. Pertama Mazhab Syafii, 
aliran terbesar yang dianut oleh 
mayoritas muslim di Indonesia 
berpendapat, bahwa perempuan 
tidak memiliki hak untuk menuntut 
seksual, karena hak ini milik laki- 
laki artinya hak seksual perempuan 


menjadi kewajiban atas laki-laki. 


Pandangan kedua menurut Mazhab 


Hanafi memiliki kemiripan dengan 
Madzhab Syafi'i yaitu setuju bahwa 
hak kenikmatan perempuan 
adalah milik laki-laki, bukan milik 
perempuan. Oleh, karena 'itu, ,laki- 
laki boleh #memaksa perempuan 
untuk melayani“kebutuhan .hasrat 
seksualnya namun tidak sebaliknya. 


Mazhab Maliki pun, menyatakan 
hal yang sama, “bahwa sasaran 
utama dalam pernikahan adalah 
pemanfaatan “tubuh perempuan 
dan bukan tubuh laki-laki. Namun, 
tidak sepenuhnya sejalan dengan 
dua pandangan mazhab di atas. 
Mazhab Maliki mewajibkan suami 
untuk melayani hasrat seksual 
istri apabila penolaknya dapat 
menyebabkan bahaya yang luar 
biasa bagi perempuan (istri) atau 


menimbulkan penderitaan. 


Begitulah bunyi teks-teks dalam 
kitab klasik yang menjelaskan 
pendapat para imam mazhab. 
Pandangan-pandangan — tersebut 
sangat jelas 

laki-laki adalah 


perempuan. Sederhananya laki-laki 


memperlihatkan 


superior atas 
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sangat berkuasa dan pengendali 
atas perempuan dalam aktivitas 
seksualnya. 


Pandangan ini, dengan begitu dapat 
mengabaikan perspektif keadilan 
hak-hak 
mengabaikan kesehatan reproduksi 


dalam seksual dan 
perempuan. Maksudnya, keadilan 
seksual dan kesehatan reproduksi 
perempuan. tidak muncul dalam 


perspektif hukum figih. 


Berangkat dari rumusan 
pemahaman fikih di atas tadi, maka 
dapat disimpulkan ulama ahli fikih 
berpendapat bahwa pelayanan 
seksual-harus selalu dipenuhi oleh 
perempuan (istri) kapan dan di 
mana saja suami menginginkanya 
bahkan ada sanksi bagi istri apabila 
tidak memenuhinya. Dengan kata 
lain, ketika suami menghendaki 
relasi seksual (hubungan intim), 
maka istri tidak boleh menolaknya. 
hal 


dipandang sebagai pembangkangan 


Penolakan atas ini dapat 


atau istilahnya disebut nusyuz. 


Ibnu OGayyim al-Jauziyah dan 
Keadilan yang Seharusnya 


Sedikit berbeda dengan penafsiran 
yang dilakukan oleh para imam 
madzhab Ibn @oyyim al-Jauziyah 
dalam karyanya Zaad al-Ma'ad 
fi Hadi Khairi al-Ibad juz dua, ia 
mengatakan bahwa “ketika air mani 
harus tersalurkan pada tempatnya 
(maksudnya tidak terkekang) maka 
akanselamatdari sejumlah penyakit 
kejiwaan, bahkan pengekangan air 
mani dapat menyebabkan hilangnya 
akal (gila)”. Sepintas pandangan 
Ibnu @oyyim al-Jauziyah ini agak 
ekstrem karena terdapat sanksi 
yang tidak diinginkan oleh semua 


BU HUMANIORA 


orang. 


Namun di sisi lain Ibn Goyyim 
adalah ulama ahli figih masa klasik 
tidak heran 
pandanganya 


sehingga dengan 


tersebut, karena 
ulama figih dahulu penguasaan 
berkutat 


dalam disiplin ilmu al-Gur'an atau 


ilmunya tidak hanya 
hadis saja melainkan juga soal 
kedokteran/kesehatan. 
kesempatan lain, Ibn @oyyim al- 


Dalam 


Jauziyah juga menjelaskan manfaat 
dari berhubungan seksual dalam 
kitab al-Insyirah fii Adabin Nikah di 
antaranya soal kesehatan. 


tidak 
hanya untuk laki-laki, tetapi juga 


Kajian ini sebenarnya 
perempuan karena perempuan juga 
diberi naluri seksual yang sama 
dengan laki-laki. Dalam rangka 
memenuhi tuntutan-tuntutan ini 
secara universal Islam mengaturnya 
melalui 


jalan perkawinan. Di 


samping maksud perkawinan 
sebagai media untuk menghasilkan 
keturunan, ia juga merupakan 
wahana untuk penyaluran naluri 
biologis (pemenuhan seksual) 
kata lain dari tanggung jawab non 


materi. 


nikah 
seksual 


adalah 
namun 


Sebenarnya itu 
hubungan 
rumusan ini bukan satu-satunya. 
Melainkan banyak sekali rumusan 
berbeda-beda 


tergantung dengan perspektif dan 


pernikahan dan 


kecenderungan masing-masing 
orang. 


Setelah kita mengerti soal tanggung 
jawab dan penyaluran naluri seksual 
di atas tadi, ada bab yang harus 
dimengerti bersama soal kerelaan 
satu sama lain ketika melakukan 
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badan. 
kedua pasangan suami istri saling 


hubungan Maksudnya 
menerima tanpa ada ancaman 
dan paksaan ketika melakukan 
hubungan seksual tersebut. 


Ibnu Gayyim memaknai 
Bagarah|2|:187 
menjelaskan bahwa Islam telah 


OS.al- 
dengan 


cukup membekali kita untuk benar- 
benar memperhatikan kesalingan 
harmonisasi dalam berhubungan 
seksual. Sebagaimana ayat-ayat 
yang lain soal “gaulilah istri-istrimu 
dengan media yang baik” telah 
memberikan kebebasan kepada 
kita untuk menentukan kehidupan 
dan kenikmatan bersama tanpa 
ada intervensi dari pihak manapun. 
Artinya teoris al-Guran ini 
mengajarkan .kita untuk beretika 
dalam menikmati hubungan seksual 
dan menganjurkan “kita suntuk 
saling'menerima dan,bersedia agar 
naluri seksual tersalurkan dengan 
baik-sehingga orgam, reproduksi 
perempuan«dapatsterjaga dengan 


baik pula. 


Membincangkan masalah kesehatan 
reproduksi adalah bagian dari 
hak yang dimiliki oleh perempuan 
dan hak-hak perempuan adalah 
bagian dari hak asasi manusia. 
Itu artinya membicarakan hak 
reproduksi 


terbilang sangat 


penting karena menyangkut 
persoalan-persoalan kemanusiaan. 
Dalam realitas sosial kebudayaan 
di sekitar kita, perempuan masih 
belum sepenuhnya mendapatkan 


perlakuan sebagaimana laki-laki. 


Pada waktu yang sama, terkadang 
perempuan masih mengerjakan 
untuk 


kerja-kerja ganda 


melangsungkan kehidupan rumah 
tangga terlebih wanita karir. Tidak 
panjang pikir, hal demikian masih 
menjadi kewajaran di kalangan 


masyarakat — umum. Keadaan 
seperti ini jelas akan menimbulkan 
gejala kelelahan, pegal-pegal dan 
membahayakan fungsi-fungsi 


reproduksi dan tubuh perempuan. 


Oleh karenanya, sangatlah seram 


apabila. perempuan dianggap 
sebagai pelayan laki-laki. Dalam 
bahasa lain, Iaki-lak'adalah pemilik 
atas 


kuasa tubuh perempuan. 


Diktum iniwsangatlah berbahaya 


apabila diterapkan dalam 
pemenuhan hasrat seksual. 

Islam yang Adil Tanpa 
Keberpihakan Gender 

Terbesit dalam pikiran saya, 
untuk kembali melihat sejarah 
kota Makkah sebelum Islam 


hadir. Keadaan masyarakat yang 
masih jahiliah belum ada budaya 


menghormati perempuan. Dulu 
kedudukan perempuan jelas di 
bawah kuasa laki-laki. Mereka 


(perempuan) tidak memiliki hak 
kuasa atas tubuhnya sendiri dalam 
urusan reproduksi yang seringkali 
beban 
perempuan waktu itu. 


menjadi terbesar bagi 


Mereka tidak memiliki hak untuk 
memutuskan kapan dan di mana 
mereka ingin mencurahkan hasrat 
seksualnya. Namun yang terjadi 
adalah sebaliknya, mereka menjadi 
pemuas nafsu para laki-laki. Dari 
sini kita dapat menyimpulkan 


bagaimana kondisi kesehatan 
reproduksi dan mental psikologis 
jahiliah. Atas 


nama kebudayaan Makkah dahulu, 


perempuan masa 


perempuan hanya menjadi barang 

pemuas nafsu laki-laki dan tidak 

bahkan 
mereka 


sebaliknya, dari awal 


kehidupanya menjadi 


beban untuk dirinya sendiri. 


Ulama feminis asal Cirebon, Dr. 
KH Husein Muhammad, Lc. dalam 
bukunya Islam Agama Ramah 
Perempuan (2020) menjelaskan 
kedatangan Islam adalah langkah 
terang bagi kaum perempuan. 
Islam menghapuskan penindasan 
atas hak kenikmatan seksual. 
Hematnya perempuan Arab tidak 
budak 


budak pemuas nafsu laki-laki lagi. 


lagi menjadi terutama 


Kehadirannya menyelamatkan 


dan membebaskan perempuan 


dari siksaan tersebut. Terdapat 
ayat yang memberikan hak-hak 
yang sama untuk perempuan dan 


laki-laki dalam surat al-Bagarah: 


Lag yrall Geale gal! Sia Uel3 
aa jo Aly Any Kalo Ja Jl, 


“Dan para wanita mempunyai 
hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara 


yang ma'rruf. Akan tetapi ,para 
suami mempunyai.satu tingkatan 
kelebihan daripadasistrinya. Dan 
Allah Swt. Mahaperkasaslagi,Maha 


Bijaksana,” (OS. Al-Bagarah|2):228) 


Sudah sangat jelas. makna .dari 
kutipan ayat di atas. Parasmufasir 
menafsirkan ada 
dalam hak 


perempuan 


keseimbangan 
relasi seksual 
laki-laki. 
agama 


bagi 
dan Islam 
merupakan ramah 
perempuan. Ia memberikan hak 
untuk perempuan sebagaimana hak 
kenikmatan bagi laki-laki. 

ini, 


Berangkat dari pandangan 


Buya Husein (panggilan akrab KH 
Husein Muhammad) berpendapat 
bahwa kejadian dalam pandangan 
para imam mazhab adalah bentuk 
nyata dari wacana patriarki 
dalam figih. Karena penguasaan 
pengendalian tubuh 
adalah laki-laki. 


Pandangan ini dinilai mengabaikan 


dan atas 


perempuan 


konsep keadilan dalam hak-hak 
seksual laki-laki dan perempuan. 
seksual 


Sederhananya, keadilan 


tidak muncul dalam hukum fikih. 


Selain itu Buya Husein memberikan 
pandangan jalan tengah dalam 
menyikapi persoalan «ini. Ia 
mengapresiasi pandangan sebagian 
ulama dan bermazhab Syaffi 
meskipun tidak populer. dan tidak 
kuat (ghairu,. marjuh).- Sebagian 
ulama inis memiliki pandangan 
bahwa akad "nikah adalah ikatan 
yang memiliki kebolehan (ibahah) 
kenikmatan 'seksual atas. laki-laki 


dan perempuan. 


Bagi mereka akad nikah adalah akad 
kebolehan/pilihan (ibahah) bukan 
akad kepemilikan (tamlik) sehingga 
dampak hukumnya akan berbeda. 
Rumusan ini sangat menarik 
sekali karena membawa implikasi 
hukum yang berkebalikan dengan 
yang pertama. Menurut definisi 
(istri) berhak 


menuntut hak pelayanan seks dari 


ini perempuan 


suaminya, begitupun sebaliknya. 
Porsi kenikmatan seksual dalam 
definisi ini terbilang adil karena hak 
pemanfaatan kenikmatan menjadi 
hak bersama. 


Pada intinya pernikahan adalah 
media untuk berpartner antara 
laki-laki 


dan perempuan. Dari 
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SDS HUMANIORA 


keduanya tidak ada yang lebih 


unggul (superior) dan rendah 


(inferior). Karena pernikahan 
adalah ikatan janji yang diamini 
oleh kedua belah pihak untuk sama- 
sama hidup beribadah kepada Allah 
SWT secara totalitas dan menyadari 
bahwa laki-laki dan perempuan 
memiliki derajat yang sama di 
hadapan Allah SWT. Oleh karena itu 
segala hal yang menyangkut dengan 
pekerjaan dalam pernikahan harus 


diselesaikan dengan seksama. 


Berangkat darisemangat kesalingan 
(mubadalah).dalam rumah tangga 
sehingga dalam urusan seksual pun 
harus.memperhatikan kerelaan dan 
kesediaan kedua belah pihak. Tidak 
ada paksaan dari salah satunya. 
Misalnya kasus suami yang ingin 
menjalankan ibadah berhubungan 
seks tetapi istri tidak berkenan 
karena ada udzur dan kesibukan 
lainya. Itu artinya suami tidak boleh 
memaksanya karena berhubungan 
dengan tekanan dan paksaan 
tidaklah sehat. Wallahu a'lam 


Khazanah Islam: Jihad Fi Sabilillah Tak Harus 


kan padang,— 


@ Althaf Hakim 


emaknaan istilah jihad adalah 

dekat dengan wujud nyata 

adanya sebuah perjuangan. 
Dalam Islam, jihad adalah usaha 
dengan sungguh-sungguh untuk 
membela agama Islam dengan 
harta benda yang dimilikinya. Tak 
hanya wujud dari peperangan, jihad 
juga diartikan sebagai bagian dari 
dakwah, melakukan amar maruf 
nahi mungkar, hingga penaklukkan. 
Apabila jihad 
adalah upaya untuk mencapai 
kebaikan. Kata Jihad dalam Bahasa 


Arab berarti Perjuangan, bekerja 


disederhanakan, 


keras, bersungguh-sungguh. 
Sedangkan menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 
sebagai usaha sungguh-sungguh 
membela agama Islam dengan 
mengorbankan harta benda, jiwa, 
dan raga. Jihad adalah perang 
suci melawan orang..kafir untuk 
Islam 


mempertahankan agama 


dengan syarat tertentu. 


Ketika kita menilik zaman sebelum 
Nabi Muhammad SAW dilahirkan 
pasti akan teringat dengan tradisi- 
tradisi buruk Arab. Diantaranya 
perilaku buruk orang Arab seperti 
berhala, 
membunuh anak perempuan dan 


berjudi, menyembah 


memperjualbelikan — perempuan. 
Pada zaman pra Islam ini, Hukum 
dan Hak Asasi Manusia dilakukan 
semena-mena. Masyarakat bebas 


Mengangkat Pedang 


untuk menikahi siapa saja»bahkan 


ibu tirinyassekalipun. Perbudakan 
ada dimana-mana. Maka zaman 
disebut 
Jahiliyyah atau Masa Kebodohan. 


ini dengan “. Zaman 
Kemudian Rasulullah datang untuk 


membawa....Rahmatan — Lilalamin 
untuk memperbaiki perilaku dan 
adat.masyarakat Arab yang tidak 
sesuai dengan ajaran Allah dan 
tidak 


hanya diperuntukan bangsa Arab 


Rasulullahnya. Ajaran ini 


saja, tapi ke semua Manusia, 
Binatang, Tumbuh-tumbuhan dan 
makhluk seluruh alam ciptaan 
Allah SWT. Rahmatan Lil Alamin 
sendiri seperti disebutkan dalam 
Al-Our'an surat Al-Anbiya adalah 
bahwa yang 


dikerjakan, diajarkan, atau segala 


segala sesuatu 
hal yang diperintahkan, dilarang 
ataupun diimbau Rasulullah SAW 
pasti mempunyai kemaslahatan 
bagi makhluk di alam semesta 
terutama untuk manusia baik di 


dunia maupun di akhirat. 
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Rasulullah SAW diutus ke bumi 


untuk menyebarkan ajaran 
agama Islam. Dalam penyebaran 
dakwahnya ada banyak kendala 
yang beliau alami, seperti halnya 
akan adanya penyiksaan kepada 
Arab oleh Kafir 


Ouraisy jika mereka masuk Islam 


masyarakat 


dan mereka akan dibunuh jika 
Rasulullah. 
Semakin lama, kaum Kafir Guraisy 


mengikuti ajaran 


semakin menjadi-jadi. Sering 


mengakibatkan pertumpahan 
darah. Akhirnya Allah menurunkan 
perintah kepada Nabi Muhammad 
untuk memerangi Kaum Kafir 


Ouraisy. Perintah perang ini 
semata-mata bukan menjadi ajang 
kekuatan antar kubu muslim dan 
kafir, akan tetapi sebagai bentuk 
pengamanan diri dari perlakuan keji 
kaum Kafir Ouraisy terhadap orang 
Muslim. Peperangan pertama yang 
diikuti Nabi adalah perang Badar. 
Perang tersebut dipimpin oleh 


Rasulullah sendiri dengan pasukan 


muslim berjumlah 313 orang dan 
pasukan kafir sejumlah 1000 orang 
yang dimenangkan oleh umat 
Islam. Latar belakang dari perang 
tersebut adalah kebencian keluarga 
Bani Hasyim dan pemimpin suku 
Ouraisy kepada Nabi Muhammad 
dakwahnya yang 


dilakukan setelah menerima wahyu 


dan aktivitas 


pada usia 40 tahun. Ini adalah salah 
satu perang yang terjadi pada masa 
Rasulullah dan masih banyak lainya. 


Jika kita menganalisis peperangan 
pada zaman Rasulullah, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa 
perang tersebut dilakukan bukan 
karena nafsu untuk memerangi 
belaka, tetapi berperang dengan 
dan 
Kafir 


Ouraisy serta memberikan rasa 


niat sebagai pengaman 


perlindungan diri dari 


nyaman dalam dakwah yang 
beliau sampaikan, dan hal tersebut 
harus dilakukan karena jika tidak 
diperangi dapat mengancam jiwa 
kaum Muslimin pada saat itu. 


Pada abad ke 21 ini berbeda dengan 
masa Rasulullah. Aturan sudah 
terbentuk denganjelas dan lengkap. 
Mulai dari Hukum Keluarga sampai 
Politik luar negeri. Banyak literatur 
dan buku bacaanw baik, umum 
maupun telah tersedia 
banyak di toko buku terdekat. 
Mudah mengakses informasi baik 


Islam 


media cetak atau media online 


dengan internet. Hukum yang 
melindungi diri dari kesewenang- 
wenangan orang telah dibentuk, 
yaitu Hak Asasi Manusia. Tercatat 
HAM terbentuk pada tahun 1967 
dan mulai berjalan pada tahun 
1977 atas bentukan dari PBB yang 


merupakan badan yang menjaga 


perdamaian dan keamanan dunia. 
Jihad tidak 
pedang. Lalu bagaimanakah Jihad 


lagi menggunakan 


pada zaman sekarang? 


Sebaik-baiknya Jihad Fi Sabilillah di 
zaman sekarang diantaranya adalah 
Jihad dalam memerangi kebodohan 
dan keburukan di era 5.0 society 
ini. Langkah ini merupakan jalan 
dan metode awal untuk berjihad 
dijalan Allah. Karena akhir-akhir 
ini banyak orang yang berperilaku 
menyimpang, diantaranya adalah 
membunuh orang dan melakukan 
Hal tersebut 
faktor dari seseorang yang tidak 


tindakan kriminal. 


mengetahui ajaran yang diajarkan 
oleh Nabi. Kemudian setelah dapat 
memerangi kebodohan,.maka kita 
dituntut untuk sungguh-sungguh 
dalam belajar. Ini merupakan 
Jihad kedua setelah jihad melawan 
kebodohan. Jihad 


seseorang dapat membedakan 


Dengan ini, 
mana.»yang baik dan buruk. Jihad 
ketiga yaitu menyebarkan dan 
mengamalkanilmuyangdidapatkan. 
Hal ini adalah sebuah kewajiban. 
Terbukti. di beberapa dalil yang 
mengatakan mengamalkan ilmu 
adalah hal wajib diantaranya Hadits 
Riwayat Abu Dawud dan Tirmidzi, 
“Barang siapa ditanya tentang 
suatu ilmu pengetahuan, lalu dia 
menyembunyikannya, maka Allah 
akan mengekangnya dengan kekang 


api neraka kelak di hari Kiamat.” 


Jihad berikutnya adalah berdakwah 
dan ilmu ke 
Berdakwah 


disini diartikan secara langsung, 


menyebarkan 
masyarakat luas. 
atau menggunakan media online. 
Mengadakan seminar keislaman 


termasuk kedalam bagian Jihad. 
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Tidak hanya 


media pidato, tapi bisa dengan 


menggunakan 


menggunakan media lain. 
Diantaranya adalah menghidupkan 
masjid. Menghidupkan disini 
diartikan sebagai mengisi kegiatan 
yang 


mengumandangkan adzan (menjadi 


masjid islami, seperti 
bilal), mengadakan rutinan dzikir 
atau shalawat, dan tradisi Islam 
lainya. Hal 'ini.juga sebagian dari 


Jihad Fi Sabilillah. 


Jihadyang terakhir.adalah bersabar. 
Bersabar disini diartikan sebagai 
sabar akan. usaha dan doa yang 
telah kita lakukan agar dikabulkan 
oleh “Allah SWT. Ini adalah cara 
yang paling mulia karena Allah 
mencintai orang-orang yang sabar. 
Itulah beberapa metode atau 
tingkatan Jihad masa kini yang 
dapat diaplikasikan dan tentunya 
sangat berbeda dengan Jihad di 


masa Rasulullah SAW. 


NU JNG 


ANN SOINGO 


DRAGON: Salah Satu Solusi Awal Pencegahan Banjir 
di Daerah Perkotaan 


| Dn 


1 @Nafisah Azzahro 


Se ab PIA De 
| Y UMGEINGGIN 
5 ka 


niversitas Islam Negeri 

(UIN) Walisongo kembali 

ramaikan ajang Olimpiade 
Agama Sains dan Riset Perguruan 
Islam (OASE 
tahun 2023 yang 
UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta pada tanggal 
14 -17 Juni. Sebanyak dua belas 
cabang lomba yang ditawarkan 
pada OASE PTKI-ll,, 20236 yang 
dibagi menjadi dua'kategori, yaitu 


Tinggi Keagamaan 
PTKI) ke-Il 
diselenggarakan di 


kategori lomba sains'danfnomesains. 
Partisipan yang hadir tidaky,hanya 
PTKI negeri saja#PTKI swastapun 
turut meramaikan perlombaan ini. 


Salah satu cabang perlombaan 
dalam ajang OASE PTKI-II 2023 
adalah cabang lomba karya inovasi 
limbah, 
sumber daya terbarukan. 


dan 
Pada 
cabang lomba ini kontingen UIN 


iklim, lingkungan, 


Walisongo mengirimkan satu tim 
yang beranggotakan Muhammad 
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SAMA) 


Fagih Firmanm(Prodi Pendidikan 
Matematika), atifatul Hana 
(Prodi #Pendidikan “Matematika), 
dan Reyhan Zhafarf(Predi Teknik 
Pada 
tim“dari UIN#Walisor'go berhasil 


Lingkungan). Cabang ini 


membawarpulangyedali perak. 


oleh 
hanya 


Kelompok yang digagas 


Fagih “Firman semula 


beranggotakan dua orang. 
Setelah lolos dari seleksi tingkat 
universitas, Dr. Ling. Rusmadi, M.Si. 
selaku pembimbing mensyaratkan 
untuk menambah jumlah anggota 


kelompok menjadi tiga orang. 


“Awalnya memang berdua, tetapi 
kata 
UIN Walisongo waktu itu harus 


ternyata juri iklim dari 
bertiga kalau ke depannya lolos 
Nah, 


lolos, 


seleksi tingkat universitas. 
karena  alhamdulillahnya 
juri iklim sekaligus yang menjadi 
pembimbing tim kami tersebut 
menambah 


akhirnya anggota 


ye AN-RISE 


MAAN 2 


315 


bernama Reyhan Zhafar Pradipta 
dari jurusan teknik lingkungan,” 
ujar Hana melalui pesan WhatsApp 
pada (23/06/2023). 


Fagih 
kelompok menuturkan bahwa karya 


Firman selaku ketua 
yang diusung pada perlombaan kali 
ini adalah sebuah alat pendeteksi 
sumbatan sampah yang terjadi di 


selokan. 


“Jadi kami membuat alat untuk 
dini di 
perkotaan, karya ini kami beri 
nama DRAGON (Drainage Blockage 
Detection System) sebagai sistem 


pencegahan — banjir 


pengendalian banjir di perkotaan 
berbasis IoT” tutur Fagih saat 


diwawancarai — melalui pesan 
WhatsApp. 

DRAGON (Drainage Blockage 
Detection System) 

Pada OASE PTKI ke-Il tahun 


2023, perwakilan kontingen UIN 
Walisongo pada cabanglomba karya 
inovasi iklim, limbah, lingkungan, 
dan sumber daya terbarukan 
menciptakan sebuah karya yang 
diberi nama DRAGON (Drainage 
Blockage Detection System) yaitu 
sebuah alat yang berfungsi sebagai 
sistem pengendalian banjir di 
perkotaan berbasis Internet of 


Things. 


Seperti yang disampaikan oleh 
Hana dalam sesi wawancara, ide 
awal pembuatan DRAGON berasal 
dari adanya fenomena perubahan 
iklim yang terjadi di Indonesia 
yang mana salah satu dampak 
dari perubahan iklim itu adalah 


terjadinya anomali siklus 


hidrologi. 


“Ketika hujan itu deras sekali tetapi 


waktunya pendek, sedangkan 
ketika kemarau kering sekali dan 
panjang waktunya,” ucap mahasiswi 


semester empat itu. 


Mahasiswi yang kerap disapa Hana 
itu melanjutkan penjelasannya 
bahwa perubahan siklus hidrologi 
ternyata juga bisa menyebabkan 
bencana lingkungan, salah satunya 
adalah banjir, yang dampaknya 
ekonomi, dan 


meliputi sosial, 


bahkan hilangnya nyawa. 


Selain fenomena anomali siklus 
hidrologi faktor terjadinya banjix 
di beberapa kotafadalah kurang 

memadainya,, sistem 
drainase. Secara 
| tekiiisa, banjir #juga 
disebabkan oleh 
tidak adanya 
infrastruktur 
yang 
sistem, pengendali banjir 


drainase 
memadai - dan 
yang»responsif, sehingga 
» ketika terjadi sumbatan 
pada drainase tidak bisa 
diketahui lebih awal. 


“Kurang responsifnya 
sistem pengendali banjir 
tersebut dikarenakan 
tidak adanya integrasi 


teknologi, sehingga masih 


dijumpai kesulitan- 
kesulitan pengendalian 
banjir di perkotaan. 


Misalnya harus mengecek 
secara manual terjadinya 
sumbatan di drainase 
(membuka satu per-satu tutup 


drainase yang terbuat dari 
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MAUUNG 


WALISO' ge) 


beton). Tentu hal ini membutuhkan 


banyak waktu, tenaga, dan biaya,” 
tegas mahasiswi kelahiran Kudus 
itu. 

“Ketika alat dihidupkan dan 
diberikan sumber tegangan maka 
Sensor Ultrasonik JSN-SRO4T akan 
mendeteksi jarak sumbatan pada 
gorong-gorong, lalu sensor TDS 
akan mendeteksi kadarpencemaran 
hasil 


pembacaan ke-duassensor ini akan 


air pada ygorong-gorong, 
dikirimkan kepada, mikrocontroller 
NodeMECU ESP-8266 
ditampilkanydi website yang telah 
terkoneksi ESPs 
82661 


lalu akan 


dengan Modul 


YAlatnya itu dipasang di bawah 
penutup drainase kemudian jika 
ada sumbatan yang berupa sampah 
misalnya, maka sensor ultrasonik di 
alat akan membaca jarak sumbatan 
tersebut. Di sisi lain, NodeMCU 
ESP-8266 menerima 
pembacaan pula. 


informasi 
Lalu aplikasi 
telegram yang sudah dihubungkan 
dengan DRAGON akan mengirimkan 
notifikasi seperti TERDAPAT 
SUMBATAN PADA SISI KANAN! Jarak 
Sumbatan Pada Sisi Kanan: 0.64 M,” 
sambung Hana. 


Selain itu, alat ini juga memiliki 


protokol keselamatan, yaitu 
kondisi untuk mengamankan alat 
dari resiko kerusakan, protokol 
ini akan bekerja ketika sensor air 
hujan YL-83 mendeteksi adanya 
air yang melebihi normal sehingga 
Motor Servo MG 996 akan bergerak 
ke atas untuk meminimalisir 
kerusakan pada alat, protokol ini 
akan nonaktif dengan sendirinya 
air telah 


hingga ketinggian 


NU ING 


NAN SOINGO 


kembali normal,” Jelas mahasiswa 
Pendidikan Matematika tersebut. 


Proses Pembuatan DRAGON 


Proses pembuatan DRAGON sendiri 
tidak membutuhkan waktu yang 
lama, dalam jangka waktu sepuluh 
hari karya tersebut telah siap untuk 
diperlombakan. 


“Pembuatan alat ini membutuhkan 
waktu efektif sekitar 10 hari, 
dimulai dari setelah pengumuman 
lolos ke babak final yaitu pada 
tanggal 1 Juni 2023 -10 Juni 2023,” 
ungkap Hana. 


Selain itu Hana merasakan 
beberapa kesulitan saat proses 
tersebut. 


pembuatan Namun, 


ia mengakui bahwa kesulitan- 


kesulitan itu masih bisa dilalinya. 


“Kesulitan pasti ada ya Kak, apalagi 
karena diselingi dengan aktivitas 
perkuliahan juga,” tuturnya ketika 
diwawancarai salah satu kru Justisia 
melalui pesan WhatsApp. 


Menurutketerangan Hana, kesulitan 
yang mereka rasakan itu/fseperti 
sulitnya membagi, waktu fantara 
kuliah dan persiapan.seleksi.tingkat 
universitas, kemudian" Skesulitan 
setelah lolos ke'“habak finaadalah 
membuat alat itu sendiri. 


“Biaya untuk membeli komponen 
alatnya berasal dari dana pribadi 
mahasiswa dan baru akan diganti 
setelah perlombaan selesai, itupun 
melalui proses SPJ dulu tentunya,” 
terang Hana. 


Beralih dari kendala yang ada, 
dukungan dari pihak universitas 
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sangatlah membantu proses 


penggarapan karya inovasi ini. 
Mulai dari pembimbing, pesangon, 
PDH kontingen UIN 


Walisongo, sepatu, jas hitam, dan 


konsumsi, 


lainnya. 


Menurut Fagih adanya perlombaan 
OASE ini merupakan pengalaman 
yang sangat luar biasa, bertemu 
dan bersaing dengan teman-teman 
PTKI seluruh Indonesia. 


“Rasanya sangat luar biasa karena 
bisa bersaing dengan PTKI seluruh 
indonesia khususnya dalam bidang 
inovasi, dengan adanya OASE bisa 
bertemu orang baru, bisa bertukar 
inovasi,” ungkap Fagih. 


Hana, OASE PTKKII 2023 
yang diselenggarakan di UIN Syarif 
Hidayatullah,,...ajakakta 
sangatlah Tuar 


Bagi 


kemarin 
biasa, dirinya 
merasa senang damharu-bisa turut 
bertanding “dalam perlombaan 


tersebut. 


“Saya sangat" senang dan 
terharu bisa “berada dalam satu 
oleh 
mahasiswa dari seluruh PTKI se- 
itu adalah 


suatu pengalaman yang tidak akan 


perlombaan yang diikuti 
Indonesia. Tentunya 


pernah saya lupakan dalam hidup 
saya, pungkasnya. 
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PANTURA TENGGELAM: PANTURA BUTUH 
PENYELESAIAN MASALAH DALAM MENANGANI ROB 
BUKAN SEKEDAR MENERKA SOLUSI 


oppie Christian merupakan 
peneliti di Pusat Kajian 

Sumber Daya Pesisir dan 
Kelautan, IPB University Bogor. 
Dalam 


beberapa kesempatan 


juga terlibat dengan aktivitas 
proses riset terkait dengan banjir 
di pantura. Serta saat ini masih 
juga melakukan riset hal yang 


sama dengan 


beberapa 


pemerintah 
daerah. 


@ Anita Agustika Jati 


1. Bagaimana Pendapat Anda 
Mengenai Bencana Rob Dan 
Abrasi Di Pesisir Utara Jawa 
Tengah, Khususnya Demak, 
Semarang, Dan Kendal? 


Jawab: 
kalau kita 
bicara pada konteks isu rob 


Ya sebetulnya 


di Jawa Tengah dan Semarang 
sebetulnya bukanlah sebuah isu 
yang baru. Sudah Iama, dan bisa 
dibilang kurang/ tidak terlalu 
cepats untuk diantisipasi. 
#| Ini ssalah satu karakter 
yk yang membedakam.antara 
yang 
sifatnya cepat. Dan tipe- 


bencana-bencana 


tipe bencana yang pelan. 
tidak terlihat, 
tetapi terus dirasakan 


Pelan, 
frekuensi sering 
dan jangka waktunya 
panjang. Sedikit banyak 
effort yang 
lebih luas dibandingkan dengan 


membutuhkan 


yang lain. 
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Sedangkan pada level dampak, 
kalau kita bisa bilang, ini sudah 
pada... level serius. Artinya, 
sampai saat 'ini leve rob dari 
Jawa Tengah itu.sendiri sudah 
pada tingkatan» serius. Yang 
tidak-bisa lagi hanya dihadapi 


denganskenario bisnis aseptual. 


Artinya, kalau memang 
pemerinta Jawa Tengah dalam 
hal ini menempatkan bencana 
rob ini sebagai salah satu 
aktivitas yang membutuhkan 
effort yang lebih besar dari 
yang sekarang sudah dilakukan. 
Artinya sudah ada upaya yang 
dilakukan 
Tengah. Sudah ada rencana 
aksi daerah sejak tahun 2012 


ditetapkan 


pemerintah Jawa 


sebagai Pergub. 
Artinya, pihak pemerintah Jawa 
Tengah sudah merespon ini 
sejak tahun 2012. Jadi, sudah 
1 (satu) dekade persoalan ini 
jadi perhatian. Dan ternyata, 
satu dekade tidak cukup dengan 
pendekatan seperti itu untuk 
mengurangi dampaknya secara 
komprehensif. Makanya, perlu 
sesuatu yang harus khusus. 


Beberapa laporan ditulis 
disebabkan 


pembangunan di 


bahwa rob 
karena 
pesisir. Menurut pengamatan 
anda, apakah benar hal 


itu termasuk kontribusi 


DIALOG 


Banjir di pesisir 
pekalongan 


- 


penyebab rob di pesisir? 


Jawab: 

Ya, ada penyebabnya bahwa rob 
itu terjadi ketika ada kenaikan 
paras air laut. Memang secara 
alamiah terjadi kenaikan paras 
air laut. Laporan-laporan riset 
yang sebelumnya mengatakan 
sampai 7,3 mm lah rata-rata 
per-tahun ada kenaikan paras 
air laut. 


Sebagai satu sumber, ya. 


Air kan yang menjadi" driving 
force-nya. Parasair laut naik, 
tetapi masalahnya adalah ketika 
driving force ini bertemu dengan 
tekanan yang lain. Tekanan 
atau pressure ini datang dari 
aktivitas manusia. Misalnya 
ketika terjadi land subsidence 
(penurunan permukaan tanah) 
akibat pengambilan air tanah 
berlebih, kemudian konversi 
lahan yang cukup besar di 


pesisir dan industrialisasi 
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dan pengambilan air tanah 
yang cukups“besam. juga. Itu 
adalah tekanan yang kemudian 
bertemu dengan driving force 
menjadi kemudian lebihwbesar 
lagi. Artinya, pembangunan itu 
memperburuk dampak dari 
kenaikan paras “airslaut. Justru 
membuat penyebabnya lebih 
besar. 


Kalau dalam kajian riset 
ditambah 
lagi dengan persepsi risiko 


sebelumnya itu 
masyarakat yang rendah 
terhadap banjir. Ini persoalan 
yang lain. Bisa kita bayangkan 
antara sebuah driving force yang 
besar tetapi persepsi risiko yang 
rendah. Ibaratnya, dia tidak 
tahu bahwa rumahnya sudah 
terbakar. Dia merasa biasa-biasa 
saja, itu membuat upayanya 
menjadi lebih berat. Ini menjadi 
tantangan juga bagi pemerintah 
secara khususnya bagaimana 
membangun persepsi risiko 
yang lebih tinggi. 


3. Dalam kebijakan pemerintah, 


secara umum dijelaskan cara 
penanggulangan rob dengan 
tanggul laut dan penanaman 
mangrove. Menurut anda, 
efektif untuk 
menanggulangi rob saat ini? 


apakah 


Jawab: 
Dalam perspektif saya, yang 
terjadi di Jawa Tengah adalah 
fokus pada solusi. Bahwa 
program yang selama ini 
dilakukan 


itu focus pada solusi tapi tidak 


oleh pemerintah 


cukup memahami masalahnya. 
Jadi solusi itu banyak. Kalau kita 
kaji dari beragam dokumen, 
program-program, semuanya 
sudah memberi solusi. Tanam 
mangrove, tanggul, penanaman 
di hulu itu semua sudah ada. 
Tidak ada yang kurang dari 
sisi solusi. Masalahnya adalah 
“masalahnya itu di mana?” itu 
yang tidak dipahami secara 
utuh. 


Ketika melihat persoalan rob 
ini, tidak bisa lagi ditangani 
oleh satu sektor seperti LHK 
saja ketika harus menanam 
mangrove. Tidak bisa ditangani 
oleh PUPR 


membangun 


saja dengan 


tanggul laut. 
Karena sifat dampaknya sudah 


subholistik. 


Kita belajar seperti contoh 
tadi, tanggul laut. Tanggul 
laut sekarang dipasang di 


Pekalongan. Solusi ini berhasil 
untuk Pekalongan. Tapi muncul 
masalah ke Batang. Itulah yang 
kemudian memperlihatkan 
bahwa ini tidak utuh melihat 
masalah keseluruhan regional. 
Bukan lokal-lokal. 
Yang kalau mau menyelesaikan, 
utuh. 


Sementara Batang dan Kendal 


masalah 


diselesaikan secara 


dipacu untuk industrialisasi. 
Inilah ketidakpaduan dalam 
melihat masalah di Jawa Tengah. 


Menurut anda, bagaimana 
tinjauan hukum terhadap 
tanah yang sudah tenggelam 


akibat rob? Apakah tetap 


menjadi hak. milik atau 
kembali menjadi milik 
negara? 
Jawab: 


Secara hukum, sudah jelas kita 
punya aturannya untuk tanah- 
tanah timbul dalam Permen ATR 
No.16 Itu sudah jelas dikatakan 
bahwa tanah yang hilang karena 
sebab-sebab alamiah seperti 
rob, abrasi, dan banjir ataupun 
yang lain itu otomatis tidak 
bisa diklaim. Dan otomatis 
bahwa 


juga harus disadari 


5. 


wilayah pesisir itu wilayah yang 
dinamis. Dari waktu ke waktu 
garis pantai akan mengalami 
perubahan. 


Jadi ketika dulu tanah itu tiba 
di wilayah yang sebetulnya 
jauh dari sempadan itu tidak 
ada yang salah. Tapi ketika 20 
tahun kemudian itu menjadi 
sebaran pantai, itu menjadi 
permasalahan. 


Ketikasebagiantanahnyahilang, 
jelas tidak bisa diklaim. Lalu 
bagaimana dengan tanah yang 
masih ada tapi di sempadan? 


Sempadan juga“ ada aturan, 
adalah 


wilayah yang digunakan untuk 


bahwa  sempadan 


tujuan-tujuan perlindungan 
salah satunya: 


Terkadang ada.yang melihat ini 
masalah perebutan lahan. Masih 
ada.gap perseption bahwa yang 
satu bicara.soal perlindungan 
terhadap bencana, sedangkan 


satu lainnya bicara soal 
mempertahankan lahan. Ini 
yang belum match. Inilah 


yang menjadi tantangan besar 


pemerintah daerah dalam 


membangun persepsi risiko 
yang besar termasuk terhadap 


lahan. 

Apakah selama ini pernah 
mengadvokasi korban 
bencana rob? 

Jawab: 


Saya pikir untuk advokasi sudah 
cukup banyak. Cuman ada yang 
miss juga sayapikir dalamproses 
advokasi ini. Bahwa kembali, 
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jangan lihatdi masalah tapi pada 
sebabnya. Artinya, ada sebuah 
proses di mana daerah-daerah 
berisiko seperti itu, keberadaan 
tidak 
dengan mudah. Hampir semua 
ketika 
fakta bahwa sebuah daerah itu 


manusia diizinkan 


negara, menemukan 
berisiko, pasti dia tidak akan 
mudah mengeluarkan apapun 
terkait kemanfaatannya, kan? 
Termasuk pemukiman, industry 
karena'daerah-berbahaya. 


Menurut-, pendapat anda, 
apa cara yang seharusnya 


dilakukan pemerintah? 


Jawab: 

Bukan lihat solusi dulu, tapi 
sama-sama lihat masalahnya 
secara komprehensif. 


Kecenderungan orang akan 
bicara soal solusi. Semua akan 
berlomba-lomba menghadirkan 
solusi. Di setiap pertemuan, 
setiap acara seminar, setiap 
acara workshop, konferensi, 
membahas solusinya 
bagaimana? Yang kita tawarkan 
kemarin dalam kajian kita, 
pahami sebabnya. Pahami sebab 
dan masalahnya. Baru kita bisa 
menentukan solusi dengan 
lebih bijaksana dibandingkan 
terburu-buru mencari solusi 
sementara masalahnya belum 


kita pahami secara utuh. 


BUDAYA 


TREND BUDAYA 


K-POP DI KALANGAN 


REMAJA, YANG 


DIANGGAP MERUSAK 
GENERASI BANGSA 


erdasarkan perkembangan 
teknologi padamasakinijuga 


semakin berkembangnya 
pula zaman, terutama di era 
globalisasi. Globalisasi membuat 


interaksi antar seluruh warga dunia 
menjadi bebas dan terbuka, seolah- 
olah batas negara semakin sempit, 
dan salah satu dampak globalisasi 
adalah perkembangan teknologi. 
Perkembangan teknologi ini pun 
rupanya semakin memudahkan kita 
dalam berbagai bidang, khususnya 
komunikasi. 


bidang Berbagai 


informasi dari dalam dan luar 
negeri dapat kita peroleh dengan 
mudah dan cepat. Ini memberi 
kesan bahwa tidak ada batasan 
untuk pertukaran informasi 
antara orang lain..Berbagai berita 
telekomunikasi juga. semakin 
meningkat, seperti handphone yang 
dulunya hanya digunakan».untuk 
menelepon ataw berkirim pesan, 
kini juga bisa mengakses internet, 
bahkan televisi yang dulunya hanya 
digunakan untuk menonton TV kini 
bisa, terkoneksi dengan jaringan 
internet, dan masih banyak lagi 
yang 


inovasi-inovasi terbaru 


berhasil dibuat. 


Tidak hanya berbagai informasi 
yang dapatdisebarkan dengan cepat 
melalui teknologi telekomunikasi 
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tersebut, budaya pun dapat dengan 
mudah disebarkan ke seluruh dunia. 
Hal ini berkaitan dengan globalisasi 
budaya dimana 
dikatakan 
tersebarnya 


pernyataan / ini 
dapat sebagai suatu 
gejala nilai-nilai 
dan budaya tertentu "dari suatu 
Negara ke seluruhsdunia sehingga 
menjadi budaya“ dunia atau world 
culture. Masuknya budayawbarat 
ke Indonesia melalui teknologi, 
budaya,dan sosial (dari kebiasaan- 
kebiasaan),, perkembangarw pesat 
era globalisasi saat, ini” semakin 
menekan proses akulturasi budaya 
terutama pengaruh" budaya Barat 
kehadiran budaya Barat seakan 
mendominasi “dan selalu menjadi 
trend-centre masyarakat.Salah 
satu budaya yang paling populer 
di Indonesia yaitu budaya k-pop 
demam korea/korean wave (gaya 
bicara, gaya berpakaian, dan gaya 
hidup), korean pop (k-pop idol). 


kita 
tanya apa si k-pop demam korea/ 


Mungkin disini bertanya- 


korean wave, korean pop? K-Pop 
(Musik 
musik 


berarti Korea Populer 


Populer Korea), jenis 
populer yang berasal dari Korea 
Selatan. Jenis musik ini adalah jenis 
musik pop, banyak artis dan grup 
musik populer berasal dari Korea 


Selatan dan populer di luar negeri. 


Muhammad Tsani $ 


"x 


Ketertarikan terhadap instrumen 
K-pop merupakan, bagian yang tak 
terpisahkan darivdemam K-pop 
(Korean wave).di beberapa negara 
termasuk.Indonesia. K-pop sudah 
sejak tahun 1960-an dan 


dipengaruhi 


ada 
oleh J-pop (musik 
pop Jepang). Menurut pengamat 
musik Indonesia bernama Bens 
Leo, musik Korea bangkit karena 
maraknya musik J-pop. Jika dulu 
musik Jepang bangkit dengan band- 
bandnya sendiri, Korea bangkit 
dengan kekuatan grup vokal, baik 
boy band maupun girl band. Bens 
Leo juga menjelaskan bahwa K-pop 
dibuat lima tahun lalu karena 
Korea Selatan ingin mendapatkan 
pengakuan atas budayanya. Musik 
Korea memiliki 2 ciri utama yaitu 
fashion dan musik itu sendiri. Pada 
umumnya musik Korea mengusung 
musik dance, hip music. Hip-Hop, 
serta elemen koreografi dan kostum 
yang menarik. Selain kualitas 
pemusiknya sendiri, keunggulan 
penampilan dan kecantikan juga 
ditekankan di sini. 


Dan k-pop demam korea/korean 
wave yaitu hal-hal tentang korea 
yang menjadi bagian dari budaya 
populer di Indonesia, seperti 
fashion, kuliner, teknologi, lokasi 


wisata, hingga akulturasi dengan 


budaya populer Indonesia. Budaya- 
budaya yang ditimbulkan dari 
Korean wave yang memiliki asal 
usul dari K-Drama ini di Indonesia 
sudah semakin melekat. Seakan 


dengan mengimplementasikan 
hal-hal yang berkaitan dengan 
Korea merupakan kebanggan 


tersendiri, baik itu melalui bahasa, 
pakaian, makanan Korea yang 
dikonsumsi, hingga menjadikan 
Korea sebagai tujuan wisata. Image 
sudah 


menjadi hal yang biasa di Indonesia. 


“ke-koreaan” — sekarang 


Keberlangsungan — meningkatnya 
Korean Wave di Indonesia Aksi 
dari K-Drama ini tidak bisa ditebak. 
Nyatanya, Korean Wave tidak bisa 
Sebuah 
“barat”. 


mulai peduli dan mengubah budaya 


melakukan itu saat ini. 


modifikasi dari model 
Indonesia, namun tidak menutup 
kemungkinan jika gelombang Korea 
ini terus berkembang, dan istilah 
“Korea” bisa dibudidayakan budaya 


populer di Indonesia berikut ini. 


K-Drama yang ditayangkan “di 


stasiun televisi Indonesia juga 
tidak 
perilaku 

yang 


KDrama 


secara sadar maupun 
mampu mempengaruhi 
serta tindakan  .orang 
Melalui 


inilah kemunculanwKorean wave 


menontonnya. 


di Indonesia mulai terasa, dengan 
semakin bermunculan komunitas: 
komunitas 


penyuka “K-Drama, 


munculnya online shop yang 
menjual barang-barang Korea di 
Indonesia, hingga kepada sarana 
dibukanya pusat kebudayaan Korea 
(Korean Cultural Center Indonesia) 
dan juga universitas-universitas 
yang menyediakan program studi 


terkait Korea, lebih jauh, munculnya 


K-Pop dan K-Style. 


Berdasarkan penjelasan definisi- 
definisi serta budaya K-pop diatas 
dapat kita simpulkan bahwasanya 
pengaruh budaya korea diindonesia 
sangatlah berkembang cepat dan 
diterima oleh masyarakat kalangan 
muda/remaja. Adapun dampak- 
dampak negatif dari Korean wave & 


K-pop yaitu: 


e Untuk pecinta K-Pop budaya 
Korea Selatan punya daya tarik 
tersendiri. Ibarat efek samping 

musik dan 


dari menikmati 


drama Korea. Drama Korea 
inilah yang secara tidak sadar 
menjadi kampanye penyebaran 
budaya dan “kulinernya. Di 
Cirebon, terdapat beberapa 
kedai atau tempat makan yang 
mengusungw'konsep Korean 
Style. seperti Haebaragi' dan 
Epen's Box. Kimbap,ramyeon, 
bulgogi, kimchi, « doenjang 
Jjiggae, bibimbap serta samyang 
masuk dalamvmenu makanan 
yang tersedia di rumah makan 
korea. Rumah makan bernuansa 
Korea ini menjadi tempat yang 
menarik bagi pecinta budaya 
Korea, seperti pecinta K-Pop. 
Tempat ini juga menarik para 
remaja untuk mencoba, sarana 
untuk 


berkumpul — sesama 


penggemar K-Pop, mencicipi 
hidangan yang biasa mereka 
kenal dalam drama, film atau 
reality show Korea. Nah dari sini 
dapat disimpulkan anak-anak 
muda sekarang pecinta k-pop 
lebih tertarik dengan makanan 
korea dari pada kuliner yang 
ada di Indonesia. 
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e Generasi muda juga lebih 
tertarik mendengarkan musik 
K-pop daripada musik lokal, 
padahal musik lokal Ia ini yang 
perlu kita lestarikan dan kita 


banggakan. 


e Selain itu, adanya Grup Online 
pecinta K-pop yang diikuti 
oleh para informan, dengan 
tujuan.mereka saling bertukar 
informasi tentang apa yang 


mereka idolakan. Kemudian 
dengan adanya grup ini mereka 
bisa-meniru “gaya hidup idola 
merekaseperti (gayabicara, gaya 
berpakaian, dan gaya hidup) 
yang tidak mencerminkan anak 


bangsa. 


Fenomena K-Pop dapat 
menyebabkan ketimpangan antara 
budaya lokal dan budaya global 
karena K-Pop masuk ke Indonesia 
sebagai bagian dari proses interaksi 
yang 
sikap 


kebudayaan jika 
selektif, 
atau lambat dapat menghilangkan 


tanpa 
dibarengi cepat 
nilai-nilai budaya lokal Indonesia 
yang sudah ada sebelumnya. Oleh 
karenanya masyarakat indonesia 
terutama di kalangan remaja yang 
menyukai budaya global seperti 
K-pop tadi harus diimbangi dengan 
mencintai budaya lokalnya dahulu 
seperti (kulineran khas Indonesia, 
melihat kesenian berbagai daerah 
di Indonesia, dan yang paling 
lah 
seadanya tidak perlu menirukan 


penting berpenampilan 
gaya hidup orang barat) tujuannya 
apa agar budaya lokal di Indonesia 
tetap terlestarikan dan tidak terjadi 
penyimpangan. 


Sejak MTS Hingga Tamat Kuliah: Organisasi 
Merupakan Hal Pertama Yang Dicari 


“Dulu itu, aku selalu punya tendensi 
untuk melihat sesuatu tidak secara 
serta-merta. Aku selalu melihat 
bahwa ada faktor pembentuk atau 
hal-hal — yang 
terciptanya suatu hal tersebut.” 


mengkondisikan 


Kalimat inilah yang dikatakan Ayu 
Rikza ketika diwawancarai oleh 
Kru Justisia. Memulai langkahnya 
dalam berorganisasi sejak duduk 
di bangku Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) menjadikan Perempuan yang 
mendeklarasikan dirinya dengan 


sebutan Rikza semasa kuliah 
merupakan sosok yang selalu 
memiliki tendensi untuk tidak 


mudah menerima suatu hal secara 


mentah. Perjalanannya dalam 
pendalaman isu agraria - terutama 
pada bidang ekonomi politik - tidak 
serta merta terjadi begitu saja, 
hobinya dalam berorganisasi tentu 
saja menjadi salah satu alasan awal 
mengapa ia bergabung “dengan 
organisasi yang bergerak.di isu 


Agraria. 


Pertemuannya dengan isu agrarian 
bermula saat Rikza menimbailmu di 
Prodi Ilmu Hubungan Internasional. 
Adanya kesinambungan antara 
agraria -— ekonomi politik - dengan 
mata kuliah yang diajarkan 
terutama di kelas pengantar Ilmu 
Hubungan Agraria yang mana 
memiliki 


keduanya perhatian 


khusus pada analisis sesuatu hal. 
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“Itu kan kita sudah mulai dikenalkan 
dengan konsep-konsep seperti teori 
sistem dunia, kemudian ekonomi 
politik, dependency theory atau 
teori ketergantungan. Dari sanalah 
kemudian saya menyadari bahwa 
ketika ada suatu masalah tidak 
boleh menggunakan kacamata 
kuda - yang biasa dipakai oleh 
negara atau orang-orang yang 
punya power - dalam.melihat 
masalah tersebut” ucap 
perempuan lulusan Fakultas 

Ilmu #4 


Ilmu Sosial. dan 


Politik itu. 


sendiri melihat ARIE 
bahwa masalah- 
masalah 
ekonomi politik 

ini merupakan 
masalah harian yang 
mana terjadinya 
pertarungan 
tanpa melihat 
siapa orangnya, latar 
belakangnya, latar kelas 


dan yang lainnya. 


Dalam konteks 

ekonomi politik ini ya. | 
Aku melihat bahwa 
problem-problem 
ekonomi politik itu 
adalah 


harian. Yang juga 


problem 


itu kemudian 


menjadi pertarungan kita setiap 
hari. Dan tidak terpeduli siapa 
orangnya gitu.  Backgroundnya 
apa gitu. Jadi kelas mana gitu. Itu 


pertarungan sehari-hari. 


“Pertarungannya 


akan sangat 
"'M menjadi lebih 
spesifik juga, 


peran kita yang lain. Misalnya, 
bagaimana pertarungan ekonomi 
oleh 
perempuan, kemudian bagaimana 


politik itu yang dialami 


pertarungan ekonomi politik 
yang dialami oleh laki-laki,” ujar 


perempuan berkacamata itu. 


Perempuan yang dipercaya 


menjadi koordinator nasional 
Front Nahdliyin untuk Kedaulatan 
Daya Alam (FNKSDA) 


ini menceritakan pertemuannya 


Sumber 


dengan FNKSDA yang berawal pada 
tahun 2019 tidak terjadi seketika 
itu, bermula dari menjajaki satu 
organisasi ke organisasi lain hingga 
ia tersadar untuk berorganisasi 
yang memiliki dampak terhadap 
rakyat, 


politik kampus dan sebagainya. 


bukan hanya mengurus 


“Dari organisasi yang memiliki 


basis kaderisasi kurang bagus, 
terus juga pengembangan struktur 
intelektual juga kurang. Kemudian 
pindah ke organisasi lain - di sini 
ada sisi positif dan negatifnya - 
namun mereka hanya di politik 
yang 
merasa tidak nyaman. Akhirnya 


kampus membuat aku 
aku merasa bahwa kalau terus di 
sini dampaknya hanya & uma di 
kampus dan hanyasuntuk. teman- 
teman lingkaran itu. Secara general 
apa dampak yang bisa diberikan 
kepada rakyat? Apa yang.bisa kita 
berikan, apa kontribusi kita sebagai 
individu maupun masyarakat yang 
lebih besar bagi mereka?” tutur Ayu 
- sapaan hangat dari keluarganya. 


Di balik 
Perempuan kelahiran Rembang itu 


segala prosesnya, 


telah melalui berbagai kesulitan 
terlebih saat awal-awalia bergabung 


dengan FNKSDA. Jabatan sebagai 
sekjen di salah satu badan legislatif 
mahasiswa tingkat fakultas yang 
membutuhkan mobilitas dan ritme 
kerja yang cukup tinggi di sana. 
Kemudian 


kewajiban  utuhnya 


dalam menggarap tugas-tugas 
perkuliahan juga sedikit banyak 
menguras waktu yang ia miliki. 
Belum lagi kegiatan dan aturan lain 
dari lingkungan yang ia tempati. 

“Sebetulnya itu 


semua sangat 


susah bagi aku, khususnya 


dalam manajemen waktu. Tapi 
alhamdulillahnya itu bisa dilalui, 
walaupun kadang-kadang ada yang 
kurang optimal di satu sisi. Saat 
pandemi akhirnya aku harus pulang 
ke rumah - Rembang, sebelumnya 
aku masih sempat untuk ikut.demo 
waktu tahun 2020 - demo Omnibus 
Law,” ungkap Rikza. 


Selain itu rikza juga sempat vakum 

setahun di 
hal yang 

pertimbangannya, untuk menarik 


selama organisasi, 


banyak menjadi 


diri dari beberapa organisasi, 


seperti keputusannya untuk 
kembali nyalaf - belajar di pondok 
pesantren - yang menurutnya 
itu sebagai salah satu perjalanan 
spiritual yang ia lalui dan banyak 


hal lain yang harus ia kerjakan. 


“Waktu itu aku hanya aktif di For. 
mujeres (Front Santri Melawan 


Kekerasan Seksual). 


Merasa jika hidupnya terlalu kosong 
- karena terbiasa berorganisasi, 
tiba-tiba hidup tanpa berkolektif 
- akhir tahun 2021 perempuan 
kelahiran tahun 1999 itu kembali 
berorganisasi. 
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“Aku merasa sudah cukup oke, baik 
secara mental dan fisik. Kemudian 
untuk finansial juga menurutku, 
aku sudah cukup stabil untuk muai 
bisa lagi berorganisasi,” terangnya. 


Desember 2021 Perempuan asal 
itu memilih FNKSDA 
sebagai organisasi yang akan ia 


Rembang 


geluti kembali. Ia mengikuti - 
kerja komisi Ideologi dan Politik 
- persiapan Munas... FNKSDA III. 
Kemudian. di Bulan” Januari ia 
resmi. kembali sbergabung dengan 
FNKSDA. Halsinilah yang menjadi 


awal mula Rikza dicalonkan sebagai 


koordinator. 
“Saat” Munas Mei tahun 2022 
lalu, tiba-tiba banyak orang 


yang mencalonkan aku sebagai 
koordinator. Kemudian pemilihanya 
secara voting dan alhamdulillah 
aku diberi kepercayaan dari teman- 
teman semua untuk bisa terus 
belajar dan mengawal teman- 
teman semua,” ungkap koordinator 


nasional FNKSDA tersebut. 


Dalam perjalanannya di FNKSDA, 
Rikza mengaku jika masih banyak 
masalah yang ada di masyarakat. 
Fokus terdepanya - di FNKSDA 
- sekarang adalah bagaimana 
bisa terus melakukan advokasi di 
wilayah-wilayah konflik dan juga 
bisa terus memperkuat organisasi 
secara internal, agar tetap kokoh. 


Berbicara mengenai tanggung 
jawab dalam persoalan konflik 
Rikza 


seharusnya pemerintah memiliki 


agraria ini, menurut 
tanggung jawab terbesar dalam 


pengawalan dan penanganannya. 


termasuk 


Peran pemuda 


juga 
penting dalam pengawalan isu 
agrarian ini. Rikza memberikan tiga 
pesan penting bagi para pemuda. 


Pertama, menyuarakan term 
perjuangan. 
“Aku sarankan, untuk teman- 


teman minimal selemah-lemahnya 
perjuangan itu dengan membaca. 
Minimal teman-teman tahu dan 
menyadari bahwa ada problem 
seperti itu - kasus-kasus agrarian.” 


Kedua, berkolektif. Berkolektif 
yang dimaksudkan Rikza adalah 
berorganisasi, karena perjuangan 
yang dilakukan sendirian itu sangat 
melelahkan. Terlebih apa yang akan 
dilawan merupakan sistem yang 
besar. Ketiga, melakukan,praktik di 
lapangan. 


“Jangan hanya berhenti div eksis 
bersuara saja, tapi juga prakteknya 
adalah kerja-kerja politik itu harus 
dilakukan dengan turun ke rakyat, 
turun ke penyadaran kelas, turut 
dalamkerja-kerjapengorganisasian, 
kerja-kerja yang berkaitan langsung 
dengan masyarakat, manusia dan 
sebagainya, dan maulah melibatkan 
diri, menceburkan diri dalam upaya- 


74 Edisi 54 Tahun 2023 


AL” 
Maa can server Daya Alam) 


#NKSDA (Front 


un 


upaya sampai ke akar rumput itu 
tadi,” pesannya. 


Kemudian menurut perempuan 
yang hampir menginjak 24 tahun 
tersebut, peran Pers Mahasiswa 
tidak bisa memisahkannya dengan 
isu-isu masyarakat di luar kampus. 
Statusnya sebagai mahasiswa tentu 
saja tidak boleh memberikan-jarak 
untuk“bisa mengawal isu-isu yang 
berada di luar kampus. 


“Teman-teman mahasiswa itu juga 
harus menyadari" bahwa teman- 
teman itu adalah bagian dari rakyat 
yanglebih luas, dan karena teman- 
teman adalah bagian dari rakyat, 
yang 
juga 
problem-problem 


maka — problem-problem 


teman-teman harus soroti 
bukan 


yang ada dalam kampus, tapi juga 


hanya 


problem-problem yang melibatkan 
kebutuhan rakyat yang lebih besar,” 


Ia juga meneruskan bahwa teman- 


teman mahasiswa memiliki 
privilege atau kemewahan untuk 


mengakses secara teratur setiap 


organisasi maupun dasar-dasar 
pemikiran yang dihasilkan 
dari diskusi bersama, di mana 


kemewahan itu yang mungkin tidak 


tekstualisasi Peran/f, PNKSDA | 


'eaktualisasi dan Rekon' Sal latar 
Sa Perjuangan Melawan Kapitalis” 'e 
Je Yi 


— Semu 


oleh 
rakyat yang tidak mendapat akses 


didapatkan teman-teman 
ke perguruan tinggi. Menurutnya, 
Persma'itu independent tetapi juga 
harus.punya independensi rangka 
keberpihakan yang jelas. 


“Nah, harusnya — teman-teman 
kemudian bersama ini bisa 
menjadi penyambung lidah 


rakyat, penyambung lidah rakyat 
itu dengan cara apa? Dengan 
cara liputannya, perspektif yang 
dibangun oleh teman-teman, itu 
juga tidak hanya sekedar teman- 
teman memberitakan sosial, tapi 
teman-teman juga harus punya 
perspektif untuk menunjukkan 
keberpihakan karena menjadi 
objektif, menjadi netral saja itu 


tidak cukup.” 


Rikza 
sebagai 


menggambarkan Persma 


sebuah organisasi 
mahasiswa yang tugasnya tak hanya 
cukup mengawal isu-isu dalam 
kampus. Lebih dari itu, persma 
sebagai bagian dari rakyat harus 
pula ikut serta dalam pengawalan 


isu-isu yang berada di Masyarakat. 


FILOSOFIA 


MEMBACA LINGKUNGAN, 
MEMPERTANYAKAN KEPENTINGAN 


JA 


Doc. Redaksi Justisia 


laude Henri de Saint 
Simon (1760-1825) dalam 
pemikiran sosiologinya 


mengungkapkan bahwa memahami 
alam dan manusiasharuslah dalam 
kesatuan yang paralel. Secara 
praktis, sosiolog yang tenan, dari 
kalangan praktisissosiologi Perancis 
kala 


pendekatan sistematis-matematis. 


itu hendak. menggunakan 


Pendekatan ini juga yang menuntun 


epistemologi sosiologi Simon 


dalam memahami realitas alam 
dan manusia secara saintifik dan 


terpadu, metode ilmu alam. 


Mencoba memahami sosiologi 


Simon, tentu harus beberapa 


langkah kembali ke induk ilmu, 


yaitu filsafat. Segala sesuatu, baik 


mikro atau makro, sangat mudah 
sekali dipahami melalui pendekatan 
filsafat. Demikian karena sebagai 
induk filsafat berhasil 
menyeru pada  pertentangan- 


ilmu, 


pertentangan teoritis yang bisa 
Bukan 
karena cara kerja filsafat yang 


dipertanggungjawabkan. 


teoritis-abstrak sehingga mudah 
adaptasi terhadap segala ihwal, 
yang 
berusaha menampilkan kembali 


namun semangat kognisi 
dasar dan hakikat dari segala hal 
yang terlanjur ada dan bekerja. 


Auguste  Comte (1798-1857) 


meneruskan pemikiran 


gurunya, Henri de Saint Simon. 
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Comte menawarkan buah hasil 
pemikirannya mengenai alam dan 
masyarakat dalam dua bagian, 
sosial statis dan sosial dinamis. 
Mudahnya, untuk memahami sosial 
statis, maka harus dipahami dulu 
sosial dinamisnya (Utsman, 2009). 
Secara dialek politis, memahami 
keadaan masyarakat yang saat ini 
laten dengan segala problematika 
yang ada, bisa diusahakan pemetaan 
konfliknya melalui syarat-syarat 
yang menjadikan pertimbangan 
atas terjadinya konflik. 


Uraian sempit sistematis di atas 
bisa menjadi gerbang pengantar 
dalam memahami  singgungan 


alam dan masyarakat saat ini. 


FILOSOFIA 


Kesenjangan dan ketimpangan 
akibat kerusakan lingkungan yang 
dialami oleh masyarakat kelas 


bawah, pergeseran tata ruang 
kelola bangunan bagi masyarakat 
urban, perampasan ruang lahan 
dan ruang hidup bagi masyarakat 
adat, pertambahan volume banjir 
rob bagi masyarakat pesisir, atau 
longsor yang terjadi di wilayah 
pegunungan bisa dipahami dan 
dipelajari melalui pendekatan 
filsafat, sosial dinamis Comte, atau 
lebih matematis melalui metode 


ilmu alam Simon. 


Masyarakatkinisedangmenghadapi 
kerusakan ekologi. Bisa saja itu 
secara alami, karena hubungan 
adalah 


konsekuen. 


manusia dengan alam 


yang 
Mudah kata sudah terpola secara 


keniscayaan 


alami. Pendapat seperti ini dibawa 
oleh George Simmel (1858) yang 
tidak terikat oleh aliran organis atau 
aliran idealis. Hanya saja, pendapat 
ini akan dibantah habis-habisan 
oleh aliran Marxis dan turunannya 
yang menganggap segala sesuatu 
yang terjadi di alam semesta adalah 
akibat dari konflik. 


Di Indonesia dengan iklim politik 
yang masih dalam..masa puber, 
tentu pendapat nomor dua menjadi 
gandaran dasar bahkan magnum 
selalu “diamanatkan 
oleh 
Lembaga Sosial Masyarakat agar 


opus yang 
dengan kuat dan yakin 
dalam segala rekomendasi yang 
tidak keluar 
khittah (garis besar perjuangan). 


dikeluarkan dari 
Demikian pendapatnomor dualebih 
banyak menawarkan pandangan- 
pandangan teoritis yang dapat 
dipertanggungjawabkan —yang 
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sarat perjuangan, juga kepentingan. 
Dari Dinamis Kembali ke Statis 


Kerusakan lingkungan saat ini 
makin parah akibat adanya derap 
industrialisasi kapitalis yang tak 
kenal lelah. Secara sepihak, geliat 
kapitalis yang berakibat pada 
rusaknya lingkungan tidak bisa 
disalahkan. Atas dalih modernisasi 
dan proyek-proyek pembangunan 
yang lebih 


baik satu-dua-tiga tingkat secara 


untuk kehidupan 


taraf hidup memaksakan pada 
perebutan modal dan energi yang 
berkepanjangan. Dua unsur pokok, 
modal dan energi, mempercepat 
sirkuit kapital sehingga berhasil 
menata ulang # ruang hidup 
masyarakat melalui pembongkaran 
hutan ataws“ pengerukan sumber 


daya alam besar-besaran. 


Serangkaian masalah itu vsecara 
hampir merata dialami'oleh negara- 
negara.yang merangkak dari klaim 
identitas negara" berkembang 
menuju negara vmaju, khususnya 
negara Dunia Ketiga, lingkup 
kecilnya di Asia Tenggara. Dampak 
besar-besaran terjadi pada awal 
abad 21 yang ditandai dengan 
ekstraksi, 

bahan- 


bahan mentah. Corak dan cara 


semakin masifnya 


produksi, dan ekspor 
kerja produksi dan pembudayaan 
yang searah menyebabkan pola 
ketergantungan yang rapi dan 
terkunci dengan fokusnya pada 
perolehan, pemanfaatan, dan 
kebutuhan konsumsi. Tentu yang 
paling berdampak tidak hanya soal 
kerusakan lingkungan, namun juga 


kondisi masyarakat yang tertekan. 


Philip McMichael dalam bukunya 


Rezim Pangan dan Masalah Agraria 
menggambarkan kondisi hubungan 
pola ketergantungan searah 
antara negara Dunia Pertama dan 
Dunia Ketiga pada awal abad XXI. 
Stimulus yang digunakan untuk 
menjadi katalisator terbentuknya 
hubungan penuh resiko ini adalah 
pemenuhan modal dan energi. 
Dalam penelitiannya, Professor 
Cornell University itu memang 
tidak secara langsung.menuliskan 
negara-negara yang menjadi objek 
pola » ketergantungan, — namun 
bahan 
observasi-melalui data dan bukti 


empiris.(McMichael, 2020). 


menjadikannya. sebagai 


Jika dibawa ke dalam realitas 
yang terjadi di lapangan, corak 
budidaya dan produksi seperti itu 
sangatlah dekat dengan program 
pemerintah dengan target pasar 
besar, analisis awur-awuran, 
tidak mempertimbangkan kondisi 
lapangan, luput terhadap psikologi 
komunal masyarakat, dan sarat 
kepentingan. Beberapa kebijakan 
bahkan sudah diketuk palu menjadi 
bagian dari Proyek Strategis 
Nasional (PSN). Term yang dibawa 
hanya satu, lumbung pangan 
nasional atau food estate kalau 
istilah kerennya, namun cara kerja 
dan sifatnya sama dengan apa yang 


diuraikan oleh Philip McMichael. 


Secara periode dalam masa 
pemerintahan di Indonesia, pola 
ketergantungan itu dimulai dari 
Lahan Gambut 


(PLG) satu juta hektare pada era 


Pengembangan 


Soeharto, lalu dilanjutkan dengan 


Merauke Integrated Food and 
Energy Estate (MIFEE) di masa 


Susilo Bambang Yudhoyono. Era 


| Doc. (Jurnasyanto 
| Sukarno / Sela esa 


AN 


tidak kalah 
dengan proyek Merauke Integrated 
Rice Estate (MIRE) di atas seluas 
1,2 juta hektar. 


Jokowi ciamiknya 


Tiga proyek besar itu dibangun 
di luar pulau Jawa. Artinya, jika 
diamati melalui kondisi tanah, 
pemerintah sudah salah sejak awal 
karena tidak adanya kesesuaian 
tanah yang dijadikan tempat food 
estate. Pemerintah tampaknya 
luput dan minim soal Analisis 
Mengenai Dampak Lingkungan 
Hidup (AMDAL), 


proyek besar itu selalu gagal dan 


sehingga tiga 


tidak pernah berhasil. Dwi Andreas 
Santoso, Kepala Pusat Bioteknologi 
IPB mengungkapkan bahwa mega 
proyek yang serampangans ini 
adalah pemborosan dan. bukan 
solusi masalah pangan Indonesia 


(Indonesia, 2022). 


Pemerintahan dalam mega 
proyek food estate memiliki dalih 
pamungkas, yaitu soal ketahanan 
pangan. Proyek ini yang nantinya 
akan menjadikan lumbung pangan 
nasional agar pasokan pangan di 
dalam negeri tidak kekurangan. 


Namun yang perlu dikoreksi lebih 


detail, alasan pemerintahan tidak 
hanya berhenti di situ. Merujuk 
McMichael, 
ketergantungan itu dilakukan atas 


pada uraian pola 
dasar politik tukar guling. Dunia 
Pertama mengucurkan, bantuan 
finansial kepada Dunia Ketigauntuk 
membuat proyek titipan.v Artinya, 
pola ini,penuh ketergantungan,dan 


kepentingan. 


Sangat naif jika membicarakan 
Proyek xStrategis «Nasional hanya 
untuk kepentingan rakyat semata, 
lebih-komplek dari 
Pola ketergantungan yang sarat 


tentu situ. 


perolehan, pemanfaatan, dan 
kebutuhan konsumsi energi sangat 
tampak dalam mega proyek food 
estate. McMichael menggambarkan 
dengan latar negara India yang 
oleh Inggris dipaksakan dengan 
perkebunan monokultur. Hasil dari 
perkebunan itu nantinya untuk 
mengisi lumbung gudang di Inggris. 
Interaksi seperti ini yangjuga dilalui 
oleh Indonesia. Penelitian Damanik 
(M.R. Damanik, ER. Febriani, A. 
Yakub, 2014) menyebutkan, food 
estate semata untuk pemenuhan 
dan peningkatan produksi biofuels 


dan biomassa. 
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Potensi ' biofuel— dan biomassa 
yang ada di wilayah Asia Tenggara 
adalah potensi dan basis ekologis 
kehidupan di 


kawasan. Hal ini karena mengiringi 


bagi seluruh 
pembentukan dan perkembangan 


masyarakat — manusia. Hanya 


saja, keberlimpahannya mampu 
juga 
seluruh peradaban. Melalui hal ini, 
abad XXI adalah intrik kolonialisme 


dengan 


menopang mengacaukan 


wajah baru melalui 


penghisapan laten yang masif. 
Melalui ini juga, pola kerusakan 
yang 
pertimbangan pelajaran dari masa 


lingkungan statis tanpa 


lalu menjadi bahan utama dalam 
memahami dinamisasi hubungan 
alam dan masyarakat yang penuh 
dan 


kesenjangan ketimpangan. 


Produknya sama, hanya saja 


mengubah topeng lokomotif. 


Wahana Kesenjangan, Luput 
Psikologi Kerakyatan 
Guru Besar IPB secara jelas 


menguraikan pra-keadaan yang 


menjadi penilaian food estate 


melanggar kaidah-kaidah ilmiah 
dan empat pilar pengembangan 


lahan pangan skala besar, yaitu 


FILOSOFIA 


terkait tanah dan agroklimat, 
infrastruktur, budidaya dan 
teknologi, serta sosial-ekonomi. 


Gagalnya kebijakan pemerintahan 
tempo hari tidak menjadi pelajaran 
bagi pemerintahan sekarang. Di 
titik-titik yang dijadikan sentra 
proyek food 


estate, beberapa 


masyarakat melancarkan 
penolakan terhadap pembangunan 
mega proyek. Sebut saja misalnya 
di Papua, penolakan masyarakat 
adat didasarkan pada hilangnya 
hak ulayat yang di mana tanahnya 


dikonversi menjadi lahan MIFEE. 


Lebih detailnya, investigasi Tempo 
di Gunung Mas, Kalimantan Tengah, 
bersama dengan the Gecko Project 
yang didukung oleh Greenpeace, 
Rainforest Investigation Network of 
Pulitzer Center dan Internews' Earth 
Journalism Network menguraikan 
bahwa pembangunan mega proyek 
food estate banyak ditemukan di 
dalamnya pelanggaran aturan 
pemerintahan yang dilakukan oleh 
perusahan swasta sebagai pihak 
investor. Satu contoh pelanggaran 
yang dengan mudah dibuktikan 
misalnya fokus 
berada di 


berstatus 


pelaksanaannya 
lahan. yang: masih 


sebagai kawasan 


hutan lindung. Halsini».dengan 


mudahnya pemerintah melanggar 
perjanjian, dengan. mengubah 
status hutan di atas kertas tanpa 
mempertimbangkan resiko dan 
dampak yang bakal terjadi. Cara 
kerja ini 


serampangan seperti 


dinilai sebagai konflik agraria 
sehingga melahirkan penolakan di 


Kalimantan Tengah (Putri, 2023). 


Ketakutan dan kekhawatiran 


masyarakat terhadap perampasan 
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ruang lahan dan ruang publik 
karena 
harkat 
dan martabat hidup. Kemarahan 


sangatlah wajar, 


berhubungan dengan 
yang muncul di ruang publik 
hak 


asasi yang harus diperhitungkan, 


tidak hanya berasal dari 
namun soal ideologis yang harus 
dipertanggungjawabkan. 
yang 
segenap benak masyarakat harus 


Ideologi 
sudah membulat dalam 


tetap dipertahankan karena 
menyangkut hubungannya dengan 
persoalan psikologis dan keseriusan 


batin. 


Jika dibahas melalui 


ideologis, kemarahan».masyarakat 


wacana 


yang muncul di ruang publik adalah 
bagian dari hegemoni yang sudah 
tidak 
hanya mengajukan pemaksaaan 


dilancarkan. . Pemerintah 


dan perampasan besar-besaran 
terhadapwruang hidup masyarakat, 


namun juga melalu bius- 
bius. dogmatis yang” mencoba 
mengalihkan — fokus perhatian 


(Amsalis, 2022)» Preseden yang 
sudah. menjadi supremasi selama 
ini dipatahkan melalui manuver 
sepihak pemerintah hanya untuk 
menyukseskan program yang sudah 
dibukukan dalam Proyek Strategis 
Nasional. 


Dalam kerangka cara kerja food 
estate, pemerintah menggunakan 
dalih untuk ketahanan pangan 
dan pemenuhan pasokan yang 
berkelanjutan. Proyek Jokowi 
akhir-akhir yang 
budidaya monokultur 


menerapkan 
sangatlah 
salah dari awal. Soal analisis tata 
ruang dan wacana teoritis-ilmiah 
sudah disebutkan di awal, hal ini 
juga berkelindan dengan kondisi 


masyarakat Indonesia yang tidak 
hanya seragam, namun beragam. 
Pemilihan pulau Papua sebagai 
sentra mega proyek nasional jelas 
secara tidak langsung mencederai 
perasaan masyarakat adat Papua 
yang makanan pokoknya bukanlah 
beras, namun sagu. 


Klaim identitas yang serampangan 


seperti “sini — turut ' membawa 


dampak. terhadap psikologis 
masyarakat. Samashalnya dengan 
analisis Gramsci, hegemoni sangat 
berdampak besar dalam sebuah 
realitas masyarakat karena cara 
kerjanya yang tidak hanya menyasar 
fisik- 
konkrit, namun juga menyelinap 


padas pemaksaan secara 
merangsek ke dalam relung-relung 
pikiran dan batin setiap pribadi 
masyarakat. Barangkali penilaian 
lebih 


dengan mempertimbangkan 


Gramsci sedikit progresif 
sisi 
psikologi, dibandingkan dengan 
analisis Karl Marx yang hanya 


bertumpu pada singgungan 
eksternal antar kelas bawah dan 


kelas atas. 


Membaca lingkungan dalam disiplin 
filsafat sangatlah menarik dan kaya 
akan perspektif. Barangkali negara 
yang selama ini giat dengan proyek- 
proyek berbasis lingkungan masih 
minim dengan kajian filosofis. 
Meski 
pemerintahan memiliki data yang 


dalam beberapa wacana 


valid terhadap mega proyek yang 
sedang dikerjakan, namun apa 
artinya jika selama ini masih jauh 
sekedar 


dari memperhatikan 


kondisi lapangan, psikologis 
kerakyatan, juga melanggar kaidah 


ilmiah. 


EDITORIAL 


Banjir Rob adalah Bencana Sosial, 
bukan Bencana Alam 


AJI STYAWAN) 


elama pemerintah belum 
serius memperhatikan 
bencana rob, masyarakat 


pesisir akan selalu terdampak dan 
menderita. Pernyataansitu terbukti 
selama proses peliputan, majalah 
edisi “Pantura Tenggelam, Justisia 
menemukan berbagai komentar 
masyarakat atas peristiwa rob yang 
saling menyambung danterhubung. 
Terkonvergensi dalam satu benang 
merah yang sama, tidak ada inisiatif 
bantuan dan pendampingan dari 
Pemerintah. 


Masyarakat pesisir Utara Jawa, 


atau dikenal dengan Pantura, 


hampir setiap tahun diterjang 


oleh luapan air rob. Tanah yang 


@ Anita Agustika Jati 


puluhan tahunmereka tempati dan 
tinggali, turundan tidak lagi sejajar 
dengan:tinggi permukaan laut. Laju 
naiknya permukaan air laut kian 
deras, berbanding terbalik dengan 
penurunan tanah.  Buntutnya, 
mereka harus meninggikan rumah 
hampir tiap tahun, untuk sekadar 


agar air laut tidak masuk ke rumah. 


Ketika ditinggikan, tentu harus 
mengurug dengan tanah padas, 
memperbaiki kembali lantai rumah, 
dan meninggalkan kerangka rumah 
yang 
Keadaan rumah tidak setinggi awal 


sudah diurug di bawah. 
dibangun. Sebut saja misalnya, 
masyarakat pesisir membangun 


rumah dengan tinggi 3 meter, 
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tatkala luapan air rob semakin 


tinggi 
meninggikan paling tidak setengah 


dengan terpaksa harus 
sampai satu meter. Tersisa 2 meter 
mungkin terlihat masih tinggi, 
namun bagaimana jika hampir 
setiap tahun harus melakukan hal 


yang sama seperti itu. 


“Hidup di 
mengontrak di 


pesisir, seperti 
rumah sendiri. 
Kalimat itu selalu terucap dari 
siapa pun yang hidup di sepanjang 
Pantura. Pasalnya, rumah yang 
selama ini mereka tinggali setiap 
tahunnya harus direnovasi. Biaya 
tidak murah. Belum termasuk 
alat 


mobilisasi dan perangkat 


yang tidak mudah. Di balik itu, 
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pendapatan mereka dari mencari 
ikan (nelayan) sebagai mayoritas 
mata pencahariaan tidak sepadan. 


Justisia mencoba menyisir kondisi 


Pantura, dari Demak menuju 
Semarang, dan berakhir di Kendal. 
Potret yang diberhasil diabadikan 
dan 


menunjukkan kegelisahan 


kerentanan masyarakat pesisir 
menghadapi air rob. Akibatnya, 
semua ihwal yang berhubungan 
aktivitas 


dengan masyarakat 


menjadi terkendala dan susah. 


Nelayan kesulitan mencari 


menurunkan 
yang 
harus disiplin setiap pagi menaiki 


ikan dan tentu 


pendapatan, pendidikan 
kapal penumpang untuk sampai 
ke sekolah, begitu sama nasibnya 
ketika 
anak-anak dan orang tua yang 


perempuan melahirkan, 
sedang sakit, atau beberapa cerita 
pekerja pabrik di Semarang hampir 
selalu telat karena harus menunggu 
antrian kapal penumpang. 


Kondisi ini demikian ambivalen. 
dihadapkan 
situasi yang sulit: hendak bertahan 


Masyarakat pada 
di pesisir dengan kondisi "harus 


meninggikan rumah setiap 
tahunnya, atau bedo! (keluar) desa 
namun biaya yang dibutuhkan'itidak 
sedikit. Pilihan ini semakin menjadi 
sulit ketika pemerintah tidak secara 


serius dan masif memperhatikan. 


Yang selalu diingat dari masyarakat 
pesisir adalah: mereka (Pemerintah) 
berjanji akan segera mengatasi, 
namun setelah sekian lama ditunggu 
nyatanya tidak kunjung terealisasi. 


Antinomi Rencana Tata Ruang 
Wilayah Pesisir 
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Dalam proses peliputan “Pantura 
Tenggelam, Justisia mengumpulkan 
pendapat masyarakat pesisir 
terhadap solusi yang bisa diambil 
sambil 


untuk mengatasi rob 


menyocokkan dengan kebijakan 


yang sudah dituliskan dalam 
Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RTRW). 


Secara garis besar, antara pesisir 
dan Kendal 
terdapat beberapasolusi yangsama, 


Demak, Semarang, 


yaitu pembuatan sabuk laut dan 
penanaman mangrove. Keduanya 
berfungsi mencegah datangnya air 
rob di kondisi laut yang-berbeda. 
Sabuk laut akan memecah ombak 
arus “ke 


dan memindahkan 


sekelilingnya. Demikian serupa 


fungsinya dengan — mangrove. 
Perbedaan s terletak pada waktu 
peletakannyas'sabuk laut dipasang 
ketika sudah « tinggi, 


sedangkan “mangrove ditanam 


air rob 
ketika rob masih kecil, dan belum 
sampai masuk permukiman. 


Solusi yang dituangkan dalam RTRW 
ini clear(diterima) oleh masyarakat 
pesisir, Keduanya — sama-sama 
dinilai -signifikan mengurangi laju 
luapan air rob. Artinya, di kebijakan 
Pemerintah ini masyarakat pesisir 


cukup menerima. 


Di beberapa keadaan, justru 
Justisia menerima pendapat yang 
berbeda ketika masyarakat pesisir 
kebijakan 


ini tidak sesuai dengan apa yang 


melihat Pemerintah 
ditulis di atas kertas. Artinya, ada 
kesenjangan antara apa yang secara 
ideal dituliskan dengan praktik 
yang terjadi di lapangan. 


Ketika sabuk laut dipasang, arus 


ombak pecah dan menuju ke arah 
kiri-kanan pesisir. Daerah pesisir 
sabuk 
mengalami perubahan arus ombak 


tanpa laut tentu akan 
tersebut. Ini yang terjadi di wilayah 
Timbulsloko, contohnya. Di sebelah 
Timbulsloko 
dengan Bedono yang kondisinya 
sudah dikelilingi oleh sabuk laut. 


Ketika rob datang, Bedonoterhindar 


Barat, berbatasan 


dan arus bergeser ke Timur menuju 
Timbulsloko. Akibatnya, 
air. rob berkumpul,. menggenangi 


luapan 


dan masuk ke permukiman pesisir 
Timbulsloko: 


Keadaan “lain juga dialami oleh 

Tambaklorok, 
Daerah yang 
berhimpitan dengan Pelabuhan 


masyarakat 
Semarang. 


Tanjung Mas juga mengalami hal 
yang sama dengan Timbulsloko. 
Ketika Pelabuhan Tanjung Mas 
dibangun, berlangsung pengurugan 
tanah yang menyebabkan tinggi 
pelabuhan tidak lagi sejajar dengan 
daerah-daerah di 
Demikian sabuk laut juga dipasang 


sekelilingnya. 


di sekeliling tepi-tepi pelabuhan. 
Logikanya, ketika rob datang, arus 
ombak akan menuju ke tempat 
lebih 
Gambaran itu yang saat ini terjadi 
di Tambaklorok. 


yang posisinya rendah. 


Sama nasibnya dengan penanaman 
mangrove yang bagi masyarakat 

salah dan tidak 
mereka, 


pesisir dinilai 
efektif. Bagi 
akan berhasil mencegah rob naik 


mangrove 


ke permukiman jika ditanam 
ketika intensitas rob masih kecil 
dan terdapat pantai. Yang terjadi 
ketika 


rob sudah naik, mangrove baru 


justru sebaliknya, air 


ditanami. Alhasil, mangrove tidak 


bisa bertahan lama dan malah 
menghasilkan masalah baru, yaitu 


menjadi tempat berkumpulnya 
sampah laut akibat gelombang 
ombak. 

Memahami kejadian demikian, 
Justisia menyebutnya sebagai 
antinomi. Keadaan yang 


bertentangan satu sama lain, akan 
tidak dapat 


sama-sama 


tetapi dipisahkan 


karena saling 
membutuhkan. Dengan kata lain, 
antinomi adalah terdapat konflik 
dan/atau kesenjangan antara 
dua unsur (kebijakan Pemerintah 
melalui RTRW dengan penerimaan 
masyarakat 


pesisir), namun 


keduanya saling membutuhkan. 


Rob Mulai Naik, Pemerintah 
Tidak Pernah Melirik 


Nampaknya, keadaan-keadaan ini 
masih luput dari perhatian dan 
pertimbangan Pemerintah ketika 
merumuskan dan melaksanakan 
kebijakan yang tertulis di RTRW. 
Sudah menjadi citra dan track 
record Pemerintah yang selalu 
serampangan dan serba jalan ketika 
menanggapi sebuah.permasalahan. 
Soal air rob yang tiap tahun kian 
naik, masyarakat pesisir"usudah 
mengalaminya hampir satu dekade. 
Sedangkan pemerintah selalu 
menjanjikan “sudah masuk dalam 
tahap rencana, namun nyatanya 


belum melaksanakan apa-apa. 


Jembatan kayu mengular dan 
memanjang yang menghubungkan 
rumah-rumah di Timbulsloko justru 
swadaya masyarakat, bukan dari 
Pemerintah. Padahal, keberadaan 
jalan yang layak adalah satu-satunya 


harapan bagi mereka, tidak lebih 


dari sembako, bantuan tanah padas, 
atau uang untuk meninggikan 
rumah. Bagi Timbulsloko, jalan 
adalah akses untuk memudahkan 


mobilisasi segala aktivitas, dari 
pekerjaan, pendidikan, atau 
sekedar memenuhi kebutuhan 


dapur, seperti air bersih. 


Bagi masyarakat Mangkang Wetan, 
bantuan sembako yang diberikan 
oleh Pemerintah tidak berarti apa- 
apa dibandingkan dengan kondisi 
rumah yang hampir tiap harinya 
tergenang oleh rob. Tanggul yang 
mengelilingi permukiman mereka 
juga bukan dari Pemerintah,namun 
dari pabrik kayu PTs.Kayu Lapis 
Indonesia sebagai “batas wilayah 
administrasi. 


Seakan Pemerintah hanya berdiam 
di dalam gedung, enggan turun. 
Berbagai kajian dan publikasi 
mengenai Panturasyang diprediksi 
yang 
dekat tampaknya tidak menggugah 


tenggelam dalam “waktu 


nurani dan pola mikir Pemerintah 
untuk sekadars membantu dalam 
aspek moril, lebih-lebih materil. 


Atau "bagi beberapa masyarakat 
sudah muak dengan kedatangan 
pejabat pemerintah yang hanya 
tengok-menengok, tidak ada tindak 
lanjut. Nelayan Timbulsloko, Taslim, 
mengatakan, “Kami sudah bosan 
dengan bupati atau DPRD, yang 
kami butuhkan itu Ganjar turun ke 
sini.” Baginya, ia mempunyai bapak 
(Gubernur), namun rasanya seperti 
tidak memiliki. 


Demikian Justisia menyebut rob 
bukan 
bencana alam. Andai bencana alam, 


sebagai bencana sosial, 


intensitas kenaikan rob seharusnya 
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tidak sederas sekarang. Munculnya 
pembangunan Tol Tanggul Laut 
Semarang-Demak (TTLSD) oleh 
pemerhati lingkungan dinilai 
“berkontribusi' besar atas naiknya 
intensitas rob di wilayah pesisir 
karena menambah beban di 
atas tanah. Belum lagi dengan 
penggunaan air resapan (airartesis) 
yang 
konsolidasi'tanah. 


menyebabkan  terurainya 


Bencana sosial adalahbencana yang 
disebabkan oleh aktivitas manusia 
yang menyebabkan konflik, dan 
berakhir dengan munculnya korban. 
Beragam “aktivitas industrialiasi 
yange-sekarang masif dijalankan 


oleh-Pemerintah di wilayah pesisir 


kerapkali mengundang beragam 
reaksi masyarakat. Pemerintah 
tetap melanjutkan, masyarakat 


pesisir yang mendapati kerugian. 
Ketika masyarakat sudah menjadi 
Pemerintah 


korban, hanya 


menjanjikan, tidak mengabulkan 
yang 


permintaan masyarakat 


benar-benar dibutuhkan. 


Mudahnya dalam memahami 
bencana rob, Pemerintah tidak 
pernah serius. Pemerintah yang 
menjadi biang penyebab, namun 
lepas dari kendali tanggung jawab. 
Masyarakat yang menjadi korban, 
justru ditinggal tanpa ada uluran 


tangan. 


-3 


@ KARIKATUR 


@ Zainul Fitroh 


" @ KARIKATUR 


KOLONG FOTO 


KOLONG FOTO: POTRET PESISIR PANTURA JAWA 
TENGAH DARI DEKAT 


Diam: 
yang perlahan 
rob, gambar ini 
diz eh Ahmad Maulana 
Pe 
es WTimbulseloko, kecamatan 
» Sayung, Demak 


lawatan pertama di 


dm 


Mengisi Waktu Luang: dua warga 
tambaklorok mengisi waktu diluar 
rutinitas melaut dengan bermain 
catursembari menunggupemancing 
menyewa perahu mereka. Gambar 
diabadikan oleh Ivan Zulkarnaen 
saat melawat ke pemukiman di 
kelurahan Tambaklorok 
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PS 
KOLONG FOTO 


“.. 


ke in 


PerahuN erSandar: Perahu 
/ nelayan dengan impah kiriman 
: bi Wa A di salah satu 
: Sudu 'gTambakYejo. Diabadikan 


— oleh: Irchatn”” Mudzakir di desa 
@ “Tambakrejo 
td 


“Ng 
aa? 


- Ceng 


Pa 


Pulang Melaut: Menepi setelah 

mengadu peruntungan di tengah 

laut sedari pagi buta. Gambar 

diabadikan oleh: Lutfi Nanang di 
Tambak lorok 
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PN 
KOLONG FOTO 


AM ak lorok. Ta 
leh: Ahmad Maulana 
Jabbar 


Menjemur Hasil Laut: Seorang Ibu 
rumah tangga, menjemur udang 
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